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dari—jatan=-Nya~dan-Dialah yang lebilt mengetahui
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orang-orang yang mendapat petunjuk " .
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Sri Wanidah , NIM : 11,913,080 . Implementation of Value - Value of Character
Education in QS . Lugman Verse 12 - [9.Tesis . Faculty of Islamic Studies
Postgraduate Indonesian Islamic Untversity ( UL ) in Yogyakarta L 2014,

Negligence does not conform to educate children the Quran and Al - Hadith ,
make children fose control . To educate the younger gencration in accordance with
the Quran and Hadith | need goodThoneration Beiween family members at home |
teachers at school . and community in children’s’living environment and explore .
All take responsibility and berpartisipasi.Pendidikan . not only that the child be
given only inteiligent , but also 1o enable them to implement the knowledge that
they have in their daily activities So faith’, scienee¢ and charity , go hand in hand .

The study, the researchers collated at this_time, a study or rescarch library (
Library Reseach ) . Researchers conducting tesearch on various libraries of books
related to the content of the content of the 28 “Lugman verses 12-19 | supported
also by the figures ' Lugman ' as educators . educational material taught Lugman .
the concept - the concept ‘of teaghing "adviCe - for advicg.and guidance . Similarly
equipped , and the opinion of the principal ideas of the book - a book about the
comparative study of character education.

Based on the analysis of related data , material-studies in the QS . Lugman verses
12-19 , 1s very complete to be used as a basis for laying well as planting good
values , for cach child . In this paragraph |, a conclusion can be drawn , that
between faith , science , and charity , must be an integral and interrelated . Study
materials for educating children or the next generation , covering aspects of
Ageedah ( faith ), the moral aspect ( noble character ), and Aspects of Worship {
carry out God's command in the actualization of obedience ) . If specified in detail
, 1t includes three aspects © thanks to God not polytheists to Allah |, uphold the
unity, establish the prayer , have the courage to rule the goodness , have the
courage of deterring kemungkaran , be patient toward plight | tawadu ' and not
arrogant in living simplity the way life goes , devoted to both parents , and in
order to soften the sound

Keywords : Character Education . QS . Lugman : 12-19 .



ABSTRAK

Sri Wanidah,NIM : 11913080. Impiementasi Nilai - Nilai Pendidikan Karakter
Dalam QS. Lugman Ayat 12 — 19.Tesis, Fakultas Ilmu Agama Islam Pasca
Sarjana Universitas Islam Indonesia  ( Ull } Yogvakarta. 2014,

Kelalatan mendidik anak tidak scsuai Al-Quran dan Al-liadits, menjadikan anak
kehilangan kendali. Untuk mendidik generasi muda sesuai dengan Al Qur’an dan
Al Hadits, perlu kerja sama yang baik, antara anggota keluarga dirumah, guru di
sekolah , maupun masyarakat di—lingkungamanak tinggal dan bereksplorasi.
Semwua ikut bertanggung jawab dan berpartisipasi.Pendidikan, tidak hanya
diberikan agar anak menjadi| €erdas<saja, tetapi juga agar mereka mampu
mengimplementasikan keilmuan yang mereka miliki dalam aktifitas sehari-hari.
Sehingga iman, ilmu dan amal. séiring dan'sejalan.

Penelitian vang peneliti susunrsaat ini, merupakan kajian atau riset pustaka
{(Library Rescach ). Penclitt mengadakan penelitian dan berbagat perpustukaan
tentang buku-buku vang terkait dengansisi kandungan dari QS. Lugman ayat 12 —
19. vang didukung juga dengan/figur/ Lugman’ sebagai pendidik. mater
pendidikan yang diajarkan Lugman, konsep — Konsep ajarannya, nasehat —
naschatnya dan bimbingannyas Yang-dileugkapi-pulas pendapat dan 1de- ide
pokok dari buku —buku kajian/komparasi tentang pendidikan-Karakter.

Berdasarkan analisis data yang térkait, materi kajian dalam (S, Lugman ayat {2-
19, ini sangat lengkap untuk digunakan sebagai dasar peletakan sekaligus
penanaman ahlak mulia,“pada setiap)anak. Pada.avat ini, dapat diambil sebuah
kesimpulan, bahwa antara iman, ilmu, dan~amal; harus menjadi satu kesatuan
yang saling terkait. Materi kajian untuk mendidik anak atau generasi penerus
bangsa, meliputi Aspek Agqidah (keimanan ), Aspek Ahlak ( budi pekerti yang
mulia }, dan Aspek Ibadah (melaksanakan perintah Allah dalam aktualisasi
bentuk ketaatan ). Jika dirinci secara detail. ketiga aspek itu meliputi: syukur
kepada Allah tidak musyrik kepada Allah, memegang teguh ketauhidan,
mendirikan shalat, memiliki keberanian memerintah kepada kebaikan, memiliki
keberanian mencegar dari kemungkaran. bersabar terhadap musibah yang
menimpa, tawadu® dan tidak angkuh dalam menjalani hidup menyederhanakan
cara berjalan, berbakti pada kedua orang tua. dan agar melunakkan suara.

Kata Kunci : Pendidikan Karakter, QS. Lugman: 12 - 19.
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Alloh SWT dan mengharapkan ridho yang telah melimpahkan rahmat-Nya sehingga
penulis dapat menyelesaikan tesis yang berjudul "Konsep Pendidikan Karakter pada QS.
Lugman Ayat 12 — 19 " Tesis inidisusun sebagai salah satu persyaratan meraih gelar
Magister Studi Islam pada Program-Pascasarjana-Fakultas Agama Islam Universitas Islam
Indonesia. Shalawat dan salam disampaikan kepada junjungan kita Nabi Muhammmad
SAW, mudah-mudahan Kita semua mendapatkan = Syafuar\Beliau di hant akhir nanty,

Amin,

Peneliti menyadari sepenuhnya, bahwa dalam.penyelesaian tesis ini tidak terlepas
dari bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan ini penulis

ingin menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya, kepada:

1. Prof Dr. H Edy Suandi Hamid, M.Ec, Rektor Universitas Islam Indonesia yang telah

memberikan kesempatan serta arahan selama penelitian dan penulisan tesis ini.



ta

9.

Dr. Drs. H. Muttaqien, S.H, M.Hum sclaku Dekan I‘akultas Agama Islam
Universitas Islam Indonesia Yogvakarta.

Dr. Drs. H. Ahmad Darmadji, M.Pd. Ketua Program Pascasarjana Fakultas
[imu Agama Islam Umiversitas Islam Indonesia Yogyakarta.

Drs. H. Syarit Zubaidah. M.Ag. selaku sekretaris Program Fakultas Agama
Islam Universitas Agama Islam Indonesia Yogyakarta.

Dra. Hj. Sn Hamngsth, M.Ag, selaku dosen pembimbing dalam penulisan
tesis ini. vang dengan sabar memberikay bimbingan dan arahan sejak
penulisan sampai dengan sclesainya tesis ini.

Bapak dan lbu Dosen Pascasarjana Kakultas Himu Agama Islam Ull yang telah
banvak memberikan bimbingan dat’ilmu kepada penulis selama menempuh
pendidikan.

Teman-teman [mahasiswa, Pascasarjana Gakuitas™ lmu (Agama Islam Ull,
sebagal teman berbagi rasa datam sukasdan duka dan atas sepala bantuan dan
kerja samanya sejak mengikuti studi sampal penyelesaian penelitian dan
penulisan tesis ini.

Suami Tercinta, vang telah memberi semangat dan kritik membangun. guna
tersclesaikannya penclitian ini, dalam bentuk tesis.

Semua pihak yang telah mendukung dan tidak dapat disebutkan namanya satu

persatu.

Peneliti menyadari atas segala keterbatasan dan kekurangan dari isi

maupun tulisan tesis ini. Oleh karena itu. kritik dan saran yang bersifat



membangun dar1 semua pihak masih dapat diterirna dengan senang hati. Semoga
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A.

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan  merupakan  pondasi yang  sangat mendasar  uniuk
meningkatkan - Kesempurnaan  perilaku hidup.  Karena pada  dasarnya
pendidikan merupakan proses pengembangan. pembentukan, bimbingan dan
latihan praktis.Melalui tuntynan dan/petunjuk yang tepat itutah diharapkan
mampu membentuk sikap mulia. Baikshubungannya kepada sesama manusia
(hablum minannas), kepadd alam ‘sekitarz maupun prilaku mulia yang
ditujukan kepada Allah (hablam minallah) dalam bentuk aktuaisasi ibadah.

Zuhairini memberizan-opgnyertidn tentang konsep pendidikan sccara
fuas, meliputi semua perbuatan atau semun usaha dari generasi tua untik
mengalihkan “atau " mélimpahkan * “pengetabuannyay”  pengalamanya,
kecakapannya. serta ketrampilannyaskepada/gencrasi muda untuk  sebagai
usaha menviapkan agar meréia dapatmemenuhi fupgsi hidupnya. baik secara
jasmaniah maupun rohaniah

Pendidikan dapat ditinjau dari dua segi, pertama dari seg!

pandangan masyarakat, dan kedua dari segi pandangan individu. Dari segi
pandangan masyarakat pendidikan berarti pewarisan  kebudayaan dari
penerasi tua kepada generasi muda, agar kehidupan masyarakat tetap

berkelanjutan.  Dari  segi  pandangan  individu pendidikan  berarti

Y zuhairini, et al, Filsafat Pendidikan Islam , ( Jakarta : Bumi Aksara, 1995}, hal . 92



pengembangan potensi-potensi yang terpendam dan tersembunyi2 . Dart dua
pandangan ini bisa dilihat  bahwa  pendidikan yang baik adalah proses
pendidikan yang melibatkan wilayah intelektual dan watak (kognitif - afekiif).
bukan hanva salah satu dari dua wilayah tersebut.

Pendidikan merupakan proses yvang dibangun oleb masyarakat vnuak
membawa generasi — generasi baru Kea rah kemajuan dengan jalan -- jalan
tertentu sesuai  dengan kemampuan mercka yang berguna untuk mencapa
tinehat ungkat kemajuan yvang galis@ tinimial,

Masalah pendidikan | —sang@t | weeen dalam dunia Islam. tanpa
mendiskriminasi - gender. Baik; laki-lakic/maupun  perempuan  mendapat
porsi vang sama, untuk - memenuhi i merckadalam urusan pendidikon,
Bahkan di negara kita Indoresia) inkcpeddidikan diatur dalam undang-
undany,

slam  sebdBai agama Mg universall miengajarkdm umat manusia
berbacai aspek kehidupan. fvait Laspek-duniadan akhirat. Dengan diiandas:
ilnu pengetahuan dan Saia (nilal kevdewagngRepada Alah, menjudikan
hidup terasa mudah dan jiwa terasa tenang.

Fsistensi Al Qurian. terjaga keasliannya sampai hart kiamat, dan Allah
condirt vang menjaganya, Tidak akan pernah habis untuk dikaji, ifmu Allah
vang tertuang dalam Al Qurtan. Allah sendird yong menjaga keutuhan dun

keasiian Al Quran. Firman Allah dalam Q5. Al Hijr ;10

? Hasan Langpulung, Asas-asos Pendidikan Islam, (Jalarta; al-Husna, 1689), hal. 3.
5 Abdurrahman Saleh Abdullah, Educational Theary a Qur'an Ourlook, Terj, M. Arifir dan
Zainuddin, Teori — teori pendidikan berdosar al qui'an, Cet 2, { Jakarta : Rineka Cipta), hal. 15.



Artinya
“Sesungpuhayva Kami-lah yaag menurunkan A Quran, dan Sesungguhnya
Kami benar-benar memeliharanva™ ( QS. Al Hijr (15) 2 10).

Jika sescorang ingin mempelajari Pendidikan islam, tapi enggan
hersentuhan dengan Al Quran, dalam arti tidak mau menjadikan rujuan utama
dan pertama dani konsep yaig, dibangun/' pada Al Qur’an, maka akan
menemul kegagalan membangin konsepwisiami. Jadi, jelas sudah bahwa
siapapun yang ingin  mempalgjart Spendidikan | Islam, namun meragukan
hubungan antara aspek edukatif (pendidikan. ) dalam Al Qur’an, maka
sebagion besar dari mereka akan, memperpleh kegagalan dalam membangun
terma — lerma pendidikan Isiam 4,

Kolalaian mendidik  anak  tidak sesuai Al-Quran dan Al-Hadits,
menjadikan anak  kehilangan “Kendalil Umuk™ mendidik  generast  muda
sesuai dengan Al Quran “dan /AL Hadits, perlukeérjo Sama vang baik, antara
angeota ketuarga  dirumah, guru di sekolah, maupun  masyarakat di
lingkungan anak tinggal dan bercksplorasi. Semua ikut bertanggung jawab
dan berpartisipasi. atas kelangsungan anak dalam meriti jalen pendidikan.

dalam rangka pembentukan pribadi yang berkarakter muslim.

Lebih ianjut tentang hubungan antara aspek ecukatif dalam Al Qur'an dan Pendidikan lslam,
silahkan baca Teori — teori Pendidikan Berdasarkan Al Qurian, Terj. oleh H.M  Arifin dan

Saifuddin.



Kalau terjadi tindak amoral pada diri anak, itu bukan semata-mata
kesalahan anak. Tapi. juga kesalahan dari semua pihak. Janecan segera
mengklaim anak sebagai tertuduh dan  bersalah. Ada banyak alasan kenapa
anak cenderung sulit diarahkan. banyak ulah, suka cari perhutian, dan
masih banyak lagi prilaku yang sering membuat pusing berbagai pihak.
Baik guru di sckolah maupun scsama teman scbayanya. Melihat fenomena
anak didik semacam ini, guru vang bijak segera mencari tahu penvebab dan
gejala-gejalanyva. Untuk kemudian Imenérapkan cara dan  pendekatan, guna
nmenepiskan semua gejala prildku siswa yang kurang baik. Inilah, peran guru
tak  hanva sebagai pentransfer Wmu pergetabuan saja. tapi juva seorang
pendidik yang  bertugas mendidik anak darr kurang baik  menjadi lebih
baik. Dart sikap arogan  mentadi| danterbéntuk menjadi pribadi berbudi
mulia,

Peserta didiK kita sekareng. ménjadi waiggung jawab bétsama. Karakter
dan kepribadian mereka mencerminkan’ Sosok “pribadi muslim, yang mampu
mengaptikasikan keilmuans dengan pritaku-dan=tindakannya sehart — hari.
Dalam filosofi Qurani biasa disebut dengan i/my Hikmah.

Mengenai lmu Hixmah vang diberikan  oleh Allah kepada l.ugman.
mampu menyclaraskan antara  ilmu  dan amai.  Figur  yang diperankan
ugman. merupakan profil pendidik  yang beriiwa  penyayang. orang  tua
sosial vang sangat memperhatikan aspek kependidikan para pescrta didik.

Kebenaran Al Quran, hersifat absofur.  Cahava  keafsahannya, tlada

pernah redup dart jaman  Rasulullah  sumpe akhir jaman  nant. Kajian



keilmuanya, juga tidak pernah habis unwuk dikaji. Sumber tlmu  yang
terkandung di dalamnya, terhampar lues tiada tepi. Termasuk di sini adalah
kajian tentang pendidikan.

Anak merupakan amanat yang harus dijaga, dibimbing, dididik dan
diperhatikan, agar terhindar dari dekadensi moral.  Anak-anak  adalah
generasi pencrus bangsa, dipundaknya ada tanggung-jawab dan beban yang
harus dipikul demi kelangsungan  kehidupan berbangsa dan bermegara. Maka
sudah sclayaknva, sciak dari dini dnak’sudah dibekali pendidikan karakter
yang nantinya akan membentuk pribadi umulia dan berahlak dengan ahlak
Rasuluilah.

Menvelamatkan anak  dar: sengataﬁ panas api akhirat. lebih urgen
daripada menyclamatkan  mereka) |[dori| panas| api  dunia. Menjaga dan
menyelamatkan anak  dari kubangan api akhirat. misalnya mengenalkan
dan  menuntun = anak | untuk e Repada® Allah dan Rasul-Nya,
menjauhkan  anak  dari  kemaKsiatandan méndekatkan diri  untuk  taat
kepada Allah, menjaga “dan  jaihkan mereka dars kebodohan. Didik anak
dengan ajaran  Islam, biasakan untuk mengamalkan ajaran- gjaranNya. Hal
ini. akan menambah wawasan kepribadian anak menuju kehiduvan yang
agamis penub unsur ketakwaan  kepada Tuhan dan RasulNya. Sedang,
menyelamatkan mereka dari panas api dunia, misalkan , jauhkan anak dari
tindak kejahatan | kemurkaan kebodohan. dan kemiskinan.

Menjumpai cra sekarang ini, tidaklah cukup anak hanya berbekal

kekayaan materi (finansial) saja. Anak perlu dibekali nilai-nilai pendidikan



keagamaan dengan baik. Agar —agar mandiri dan  berkepribadian mulia,
baik di sisi Tuban maupun dalam pandangan manusia secara utuh.

Konsep Islam tentang sudut pandang pendidikan, menghantarkan
cahava benderang, menyirnakan kegelapan dan menghapus kebodohan.
Pendidikan dalam agama islam, tidak akan mempunyai roh yang berpijar
cemeriang dan berdirt kokoh, bila tidak disertai pemahaman terhadap
kedudukannya datam keseluraban aspek kehidupan,

Pendidikan  merupaken fcura yang Mdigunakan oleh amat  Islam itu
sendiri, dalam rangka menéata seluruh Daspek  kehidupan, Dengan
pendidikan pula Allah  menaikkan Sdan -meémuliakan manusia. Rasulullah
menycbarkan ajaran-ajaran lslam juga) melalui_pendidikan. Hal yang urgen
dalam  pendidikan adalah  endidikgenerasi dan mengatur kehidupan
dengan segala aspcknya berdasarkan petunjuk  dan pemahaman yang ada
dalam Al Quran.

Al Quran. telah  menfberikan= Konisep vang terbaik untuk masalah
pendidikan.  Melalw| “perndekatan-pendekian™y yang, sesual  dengan
perkembuangan  psikis para pecerta  didik. Sikap santun dan penuh Kasih
sayang. merupakan sampel pendekatan yang merhantarkan kesuksesan
sebuah proses pendidikan dan bernilai plus. guna memasukkan ajaran-ajaran
(Qurani ke dalam jiwa anak,

Proses berlangsungnya kegiaan pendidikan Jakan berjalan sebagaimana
mestinya, jika disampatkan atas dasar keihasan  yang tinggi, melalui

pendekatan yang relefan dan metodologi yang pas untuk digunakan.



Fenomena yang terjadi di masyarakat, cukup membuka mata dan
telinga para pelaksana pendidikan, dimana dewasa ini lingkungan masvarakat
telah terlinat jelas menurunnya komitmen terhadap etika dan unggah-ungguh.
Prilaku tidak santun, pelecchan hak  azasi manusia, tindak  kekerasan.
penyvitlahgunaan kekuasaan dan wewenang. bahkan tak jarang terjadi kasus
menurunnya rasa penghormatan rakyat yang dipimpin dengan pemimpinnya
(umara’y . Akhir - akhir ini banyak diabaikan. 1a ini, kalau dicermati secara
seksuma adalah terabarkannya prakiek prilakossuntun. Yang pada akhimya.
mencuatkan masalah baru diberbagai Phidang: | Inilah. betapa pentingnva
pendidikan  karakter, sehinpgdl bermplimintass  dalam  segenap sendi
kehidupan bahkan prakiek pengamalan | nilai “hilat keimanan memberikan
warna cerlang di masyarakat,

Menuju terbentuknya maeslim kaffalr (sempurna, atau keseluruhan), atau
vang biasa dischut sebipal Wrsanekamilv. salam? pribadi Sasan &amil ini,
tersimpan dua “kesadaran”™ Dvafe | senantiasa terpancar kuat calam setiap
langhainva, Dua kes@dagn 10y @ddlalnkesadaran sébadal hamba ¢ abdur ).
vine pada dasarnya tdak bisa apa — apa. bodoh jelekl hing, gelap. dun
seterusnva. Kedua, kesadaran  sebagai  “wtusan yang senantiasa merasa
kehadiran dan kesertaan Allah dalam setiap sisi kehidupan , sehingpa setiap
problem vang ada dalam hidup disikapi dengan cara perdang Allah, bukar
cara puicdang muosvarekat secara umumnya, yang lebih mengutamakan dan

mengedepankan aspek kepentingan narsu dan ke-aku-an dirt yang maya.



Kecerdasan intelektual { [nfelectual Question, IQ) ) saja tidak cukup,
tanpa diiringi dengan kecerdasan spiritual ( Spiritual Question, SQ ) terhadap
pengamalan nilai — nilai ajaran agama Islam secara utuh ( £gffah ). Yang pada
akhirmya. melahirkan kemamuan emosional (Emotional Question, E(J) yang
cukup tinggi pula.Jadi, ada semacam keselarasan antara ilmu dan keiinanan,

Peringatan Allah. bahwa orang- orang vang beriman hendaklai
memasuki gerbang BentengNYA, harus secara keseluruhan ( kaffah ).
Memasuki agama Allah, hendaknya| SeécaraJahir dan batin.
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Artinya :
“Huai orung-orang. vapg bderiman, masuklah _kamu ke dalam Islam
keseluruhan, \danl jangawlah_kawite, aorw, langkah-langkah  syaitan,
Sesungeuhmya svaitan it pgih yang nyata hagimu™. (OS. Al Bagarah
judi.  dengan  pendidikan karakter . merupakan aplikas: antara
pengetahuan yang  bersifat kognitif', untuk diselaraskan dengar sikap
(ketrampilan afektif ).
Dengan berbekal kesadaran akan pengamalan akan nilai luiur ajaran
Islam. anak mulai berlatih untuk membiasakan diri melaksanakan perintah

TuhanNva dengan ihlas dan tanpa di paksa-paksa. Baik oleh orang tuanya di

rumah ataupun oleh guru di sekoiah.



Pendidikan karakter, harus diletakkan pada posisi yang tepat. Apalagi
ketika menghadap konflik yang .berbasis pada ras, suku dan kecagamaan,
Pendidikan karakter bukanlah sckedar  wacana  tetapi realitas
implementasinya, bukan hanya sekedar kata-kata tetapi tindakan. Bukan
simbol atau slogan, tetapt keberpihakan  pada  vang  cerdas untuk
membangun  keberadaban bangsa Indonesia yang lebih maju dan menjadi

bangsa yang berkualitas.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar beJakang masalah tersebut di atas, focus penelitian int
dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana konsep Al Quran  fentang) Pendidikan Karakter yang
terkandung dalam QS. Lugmanayat 12-19 2
2. Bagaimana aplikasi  konsep tersebut dalam tataran  praktis dan

penjelasannya 7

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penclitian
1. Tujuan Penelitian
Dengan melihat focus penelitian tersebut, maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penulisan ini ialah :
a. Untuk memahami konsep Al Quran tentang Pendidikan Karakter yang
terkandung dalam QS. Lugman ayat 12-19,

b. Untuk mengetahui aplikasi konsep tersebut dalam tataran praktis.
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b. Untuk  mengetahui  Implementasi  konsep terscbut dalam tataran

praktis.

Kegunaan Penelitian

a. Untuk menjabarkan konsep Al Qur’an tentang mendidik anak .
dan menjadi dasar pemikiran bagi orang tua juga para pendidik
di sekolah,

b, Untuk  menanamkan / nilaLdildi\ pendicikan  karakter yanyg
terkandung  di dalamnya sekaligus mengambil ibras dart figur
[.ugman dalam mendidix gencrasi” penerus.

¢. Untuk dijadikan dasar ‘pemikiran dan_perumusan paradigma baru

dalam pengembangan pendidikan’| kidrakter pada tataran prakus.

Manfaat Penclitian
Adapun manfaat penclitianeini-adalah:
a. Manfaat Tcomlis
Penelitian  vang penulis kaji ini, akan bermanfaat sebagai
bahan masukan atau sumbangan pikiran dalam dunia Pendidikan
Islam khususnya dan para pendidik pada umumnya. Secara
keseluruhan nilai — nilai  pendidikan Qurani yang terdapat dalam
surat Lugman ayat 12- 19, nasehat yang dilakukan dengan penuh
kesabaran dari  penerasi masa lampau, masa kini dan di masa yang

akan datang. Lugman diprofilkan oleh Allah sebagai pendidik yang
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penuh cinta kasih, terhadap peserta didiknya. Dengan gaya bahasa
vang santun , melaiw pendekatan yang relevan pula adalah  ciri
khas i.ugman dalam menyampaikan materi pembelajaran terhadap
pesera didiknya. Dan cara-cara seperti ini anak akan lebih dengan
mudah menghujam dalam  hati, juga sangat terkenang  akan isi
materi . Untuk selanjutnya, anak akan iebih dengan mudah tergerak
hatinya. penuh kesadaran diri mengamalkan materi pembelajaran.
b. Manfaat sccara Praktis
Kesimpulan dari | penelitian sy , berbentuk rumusan - rumusan
rraktis vang akan bermanfaat sebapaiZwacsna , gambaran maupun
buhan pertimbangan bagi semua pihak.- Betapa  pendidikan daiam
Islam . sangat berperanaktifl /' terhadap keberhasilan yang dicapal
datam menyelenggarakan proses kegiatan belajar mengajar.
¢. Manfaat bagi Pencliti
Konsep — konsepedarihastlipenélitian ini akan bermanfaat
scbagai petunjuk Narahan( dan bahm=peruebangan bagi penelitian
lebih lanjut, terhadap analisa pendidikan I[slam dalam mendidik para

venerasi penerus bangsa yang  bermuara pada Al Quran.

D. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan dalem memahaman isi tests ini, pencliti tampilkan

sistematika pembahasan  dalam penelitian yang peneliti kajt. Sistematika



pemabiasan dari penelitian ini terdin dari lima bab, di mana masing-masing

bab diperinei menjadi sub-sub bab yang tersusun secara rapi.

1. Bagian Awal

Pada bagian awal ini,  berisi : Sampul Luar, Halaman Sampul

Dalam, Halaman Pengesahanj, Halaman Tim Uji Tesis, Halaman Nota

Dinas ., Halaman Persetujuan Pembimbing, Halaman Motto, Halaman

Persembahan, Halarnan Transliterasi, Halaman Abstrak, Kata Pengantar,

dan Daftar Isi.

2, Bagian Isi

Pada Bagian ini, berisi

BAB |

BAB il

PENDAHUILYAN

Pada Bagiam—ini|/memuat~fentang : Latar Belakang
Masulah, Fokus Penelitian, Tujuan  dan  Manfaat

Penelitian, dan Sistematika Pembalizsan.

KAJIAN PENELITTAN TERDAHULU DAN
KERANGKA! TEORI

Pada bab ini, memuat tentang

Kajian Penelitian Terdahulu, dan Kerangka Teort. Pada
bagian Kerangka Teori , membahas tentang: (pertama)
Pendidiken  Karakier; memuat  tentang Pengertian
Pendidikan  Karakter, Komponen — dalam Pendidikan
Karakter. dan Ruang lingkup Pendidikan Karakter. (ke

dua ) Konsep Pendidikan Isiam ; memuat temang



BAB il

BAB IV

Pengertian Pendidikan Islam, Komponen  Fendidikan
Islam. Mewode Pendidikar  Islam. Fungsi Pendidikan
Islam, dan Konsep dalam Al Qurian tentang Pendidikan.
(ke tiga ) Materi Pendidikan dalam QS. Lugman Ayat 12-
19, memuat  Materi Ajar Lugman dalam mendidik pada
peserta didiknva, dan Ruang Lingkup Naschat Lugqman, (
ke empat ) Implementasi Nilai — nilai Pendidikan Karakter
bagi pesertd, didik mienarut_QS. Lugman  Ayat 12- |9,
berisi Stratgsi Pendekatan vang digunakan Luaman dalam
pendidikan | Uujoamedmiqmin | dalam Menaidik . Potret
Lugman sebagai Pendidik. dan Nilai — nilar Pendidikan
Karakter varg, Terkandung: ddalam OS. Lugman avar 12 -
19 dan Kontribusi_Pendidikan Karakter  untuk  Dunia
Pendidikan.

METODLE PENELITIAN

Padta bagian’ hab [init memual) tetang : Jenis Penclitian
dan Pendekatannya, Sumber Data, Tchnik Pengumpulan
Data. dan Tehnik Analisis Data.

HASIL DAN ANALIS PENELITIAN

Pada bab ini. memuat tentang : Iasil Penelitian. dan

Analisis Penelitian,



BABV KESIMPULAN
Pada bab ini, memuat tentang : Simpulan , Kajian Hasi!

Temuan, dan Saran.

3. Bagian Akhir
Pada Bagian terdiri dari, Daftar Pustaka, Lampiran — lampiran , dan

Daftar Riwavat Hidup, dan iain - lain yang dianggap periu.
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BAB I1
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN

KERANGKA TEORI

A. Kajian Peneclitian Terdahulu

Mengenai konsep Illahiyah cyang ptermaktub dalam Al Quran tentang
nilai - nilai pendidikan karakter, dal@mnOS. Ergman ayar 12 - /9. Lukman
merupakan figur pendidik vang ditampilkah alch  Allah, secara totalitas dan
dianugrahi-NYA ilmu Hikmali:

Melalui empat matertpokok yang digarkan Lukman, vaitu agidah,
ibadah, ahlak dan muamalat.  Keempat materi pokok ini, dikerucutkan
menjadi tiga materi " utama, yaituragidah (Keimanan dan ketagwaan ), ibadah
(aspek ketaatan ), dan ahlak(perdakuw-mulig). Lukman benar — benar,
mewartakan kepada | seluruh peserta ‘didiknya =bahwa ‘Allah itu ada. Bahwa
Allah itu nyata  di langit dan nyata di bumi. Allahu nurus samawati wal
ardi, Allah  adalah bercahaya di langit dan di bumi. Allah ayata di langit,
dengan dianugrahinya wahyu kepada para Nabi dan  RasulNya,
memberikan  ilham  kepada para wah dan orang  saleh  yang
dikehendakiNya.

Dengan teraturnya Allah menciptakan tatanan kehidupan para mahluk

tanpa kecuali, melalui para tajaliyatNya untuk memimpin dan menjadi



16

Khalifah di bumi, hal ini merupakan cerminan bahwa Allah Terang dan Nyata
di bumi.

Al Qurian. bersifat universal dan argument yang terkandung di
daiamnya. merupakan kebenaran absolute, tiada satupun manusia yang bisa
menandingy keindahan dan keteraturan 1si ayat — ayat dalam Al Qur’an.

Al Qurian datang dengan membawa nianhaj - manhaj kehidupan yang
sempumna dan pendidikan untuk membentuk jiwa. membangun umat dan
menegakkan masyarakat *. [Qara — cara AUah. dalam mendidik hati para
mukmin, sangat dalam kesan yang tertinggal di lubuk hati yang paling dalam.
Bagaimana tidak? Bukankah>-Allah' yang menggenggam hati para mukmin?
Untuk itulah, Alah menjadikan Wahyu vang  mencahayal hati. Dengan
mengkaji AL Qurian. berartritu adalah hakekat dari cara Allah  untuk
menjadikan  Avyaths, démi Avarmenjadicheramdun/mendyimpan “rofi” yang
kuat untuk menggetarkan hati sigpa yang membaca dan mengkajinya.
Bukan berupa ayat — ayat yang selesai dibaca, kemudian ditaruh dan ditutup
kembali, tak ada atsar seteélah membacanya:

Dengan segenap kerendahan hati peneliti, maka marilah melanjutkan
Visi dan Misi dakwah Rasulullah untuk kembali, mencerahkan dan
menCahayakan Roh — Roh Al Qur’an, sebagai obyek kajian utama,bukan

buku - buku kajian Dajjal yang menyesatkan segenap manusia. Yang

kadang diyakini oleh sebagian manusia sebagai buku yang ‘benar’, namun

5 Mohamad Syadid, Konsep Pendidikan dalam Al Qur'an, Cet. 1, {Jakarta : Penebar
Salam, 2001}, hai, 329.
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justru sangat menjerumuskan umat manusia. Marilah juga, kita berdo’a
kepada Allah , agar senantiasa menjaga hati kita dart bisikan syetan yang
mgin mencelakai kita.

Untuk itulah peneliti tertank sekali, untuk memahami dan mengkaj:
ulang terhadap ayat Allah yang bersifat Absolut. Sebelum melanjutkan
sebuah kajian Qur’ani, yang peneliti sajikan dalam bentuk karya ilmiah
berupa tesis, peneliti terlebih dulu mengadakan Kajian Penelitian Terdahulu
terhadap karya — karya yang s¢nada dan satu-, tema bahasan.

D1 bawah ini, merupakan_karya' peneliti terdahulu yang pernah
peneliti kaji. Kesemuanya 1tu, membahas tcntang pendidikan yang menitik
beratkan pada, pembentukan-perilaku dan-ahiak mulia.

Sejauh penelusuran peneliti tentang hasil karya ilmiah atau penelitian
mengenal potret Lugman, sebagar pendichk dan pendidikan karakter . Ada
beberapa hasil penelitian yang hampir samaltemanya, di antaranya adalah:

Mohammad . Suwardi. (2003, Ull ),.yang. menckumt Pendidikan Islam
pada Program Pasca Sarjana Magister Studi Islam, dengan Judul “Konsep
Pendidikun Ahlag Anak Dalam Perspektif Al Quran Swurat Lugman Adyvat
12 - 19 Dengan Pendekatan HermeuneutikaJ, lulus pada tahun 2003. Dalam
tesis 1ni, Mohammad Suwardi fokus pada masalah konsep pendidikan Ahlak.
Penulis lebih intens dalam membahas masalah etika. Menurut pandangan
Peneliti, pendidikan ahlak dinilai sangat lemah dalam dunia pendidikan

kita dewasa ini. Paradigma baru pengembangan pendidikan ahlak, mau

7

Mohammad Suwardi, Konsep Pendidikan Ahlag Anagk Dalam
Perspektif Al Quron Surat Lugman Ayat 12 - 19 Dengan Pendekatan
Hermeuneutika, (Yogvakarta : Uil, 2003).
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tidak mau terus masuk dalam kawasan agama, karena disanalah sumber
berbagar etika. Dalam menjabarkan konsep tekstual dart Al Quran ini,
penelitt menggunakan pendekatan tafsir yang disebut hermengutika. Jadi,
melalui pemahaman makna atau arti kata pada setiap konteks kalimat.
Dengan focus kajian, ahlak (etika atau moral).

Ating Nurhayati { UlL, 2005 ¥ dalam tesis ini, Ating berbicara tentang
ahlak. Darn peneliiannya ini, memberikan titik point bahwa  hakekat dan
karakteristik kepribadian mushim yang ideal” dalam perspekuf surat 4/
Muzammif adalah muslim yang sadar akan besarnya tanggungjawab untuk
melaksanakan segala pernintah Allah dan Sunnah Rasul, sekaligus
menyampaikan misi Nabil dan_/mendakwahkan pada orang lain. Rajin
tahajud, sabar menghadapi —cacian, berjihad, rajin membaca al Qur’an, sclalu
bertasbih, bertabmid, /mengagungkan | Tuhan] mendirikah salat,
mengeluarkan zakat rajin bersedekah dan memohon ampun kepada Allab.
Ating juga, membahas tentang pendidikan Moral dan pendidikan Sosial.
Dalam tesis ini penafsiran makna kata, diambil dari kolaborast antara tiga
tafsir, yaitu Tafsir  lbnu katsir, Tafsir Al Maraghi dan  Tafsir Mishah.
Sehingga didapatkan penafsiran ayat yang saling melengkapi, satu sama

lainnya.

® Ating Nurhayati, Kensep Pendidikan Moral Dalam Membentuk Kepribadian
Muslim ( Studi Analisis Terhadap Surat Al Muzzammil Ayat 1- 20 ), {
Yogyakarta : Utl, 2005 ).
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H.A Saifuddin ( UIL, 2004 )’ | dalam kajiannya mengkaji metode
pendidikan menurut Al Ghazali. Misalnya, guru ditempatkan sebagai
figure sentral dan maten dalam ruang lingkup pendidikan Islam.

Sri Wanidah ( STAI PATI, 2004 ), mahasiswa Fakultas Tarbiyah
dengan prodi (Program Studi) PAI dart STAIP Pati Jawa Tengah, juga
menulis tentang Pendidikan Islam yang terdapat dalam QS. Lugman Ayat
12 sid 19. Tema kajian, dalam skripsi dia lebih menitik - beratkan pada
materi pendidikan Lugman ‘vang diberikan, pada anak didik. Juga analisis
tentang metode dan pendekatan yang (dipakai oleh Lugman dalam
menvampatkan materi pembelajaran yang disampatkan pada anak
didiknya. Yang terangkum —dari™ berbagai-Tafsir Al Quran dan sumber
literatur lainnya yang lebih relefan.

Abdul Rashich Ahmad, dalam.. bukunya ~yang “~berjudul  Surah
Lugman Mendidik Anak{Cemerlang, menganalisa QS Lugman tentang
asas — asas pendidikan. Lugman  merupakan, tumpuan khusus terhadap
pengajaran Luqman terhadap anak — anaknya. Yang bertujuan untuk
menunjukkan pada masyarakat tentang satu bentuk asas pendidikan yang
bermuara pada Al Qur'an. Isi pengajaran hanyalah yang menjadi 1inti
pembicaraan dalam penulisannya.

Abdul Rashid Ahmad, dalam buku imi juga mengupas tentang sistem
pendidikan yang tidak sesual dengan fitrah manusia. Dan satu — satunya

jalan jalan atas masalah ini adalah dengan jalan kembali ke pangkal

Q

H.A Syaefuddin, Al Quran dan As Sunnah sebagoi dasar Bogi
Pengembangan Pendidikon Islam: Studi Kritis atos pemikiran  Imam Al
Ghazali dalm Kitab Ayyuha al Walad, { Yogyakarta : Uli, 2004).
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jalan, menerima sepenuh hati pendidikan Al - Qur'an yang pernah
mencapal masa keemasan dan sangat berjasa pada peradaban manusia secara
makro di dunia ini. Dan ayat Al Qur'an vang mengupas tuntas tentang
pendidikan hanya ada di Surat Lugman.

Pendapat lain, pesan pendidikan dalam Surat Lugman, adalah
pendapat dari  Maidi  Muhammad Asy — syahawi dalam  bukunya,
Washaaya Lugmanul Hakim min ol Kitab was — Sunnah. Yang telah
diterjamahkan dalam bahasa’Indonesia dengan judul Pesan - pesan bijak
Lugmanul Hakim, oleh Abdul Hayyie al Kattani dan Mahmudi Mukson.
Dalam buku ini, penulis menjelaskan biograti Lugman dan menjelaskan isi
materi naschat — nasehat Lugman™pada—para’ anak — anaknya (para peserta
didik ), vang dijelaskan secara deiail.

Beberapa | penulis\ terdabulp,anemaparkan /pendidikan  bertemakan
akhlak atau moral secara@inim. Pada penelitian ini, peneliti memaparkan
pendidikan karakter dengan merujuk pada Qur'an Surah Lugman ayat 12 —
19. Benang merah keteladanan bagi siswa . Dalam kegiatan proses belajar
mengajar, hubungan mereka di batasi dengan, sepuluh (10) kewajiban
yang peruntukkan bagi siswa, dan delapan ( 8 ) kewajiban bagt guru.
Kewajiban itu, disebut wazhifah, yaitu kewajiban yang berlandaskan
Istam. Al Ghazali tidak mengenal istilah dikotomik dalam pembahasan
itmu, tidak ada diskrim anatara ilmu agama dan ilmu umum. Karena pada

dasarnya sumber ilmu itu adalah satu, yaitu dari Allah. Argumen ini, sangat
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relevansi dengan situasi sekarang ini. Saifuddin, juga membahas tentang
metode , tujuan dari penelitian ini, adalah tentang Pendidikan Karakter .

Hal mi berbeda dengan kajian pustaka yang telah peneliti kaji di
atas, untuk tema dari judul tesis ini, penehti akan mengupas tentang
keteladanan Lugman sebaga figur pendidik , benikut materi — materi
pendidikan vyang di ajarkan Lugman pada peserta didik, serta
kontribusinya secara umum pada dunia pendidikan sekarang 1nL
Terkhusus pendidikan karakier yang bercorak Islammi. Dalam penelitian
ini, juga di bahas tentang mefodologi dalani)pendidikan.

Konsep pemahaman yang menank dan mengena di hati, karena
sesungguhnyva vang peneliti 'kaji-ini, bukan-semata konsep hasil olah tangan
manusia, tapi ajaran suci dan Tuhan, untuk dikembangkan secara meluas,
untuk jadi scbuah pémahaman dan Kajiankeilmuan’,\yang bersifat dinamis,
untuk diaplikasikan dalanm“kehidupan sehari — han, yang selanjuinya
dijadikan bahan rujukan_implementasi kaifiyat prakiek penyelenggaraan
dalam dunia pendidikan secara umum dan pendidikan secara khusus.

Masalah - masalah yang terkait dengan pendidikan saat ini, sangat
komprehensif dan harus mendapat penanganan khusus untuk segera bisa
didapatkan jalan keluarnya. Setiap konsep yang ada , hendaklah mampu
merubah image yang kurang baik, tentang apapun yang terkait dengan

problem pendidikan.
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B. Kerangka Teori
1. Pendahuluan
Teon merupakan ungkapan untuk menjelaskan mengapa gejala
terjadi sepertl itu, kata dalam bahasa Inggris why, what, whom, dan how.
Disim, teori bermakna seperangkat proporsi yang menggambarkan
suatu gejala terjadi seperti itu. Proporsi — proporsi yang dikandung dan
vang membentuk teoriterditi atas beberapa konsep vang terjalin dalam
bentuk hubungan sebab'— akabat, Namun , karena di dalam teori juga
terkandung konsep teoriis,\, berfungsi ~menggambarkan realitas dunia
sebagaimana yang diobservasi i
Untuk memberikan. gambaran -yang lebih jelas tentang proses
penelitian, maka perlu dijelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam
tesis ini. Isttlah-1stilah tersebut, adalah scbagai berikut :
a Nilai — nilai
Nilai merupakan sifat- sifat yang penting bagi kemanusiaan
"' Kata nilai yang dimaksud adalah nilai yang terkait dengan
pendidikan. Maka, pendidikan nilai di sekolah kini  memiliki
sebuah pandangan dasar bermakna luas yang mendukung

perkembangan pendidikan 2 pendidikan nilai sangat memungkinkan

10

34
1

Bagong Suyatno (ed), Metode Penelition Sosiof, {lakarta : Kencana, 2006), hal.

Em Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bohosa Indonesia,
{Jakarta : Difa Publisher, t. t. ), hal. 580,
12 Thomas Lickena, Educating for character, datam edisi Indonesia Juma
Abdu Wamaungo, Mendidik Untuk Membentuk Karakter, Cet ke- 2,
{Jakarta: Bumi Aksara, 2013}, hal. 33.
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untuk dilaksanakan dimana saja, baik di sekolah, di rumah,
maupun di lingkungan masyarakat.
. Pendidikan

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana  untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang kondusif
agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian din
kepribadian, kecerdasan, akhiak “mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan bagi dirinya, thasyarakat, bangsa dan Negara *°.

Pendidikan yang dimaksud di, sini, adalah pendidikan Islam.
Ketika berbicara pendidikan Islam; maka rujuan utamanya adalah Al
Qur’an dan Al Hadits. Eksistensi sudut pandang Al Qur’an, tentang
segala aspek\kehidupan——manusia-baik di duma maupun di akhirat,
sangat menyeluruh@an/ universal, tak /pernah usang oleh kejamnya
arus modernisasi.

Dalam Al Quran, kata yang terkait dengan pendidikan,
diidentifikasikan engan farbiych. llmu tata bahasa arab ( i/mu

Nahwu) dan ilmu asal kata bahasa arab ( imu Shorof ) ",

13 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: BP. Cipta Jaya ), pasal 1 ayat 1.

¥ palam kajian tata bahasa Arab, orang mengenal istilah 1limu
Nahwu dan Shorof. limu Nahwu adalah iimu yang mempelajari tentang tata
bahasa, susunan kata ( al tarqib ),perubahan kata { al 'rob), dan fungsi kata.
Lebih lengkap tentang kajian ilmu nahwu, dapat dipelaiasi dalem kitab
jurumiyah, , ‘imrithi, dan alfiyah ibnu malik. Sedang llmu Shorof merupakan
dmu yang mempelajari tentang asal — muasal kata, diurai menjadi ribuan
bentuk dan fungsi kata, sekaligus arti yang berbeda. lebih lanjut tentang
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berpendapat tentang kata rabb dan rarbiyah adalah dari satu terma
kata dasar yang sama, dengan  makna kata ‘mendidik dan
memelihara’.
¢. Karakter
Karakter merupakan prilaku vang dilandasi oleh nila
berdasarkan norma agama, kebudayaan, hukum / Konstitusi, adat

istiadat, dan estetika B

Karakter bisa diartikan sebagai kualitas
mental atau moral, kekuatan moral, hama atau reputasi e

Karakter berarti (watak, (sifat| kejiwaan, ahlak atau budi
pekerti yang membedakan | seseorang dengan orang lain 7,
Sementara  dalam kamus~“yang-lain; karakter berarti sifat — sifat
kejiwaan, akhlak  atau budi’ pekerti yang menjadi cirri khas
sescorang

Karakter dimmdknai sebagai cara bertikir dan berperilaku yang
khas tiap individu untuk hidup dan beketjasama, baik dalam lingkup
keluarga, masyarakat, bangsa, dan Negara ,

Jadi, karakter merupakan sifat khusus yang dimiliki seseorang

dalam hal bertindak atau berprilaku , dan  berfikir, schingga

kajian itmu Shorof, dapat dipelajari dalam kitab |imu al Shorfi al Isthilahi. Di
kalangan pondok pesantren salafi, dua ilmu ini tidak asing lagi. Karena
merupakan kitab yang wajib dikaji, sebagai kunci memahami bahasa arab.
5 kemendiknas dan Kemenag Ri, Peningkatan Managemen Melalui Penguatan
Tata Kelola dan  Akuntabilitos di Sekola / Madrasah, Jakarta : —, 2011, hal. 245,
** Ahmad Tafsir, Pendidikan Karakter dolam perspektif Islam, (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 5.
Y palam Kamus Purwodarminto, yang telah dikutib oleh Ahmad Tafsir.
¥ Em Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa indonesia, {
Tanpa Tempat Terbit : Difa Publisher, Tanpa Tahun ), hal. 422.
1% suchtash Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter,
(Bandung : Remaja Rosda Karya, 2011}, hal.41.
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membedakan individu satu dengan lainnya. Dengan berkarakter baik,
maka seseorang akan baik secara individu maupun social.
. Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter merupakan pendidikan budi pekerti
vang bernilai lebih, karena melibatkan tiga aspek urgen, dalam
arti tidak bisa ditinggalkan salah satunya. Ketiga aspek‘itu adalah,
aspek kecerdasan infelektualnya (IQ) yang akan menuntun anak
menuju cerdas dalam’ pengetahuan (¢ognitive ) ; aspek kecerdasan
emosional ( EQ ) anak akam emosiOdan perasaannya (feeling), dan
aspek kecerdasa spiritual { SQ ), membimbing  anak untuk
senantiasa menjaga—hati-vang “sentausa (gofhbu al-salim) menuju
apresiasi tindakan (action) mulia. Tanpa ketiga aspek tersebut,
maka | pendidikan, Karakter-tidak-akan efektif. “Fahap pelaksanaan
pendidikan  karakt€rpun, harus /dilakukan secara berkelanjutan
{mudawwaimah ).

Selanjutnya, sebagai potret guru dalam  Al- Quran
[.ugmun mempunyai sifat- sifat sebagai benkut.
1. Tegas dalam wurusan agidah

Dalam menyampaikan materi keimanan dan aqidah, Lugman

sangat tegas . Hal ini, untuk menyelamatkan anak didik dan

jurang kemusyrikan. Syirik adaah babaya paling fatal dalam

pertahanan benteng ketmanan. Hal ini bisa terlihat dalam
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nasehatnya, agar para anak didiknya tidak syirik  ( menyekutukan

Allah). Dalam Al Quran disebutkan :

>

:/‘/)’,{,’1/ ,; }":"’:7,
.ilf:.aﬁ '.‘_J@)ﬁjbc}.}g!c)‘_‘ﬂdb J:‘-j

-

o

A

- 1 ¢ 1
izg.gg‘) ;1.44-9 )-UG-J
Artinya :

“Hai anakku , janganlah kamu ntempersekutukan Allah
sesungguhnya mempersekutukan., ( Aflah ) adalah kedhaliman
yang besar”. (QS Lugman: 1 3%

Penanaman akidah yang dilakukan sejak dini, akan membenteng:

diri anak didik, tetap-kokeh-dan tegar menggenggam keimanan

yang diyakininya. Tak goyah oleh laju —pesatnya arus globalisasi.

2. Penuh cint a kasih pada anak didik
Dalam memberikan nasehat pada anak didiknya, Lugman tak
scgan — segan menggunakan bahasa sapaan © ya bunayyd”.
Sapaan hai anakkw’ akan terasa menyentuh di hati para peserta
didik. Anak merasa diperhatikan dan mendapat cinta kasih, yang
tak dibuat- buat. Guru memposisikan diri sebagai orang tua bagi
anak didiknya. Sehingpga figur guru sangat diharapkan

kehadirannya dan dielu-elukan ( guru tipe selebritis, dicintai,

® 0s. tugman{ 31):13.
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dirindukan kehadirannya, potret untuk diteladani, bersahabat,

tidak cepat marah, dan penampilannya disukai ).

Menggunakan pendekatan yang relevan dengan  materi
pembelajaran

Materi pembelajaran yang disampaikan oleh Lugman kepada anak
didiknya, sangatlah komplet. Mulai dari materi ibadah, aqidah,
maupun muamafah. Hal ini bisa kita pelajari dalam A/-Quran

Surat Lugman ayat 12-19.

Sebagai  petunjuk—jidan dan-pembimbing  keagamaan  anuk
didiknya Lugman senantiasa memberikan naschat pada anak
didiknyay, untuk/ selalu -taat ~«kepada / “Allah, dan menjauhi

larangan-laranganNY A.

Sebagai motifator bagi anak didiknya
Sebagai guru yang ideal, Lugman senantiasa  memberi
motivasi kepada anak didiknya. Bagaimana Lugman

memberikan kepada anaknya sendin.
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2. Pendidikan Karakter ( character education )

Pengertian Pendidikan Karakter

Di bawah ini, akan peneliti sajikan devinisi dari masing —
masing kata tersebut, guna untuk memudahkan dalam sebuah
pemahaman tentang pendidikan karakter. Dan, pendidikan karakter,
bukanlah sesuatu yang baru. Walau kenyataannnya, sekarang sedang
in dibicarakan orangTerkhusus-mereka vang bergelut di dunia
pendidikan. Baik oleh _para guru, itu sendiri  maupun
instansi yang terkait ( Kemendiknas dan Kemenag ).

Pada kenyataannya, di dunia -Islam aktualisas: dari pendidikan
karakter, telah lama dipaktekkan. Baik pada zaman Rasulullah,
maupun era pra-Rasulullah, yattu di masa para Nabi terdahulu.

Pada masa ‘Nabi-Daud" AS“misalnya™ ) pernah hdup figur
terkemuka sebagai.pendidik’-—melalm, profil seorang Lugman al
Hukim, sebagaimana/di wartakan.oleh Allah,dalam Al Qur’an. Dan
namanya di abadikan oleh Allah menjadi salah satu nama surah
datam Al Qur’an.

Dalam penelitian ini, peneliti tidak membahas seluruh ayat
dalam Swurah Lugman, melainkan hanya sebagian saja. Yaitu yang
terkait dengan pendidikan karakter, dengan focus kajian ayar /2
sumpai 19 dari Surah Lugman. Tentu saja, dengan dukungan
penjelas dari berbagai ayat yang terkait pada maten kajian, dan

Hadits yang relefan.



29

Berikut adalah devinisi dari tiap katanya :

a. Pengertian Pendidikan

Dan segi bahasa , Pendidikan berasal dari kata dasar didik,
dan diberi awalan men, memadi mendidik, yaitu kata kerja yang
artinya memelthara dan memben latthan (ajaran). Pendidikan
sebagai kata benda berarti proses perubahan sikap dan tingkah laku
seseorang atau Kelompok, orang’ dalam usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajafan dan latihan **

Pendidikan | adalah usaha (nsadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang kondusif
agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi
dirinya nntuk memiliki kektatan Spiritual keagamaan, pengendalian
din, kepribadian, kecerdasan, akhlak/mulia, serta ketrampilan yang
diperiukanibagidininya;masyarakat bangsadan Negara™.

Pendidikan merupakan segala usaha orang dewasa dalam
pergaularmya dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan
jasmam dan rohaninya ke arah kedewasaan ¥ Jadi, pendidikan
merupakan proses pengembangan, pembentukan, bimbingan dan

latihan praktis untuk anak didik, yang dilakukan secara

W 2S Poerwadarminta : 1985 : 702

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, {Jakarta: BP. Cipta Jaya, 2003 ), pasall.
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Ngalim Purwanto, fimu Pendidikan Teoretis dan Praktis (Bandung PT.
Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 10
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berkesinambungan, dan meclalul proses, bukan serta- merta jadi,
7 begitu saja,

Pendidikan merupakan scbuah  tindakan dan cara yang
dilakukan untuk mencapai suatu titik tujuan yang hendak dicapai
;melalui proses dinamis. Dalam kajian yang lebih luas, pendidikan
berartt scbuah proses pengembangan diri pada individu untuk
mengembangkan bakat, minat, dan kemampuan baik secara
akademis maupun’, non=akademis  yang dikembangkan dalam
hingkungan pendidikan, Baik secara’ formal, non-formal, maupun
informal ~*.

Di samping devinisi di/afas. berikut ini ada beberapa pendapat
tentang devinisi  pendidikan/ mienurut para pakar pendidikan,

yaitu ;

Lingkungan pendidikan formal, terjadi di lingkungan sekolah. Yang dipandu
oleh para guru, menggunakan seperangkat alat,pendukung, \yaitu metode, kurikulum,
sarana dan prasarana, dsb™Pada pendidikan™moh formal, merupakan pendidikan yang
dilakukan secara sadar dan teratur, namun tidak terfalu terikat dengan peraturan dan
tidak terikat oleh jenjang maupun usia. Pendidikan non formal, biasa disebut pendidikan
luar sekolah. Misalnya, tempat pelatihan , kursus, maupun pesantren. Pada pesantren,
anak belajar dan mendapat bimbingan pembelajaran dari lingkungan pesantren. Di
lingkungan ini, hubungan antara pendidik, dalam hal ini adalah kiai sangat erat. Bahkan
tak tanggung — tanggung seorang kiai, bangun tengah malam hanya untuk mendoakan
para santrinya, agar diberi ilmu yang bermanfaat oleh Allah. Sehingga ikatan batin kiai
dengan para santrinya, terjalin sangat kuat. Suasana religious sangat mendominasi.
Kitab Kuning dan ilmu — ilmu agama, menjadi focus kajian dalam pembelajaran.
Sedangkan pendidikan informal berlangsung di lingkungan ketuarga. Pendidikan ini,
diperoleh dari orang dewasa yang berada di lingkungan rumah. Baik dari orang tua,
maupun penghuni atau anggota keluarga lainnya. Keiuarga merupakan madinatul imi
yang utama dan pertama bagi anak, sebelum mereka bergerak keluar melakukan
eksplorasi bersama teman maupun komunitas barunya, sebagaimana Husni Rahim, 2001,
dalam “Arah Boru Pendidikan isiam di Indonesia " hal. 157,
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Zuhairini memberikan pengertian tentang konsep pendidikan
secara luas, meliputi semua perbuatan atau semua usaha dart
generasi tua untuk mengalibkan atau melimpahkan pengetahuannya,
pengalamanya, kecakapannya, serta ketrampilannya, kepada
generasi muda untuk sebagai usaha menyiapkan agar mereka dapat
memenuht  fungsi hidupnya, baik secara jasmaniah maupun
rohaniah®™.

Juhn Dewey/pendidikan adalah suatu proses pembaharuan
makna pengalaman; hal ini mungkin akan terjadi di dalam pergaulan
biasa atau pergaulan orang dewasa dengan orang muda, mungkin
pula terjadi secara sengaja. dan! dilembagakan untuk untuk
menghasilkan kesmambungan “social. Proses imt  melibatkan
pengawasan [dan perkembangan’dari orang/vang belum dewasa dan
kelompok dimanadia hidup™,

H. Horne, pendidikan adalah proses yang terus menerus
(abadi) dari penyesuaian yang lebih tinggi bagi makhluk manusia
vang telah berkembang sccara fisik dan mental, yang bebas dan
sadar kepada Tuhan, seperti termanifestasi dalam alam sckitar
intelektual, emosional dan kemanusiaan  darni manusia’ .

Frederick J. Mc Donald, memberikan pengertian lentang
pendidikan. Pendidikan adaiah suatu proses atau kegiatan yang

diarahkan untuk merubah tabiat (behavior) manusia. Yang dimaksud

> 7uhairini, et al , Filsafat Pendidikan Isiam , { Jakarta : Bumi Aksara, 1995), hal . 92
2% A Yunus, Fifsafat Pendidikan, (Bandung : CV. Citra Sarana Grafika, 1999), hal. 7.
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dengan behavior adalah setiap tanggapan atau perbuatan
seseorang, sesuatu yang dilakukan oleh sesorang™
Menurut Fredenck 1ni, pendidikan lebih tertuju pada aspek
kemampuan prilaku peserta didik.

M.J. Langeveld, pendidikan adalah setiap pergaulan yang
terjadi adalah setiap pergaulan yang terjadi antara orang dewasa
dengan anak-anak merupakan lapangan atau suatu keadaan dumana
pekerjaan mendidik ‘itu berlangsung”’.

Pendidikan dapat,_ditinjau dani dua segi, pertama dan segi
pandangan masya.rakat, dan kedua , dart segi pandangan individu.
Dari segi pandangan—masyarakat—pendidikan berarti pewarisan
kebudayaan dari generasi tua kepada generasi muda, agar kehidupan
masyarakaty tetap berkelanjutan, Dani segi pandangan individu
pendidikan berasti‘pengembangan, potensi-potensi yang terpendam
dan tersembunyi

Pendidikan dapat dimaknai sebagai sebuah media bagi
terjadinya transformast nilai ( va/we ) dan ilmu pengetahuan (
knawledge) yang berfungsi sebagai pencetus corak kebudayaan dan
peradaban manusia, di masa yang akan datang. Oleh karena itu,
proses berlangsungnya sebuah aktifitas pendidikan, bersinggungan
dengan upaya pengembangan dan pembinaan seluruh  potensi

manusia. Baik yang bersifat ruhaniyah (masalah kejiwaan ) dan

* Ibid, hal. 7-8.
? Ibid, hal. 8
* Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, (Jakarta; al-Husna, 1989), hal. 3.
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Jusadiyah (yang berkenaan dengan masalah jasmani maupun jasad
manusia ). Tanpa adanya diskriminast, baik laki — laki ataupun
perempuan, kaya atau miskin, orang elite atau pinggiran, orang
kota atau desa, golongan bangsawan maupun rakyat jelata,
semuanya mendapat kesempatan untuk menjadi pribadi yang cerdas
dan beritmu pengetahuan. Dengan pengembangan dan pembinaan
seluruh potensi  tersebut, pendidikan diharapkan  dapat
mengantarkan manusia pada suatu pencapalan tingkat kebudayaan
vang menjunjung tinggi, hakikat kemanusiaan manusia.

Selanjutnya, pendidikan yang berwawasan kemanusiaan
memberikan pengertian.~bahwa -“pendidikan  harus memandang
manusia sebagai subyek -pendidikan, bukan sebagai ohyek yang
merilahmilah\pofensi_ (fifra#) manusia. MalGni  berarti, bahwa
pendidikan adalahrsuatu upaya menyadarkan manusia akan hakekat
dirinya, baik sebagai diri pribadi yang hidup bersama sebagai
hamba Tuhan ( abdun’) yang terikat oleh hukum normatif (syariat)
dan sckaligus sebagai pemimpin ( khalifah ) di muka bumi. Menuju
terbentuknya, insan kamil sebagaimana kehendak Tuhan.

Konsep pendidikan yang mengesampingkan  dasar-dasar
tersebut, pada akhimya akan mencetak manusia-manusia yang
berkepribadian tanpa kesadaran moral, baik pada Tuhan maupun
pada sesama manusia. Dan sudah bisa dibayangkan, hal in1 akan

melahirkan corak manusia baru dengan cara pandang dan hidup
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yang tidak lagi konstruktif bagi tegaknya milai-nilai kemanusiaan.
Untuk itu perlu adanya konseptualisast ilmu dalam pendekatan
tslami yang merupakan kerangka dasar dalam upaya memperjelas
dan meluruskan cara pandang manusia, baik mengenai dirtnya, alam
lingkungan, maupun terhadap campur tangan Allah SWT.

Dalam ranah pendidikan , bentuk hubungan antara pendidik
dan peserta didik,/dapat dianalogikan sebagai tipe hubungan aniara
scorang sopir dan penumipang. Pendidik, bertindak sebagai sopir
vang hendak mengantarkan penumpangnya ke suatu tujuan yang
hendak dicapai. Yang bertindak sebagai penumpang adalah anak-
anak/siswa, dimana" mereka |berhak mendapat pengetahuan dan
pengalaman, baik yang belum dimiliki maupun telah dimiliki,
sebagai modal dalam kelangsungan pendidikan yang bermuara pada
proses pembelajdran di-suatu lingkup kesatuan jenjang pendidikan
tertentu.| Sedangkan_kendaraanvang, dikendarai, merupakan alat
yang digunakan untuk mencapai tujuan, pada proses pendidikan
vang hendak dikembangkan melaluii tem indikator, terhadap tujuan
pembelajaran  yang hendak dicapai. Adapun muara dari proses
pendidikan di sini adalah kedewasaan siswa (peserta didik) yang
melaksanakan proses pendidikan dengan bantuan dan
pendampingan dari orang dewasa (pendidik).

Pada dasarnya, pendidikan  merupakan  suatu upaya

pedagogis untuk menstranfer sejumliah nilai yang dianut oleh
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masyarakat suatu bangsa kepada sejumlah subjek didik , melaln
proses pembelgjaran. Dan sistem nilai tersebut, yang tertuang
dalam sistem pendidikan yang dirumuskan dalam dasar-dasar
pandangan hidup bangsa itu.

Rumusan pandangan hidup , kemudian dituangkan dalam
Undang-Undang Dasar dan perundang-undangan. Dalam Undang-
Undang Dasar  dan perundang-undangan , menjadi pandangan
filosofis suatu bangsa yang mencerminkan kepribadian dan cara
pandang  system Upendidikan/yang dijalankan secara makro dan
menyeluruh,

Oleh karena—itu,~‘pendidikan’ merupakan suatu proses
membina selurub potensi manusia sebagai makhluk yang beriman
dan| bertakwa, berfikir-dan berkarya, untuk' kemaslahatan dint dan
lingkungan di |sekitarnya.

Jadi, pendidikan adalab pondasi yang sangat mendasar untuk
meningkatkan kesempurnaan perilaku hidup. Karena pada dasarnya
pendidikan merupakan proses pengembangan, pembentukan,
bimbingan dan latihan praktis. Melalut tuntunan dan petunjuk yang
tepat itulah  diharapkan mampu membentuk sikap mulia. Baik
hubungannya kepada sesama manusia (hablum minannas), kepada
alam sekitar, maupun prilaku mulia yang ditujukan kepada Allah

(hablum minallah) dalam bentuk aktualisasi 1badah.
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Pendidikan yang menjadi fokus bahasan adalah Pendidikan
Islam. Dalam hal ini, obyek kajiannya adalah Al Qur’an. Menurut
Al Razi, perbandingan antara Allah Yang Maha Mendidik yang
mengetahui benar kebutuhan — kebutuhann hambaNya sebagai
peserta didik, karena Allah adalah Sang Pencipta. Pemeliharaan
manusia terbatas kepada sekelompok tertentu, sementara Allah
adalah sebagai rabb al amin yang universal dan tiada batas M

Rasululiah”sendiri, mengidentifikasikan pesan da’wahnya
sebagal pendidik Vatan, pengajar () mu'allim ) ¥ Sedangkan para
umat Beliau, adalah sebagai siswa yang mesti mendapat didikan
dari materi dakwah yang dibawa-elech- Nya.

b. Pengertian Karakter

Karakter/ dimaknai, sebagai ¢ara-berfikit) dan ber penlaku
yang khas tiap individu Juntuk, hidup dan bekerja sama, baik
dalam lingkup ~~keluarga,“masSyarakat, bangsa dan negara
Individu vyang berkarakter baik adalah individu yang dapat
membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan setiap

akibat dan keputusannya”.

3 Abdrrahman Saleh Abdullah, Educational Theory o Quranic Outlook, Terjm. Teori —
teori Pendidikan Berdasarkan Al Qur'an, M. Arifin dan Zinuddin, { Jakarta : Rineka Cipta,
1994), hal. 19.

' Ibid.

3 Muchlas Samani, Konsep dan model pendidikan Karakter, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2011}, hal. 41.
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Karakter lebih mementingkan aspek atektif, danpada aspek
vang lain. Penekanannya, lebih pada aspek nilat- nilai dan norma

yang diaktualisasikan dalam tindakan sehan — han.

Karakter merupakan gabungan dari pembawaan lahir dan
kebiasaan yang kita dapatkan dari orang tua dan lingkungan kita,
vang secara tidak sadar mempengarchi seluruh  perbuatan,
perasaan, dan pikiman kita ¥ “Jadi, dapat ditarik satu benang merah
yaitu pada dasarnya karakter merupakan satu bentuk implementasi
pemikiran dan | -cara berpikir/individu dalam memandang,
menentukan, menginterpretasikan, mendeskripsikan,
menyimpulkan, dan“mengambil~suatu tindakan yang terbentuk
kafend prosés\kontinuitas secara signifikan melalui proses belajar
individu, sosialisasi [dengan lingkungan dan masyarakat maupun
individu lain, yang akhirnya membentuk pola pikir dan cara

pandang pada masing-masing individu.

Karakter dapat dibentuk melalui pembiasaan yang
dilakukan melalui implementasi proses kehidupan baik yang

disadari maupun yang tidak disadari oleh individu yang

3 Chandra Suwondo, Karakter Keindahan Sejati Dari Manusia, {Jakarta: Metanoia,

2007), hal. 3.
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bersangkutan. Dalam kaitannya dengan pembentukan karakter,
kecenderungan keterlibatan lingkungan (taktor eksternal individu)
memegang peranan penting dalam proses pembentukan karakter

seseorang.

Dengan karakter yang mulia, seseorang diharapkan mampu
menempatkan diri sebagai hamba yang senantiasa mempunyai
konsekwensi terhadap-aphkasi cinta ( Aubb) pada Robb-nya. Juga,
pandai menempatkan diri sebagai makhluk social, sekaligus

sebagai khalifah fil ardi { sebagai khalifah di muka bumi ).

Untuk selanjutnya; antara kata pendidikan dan karakter
digabungkan, maka akan diperoleh makna, sebagai berikut :

Pendidikan karakier ~didevinisikan Sebagai pendidikan
yang mengembangkan—Karakter Wang mulia ( good character )
dari pesena didik denganimemprakickkan, dan mengajarkan nilai
— nilai moral dan pengambilan keputusan yang beradab dalam
hubungan dengan sesama manusia maupun hubungannya dengan
tuhannya **.

Pendidikan karakter  ( Character Education ), dapat
diartikan sebagai  suatu  proses — pembelajaran yang
memberdayakan siswa dan orang dewasa dalam komunitas

sekolah untuk memahami, peduli, tentang, dan berbuat

¥ Ibid., hal. 44.
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berlandaskan nilai —nilai etik, seperti respek, keadilan, kebaikan
warga (civic virtue ) dan  kewarganegaraan (citizenship), dan
bertanggungjawab terhadap din sendini  maupun  kepada
orang lain i

Pendidikan karakter , harus disajikan secara utuh dan
menyeluruh. Para peserta didik tidak hanya sekedar dibentuk
menjadi  anak-anak muda vyang berotak brilliyan dan cerdas,
namun juga dididik untuk berpribadi mulia. Baik bagi perubahan
dalam hidupnya senditi, juga orang disekililingnya. Bahkan alam di
sekitarmya, juga ikut merasai - nikmati indahnya prilaku santun,
yang keluar dari hati-yang telah-memancarkan Cahaya Terang ¥,

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman ntlai-
nilai | karakter /kepada -warga-sckolah //ang ‘meliputi komponen
pengetahuan, [késadaran 4dtau /| kemauan, dan tindakan untuk
melaksanakan.nilai-nilai_religius,-maupun norma yang berlaku di
masyarakat. Dengan titik  fokusnya, menuju terbentuknya insan
kamil.

Jadi, pendidikan karakter merupakan pendidikan budi
pekerti  yang  bemnilai lebih, karena melibatkan tiga aspek
urgen, dalam arti tidak bisa ditinggalkan salah satunya. Ketiga

aspek itu adalah, aspek kecerdasan infelektualnya (1Q)  yang

36

ibid.

¥ balam hal ini, adalah cermin pribadi mulia. Sehingga setiap langkah dan detiknya,
tiada lepas dari rasa gemuruh cinta { ghirah hub ilallah ) pada Tuhan. Bukan atas
kehendak diri pribadi semata.
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akan menuntun anak menuju cerdas dalam pengetahuan
(cognitive ) ;, aspek kecerdasan emosional ( EQ ) anak akan
emosi dan perasaannya (feeling), dan aspek kecerdasan
spiritual { 8Q ) membimbing anak untuk senantiasa menjaga
hati yang sentausa (golbu al-salim) menuju apresiasi tindakan
{action) mulia. Tanpa ketiga aspek tersebut, maka pendidikan
karakter tidak akan —efektif Tahap pelaksanaan pendidikan
karakterpun,  harus « dilakukan secara  berkelanjutan
(mudawwamah ).

Kecerdasan intelektual (—Jarelectual Question, () ) saja
tidak cukup, tanpa diiringi- déngan kecerdasan spiritual ( Spiritual
Question, SQ ) terhadap pengamalan nilai — nilai ajaran agama
[slamt secara utuh “—(~kgffah)~Yang pada akhlimnya, melahirkan
kemamuan emosional... (Emationdal\ Question, EQ) yang cukup
tinggi |pula Jadiada semacam-keseldrasan antara ilmu dan
keimanan.

Dengan  pendidikan  karakter, peserta didik mulai
dibiasakan dengan praktek aplkasi mlai-nilai  penlaku
manusia secara  universal. Baik yang berhubungan dengan
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendini, sesama manusia, dan
lingkungan. Hal ini, terlihat nyata dalam tata cara berprlaky,

pola pikir, berempati, dan bertutur kata.
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Karakter harus dibangun dan dikembangkan, oleh banyak
pihak yang terkait. Pilar sukses tercapainya pendidikan karakter
adalah guru di sekolah, orangtua di rumah, dan lingkungan
masyarakat. Terbentuknya karakter yang baik,mesti melalut proses.
Bukan terbentuk secara instan, tapi melalui proses yang panjang.
Bahkan, semua lapisan masyarakat ikut terhbat, baik secara
langsung maupun tak langsung Schingga seiring perjalanan
waktu, sebuah prilaku karakter jelek secorang peserta didik, dapat
berubah menjadi/baik. Dari yang) baik, diperbaiki dan ditempa
memadi lebih baik.

Yang jelas,—pendidikankarakter digali atas dasar
landasan idii! Pancasila,  dan landasan konstitusional UUD
1945.) Sehingga / sangat...cocok dengan \ kepnbadian bangsa

Indonesia.

Oul- put dari hasil pendidikan karakter, akan mencetak
individu yang berkarakter mulia. Merecka, merupakan profil
individu yang bisa membuat keputusan dan  siap
mempertanggungjawabkan tiap akibat dan keputusan yang 1a buat.
Secara akal sehat, dan kemasyarakatan. Schingga, mdividu yang
berkarakter akan melakukan tindakan-tindakan yang sesuai dengan
tata aturan yang berlaku di masyarakat secara logis. Selain 1ty,
individu yang berkarakter kuat idealnya tidak mudah

terpengaruh oleh sesuatu yang sifatnya merusak tatanan sistem di
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dalam kehidupan baik secara individu maupun lingkup yang

fuas.

Dewasa i, pendidikan karakter telah memnjadi perhatian
khusus bagi, berbagai negara dalam rangka mempersiapkan
generasi yang berkualitas. Penanaman pendidikan karakter, bukan
hanya untuk kepentingan individu warga Negara saja, tetapi juga
untuk masyarakat secara keseluruhan.

Potensi | pendidikan. karakter, memberdayakan fitrah
manusia yang condong kepada nilfai-nilai kebenaran dan kebajikan,

karena hal ini dapat mengfungsikan dirinya sebagat hamba.

¢. Komponen dalam-Pendidikan-Karakter

Dalam pendidikan karakter di sekolah, mengajarkan siswa
untuk mengetahui dan mengerti sebuah nilai kebaikan yang mesti di
bangun atas dasar kesadaran penuh tntuk melakukan prilaku posinf
dan mulia.

Sehingga dalam prakteknya, manifestasi pendidikan karakter,
terdiri dari integritas tiga hal, kognitif, emosi, dan tindakan. Yang
mana ketiga hal tersebut merupakan satu kesatuan terintegrast di
dalam kepala (otak), hati (emosi), dan tangan (tindakan).

Komponen-komponen pendidikan karakter, adalab sebagai

berikut :
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Sehingga dalam praktcknya, manifestasi pendidikan karakter,

terdirt dari integritas tiga hal, kognitif', emosi, dan tindakan, Yang

mana ketiga hal tersebut merupakan satu kesatuan terintegrasi di

dalam kepala (otak), hati (emos1), dan tangan (tindakan).

Komponen-komponen pendidikan  karakter, adalah sebagai

berikut :

Religius

Sikap dan perilaku yang patwh) dalam melaksanakan ajaran
agama yang dignutny@, telcran terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain, dahidup vukiug deéngan pemeluk agama lain,

Jujur

Perilaku yang =didasarkan pada upava menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan:

Toleransi

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku,
etnis, pendapal, Sikap, . dan“tndakan orang™ain vang berbeda
dari dirinya.

Disiplin

Tindakan vang menunjukkan perilaku tertib dan pamh pada
berbagai ketentuan damperalilyan.

Kerja keras

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam
mengatasi  berbagai hambatan belgjar dan tugas, serta
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

Kreatif

Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau
hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang
lain dalam menyelesaikan tigas-tugas.

Demokratis

Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak
dan kewajiban dirinya dan orang lain.

Rasa ingin tahu
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12.

13.

14.

16.

17.

18.
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Stkap dan tindakan yang selalu berupaya uniuk mengetahui
lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya,
dilihat, dan didengar.

Semangat kebangsaan

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan
kepentingan bangsa dan negura

di atas kepentingan diri dan kelompoknya.

Cinta tanah air

Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi tevhadap
bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik
bangsa.

Menghargai prestasi

Sikap  dan  tindakanapyang’ mendorong  divinva  untuk
menghasilkan sgsuatu yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.
Bersahabat/ kamunikatif

Tindakan yang memperithatkanrasa senang berbicara, bergaul,
dan bekerja sama-dengan orgreiain.

Cinta damai

Sikap, perkataan, dan tindakan vang menyebabkan orang lain
mergsa senang dopramarngtashehadivanpdivinya.

Gemar membaca

Kebiasaan wmenvediakan wakue ) untuk  membaca  berbagai
bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.

Peduli lingkungan

Sikap dan tindakan.yang selaluberupaya\mencegah kerusakan
pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan
upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah
terjadi.

Peduli sosial

Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

Tanggung jawab

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang scharusnya dia lakukan, terhadap diri
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya),
negara dan Tuhan Yang Maha Esa .

37

Said Hamid Hasan. e1. al. Pengembungan Pendidikan Budaya dan Karakeer

Bungse (Jakarta: Kemdiknas Balitbang, 2010), hal. 9- 10.
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bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik
bangsa.

Menghargai prestasi

Stkap dan  tindakan  yang  mendorong  dirinva  untik
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masvarakat, dan
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain,
Bersahabat/ komunikatif

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul,
dan bekerja sama dengan orang lain,

Cinta damai

Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain
merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.

Gemar membata

Kebiasaan wmenyediakan, waktu, untuk membaca berbagai
bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.

Peduli lingkungan

Sikap dan tindakan yang selaly berupaya mencegah kerusakan
pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan
upaya-upaya untak - memperbaiki, kerusakan alam yvang sudah
rerjadi.

Peduli sosial

Sikappdan indakarmyang)selaliy ingin memberi bantuan pada
orang lain'dan masyarakal yang membuiihkan:

Tanggung jawab

Stkap dan perilaku-seséorang wntuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya,...yang seharusnya-dia lakukan, terhadap diri
sendiri, masyarakat; lingkungan.{alam; \sosial dan budaya),
negara dan Tuhan Yang Maha Esa”’.

Dapat di ambil scbuah  pemahaman bahwa pendidikan

karakter yang peneliti  maksudkan adalah suatu usaha sadar,

terencana, dan terpadu yang dilakukan seorang dewasa terhada anak

(siswa) untuk mencapai suatu tujuan tertentu sesuai rencana yang

dibuat sebelumnya dengan merujuk pada satu perwujudan sescorang

37

Said Harnid Hasan. et. af. Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter

Bangsa (Jakarta: Kemdiknas Balitbang, 2010}, hal. 9- 10.
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yang dapat dilithat dan diamati oleh orang lain melalui proscs
sosialisasi dan komunikasi antar individu yang tercipta dan
pembawaan dan pembiasaan dari masing-masing individu dalam
ruang lingkup kejadian yang dialami individu tersebut baik di
lingkungan sosial, keluarga, maupun sekolah,

Pembangunan karakter bangsa vang sudah diupayakan dengan
berbagai bentuk, hingga saat ini belum terlaksana dengan optimal.
Terbukti, masih banyak>'dijumpai findak asusila dan kckerasan,
dalam berbagai bentuk praktek kejabatan yang terjadi di masyarakat
kita.

Anggapan pendidikan karakter sebagai sentral tanggung jawab
pihak sekolah ( pendidikan  formal), harus segera  diluruskan.
Karena, untuk mencapai keberhasilan pendidikan karakter, harus ada
kerjasama yang baik, antar pihak sekolah, orang tua dan masyarakat.

Kunci keberhasitan® pendidikan karakter, pada satuan
pendidikan | adalah /keteladanan__dam_‘para—pendidik dan tenaga
kependidikan. Keteladanan disini, bukan sekadar sebagai contoh bagi
peserta didik, melainkan juga sebagai penguat moral bagi peserta
didik dalam bersikap dan berperilaku. Untuk itulah, penerapan
keteladanan di lingkungan satuan pendidikan menjadi syarat utama,
dalam pengembangan pendidikan karakter bagi para pescrta didik.

Keluarga merupakan lingkungan yang utama dan pertama di

mana orang tua bertindak sebagai pemeran utama dan panutan bagi
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didik dalam bersikap dan berperilaku. Untuk 1tulah, penerapan
keteladanan di hingkungan satuan pendidikan menjadi syarat utama,
dalam pengembangan pendidikan karakter bagy para peserta didik.
Keluarga merupakan lingkungan yang utama dan pertama di
mana orang tua bertindak sebagal pemcran utama dan panutan bagi
anak. Proses itu dapat dilakukan dalam  bentuk pendidikan,
pengasuhan, pembiasaan, dan keteladanan, Pendidikan karakter
dalam lingkup keludrga dapat jiga_dilakukan kepada komunitas

internal, khususnya dalam pengasuliandan pembimbingan anak.

Pendidikan  karakter, sekarang Yni mutlak diperlukan bukan
hanya di sekolah saja,-tap diramah dandi lingkungan sosial. Bahkan
sekarang im peserta pendidikan karakter bukan lagi anak usia dini
hingga ‘remaja, | tetapi | juga usia,_déwasa/~Mutlak perlu untuk

kelangsungan hidup Bangsa ini,

Kepribadian-yang-pada akhisya’ akamrmembentuk karakter
mulia, adalah hadiah dari Tuhan Sang Pencipta saat manusia
dilahirkan. Setiap orang yang memiliki kepribadian pasti ada
kelemahan dan kelebihannya, baik pada aspek kehidupan sosial

maupun masing-masing pribadi.

Hasil pembiasan akan menciptakan suatu nilai yang bermuara
pada pembentukan karakter, pada masing-masing individu yang

membedakan satu individu dengan lainnya. Adapun komponen
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d. Ruang Lingkup Pendidikan Karakter.

Pendidikan karakter dapat difahami sebagai , suatu sistem
penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan
untuk melaksanakan milai-milai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang
Maha Esa (YME), din sendini, sesama, lingkungan, maupun
kebangsaan sehingga menjadi-manusia insan kamil.

Pendidikan karakteryang utih dan menyeluruh tidak sekedar
membentuk anak-anak mudamcnjadi pribadi yang cerdas dan baik,
melainkan juga membentuk mereka menjadi pelaku baik bag
perubahan dalam. -hidupnya sendiri, yang pada gilirannya akan
menyumbangkan perubahan dalam tatanan sosial kemasyarakatan
menjadi lebih adl, baik, dan manusiawi.

Proses tarbiyah (pendidikan), mempunyai tujuan untuk
melahirkan, suatt, generasi [bar denganssegala cin-cirinya yang
unggul dan beradab. Penciptaan generasi ini dilakukan dengan penuh
keikhlasan dan ketulusan yang sepenuhnya dan seutuhnya kepada
Allah SWT melalui proses tarbivah. Melalui proses tarbiyah inilah,
Allah SWT telah menampilkan peribadi muslim yang merupakan
uswah dan qudwah hasanah ( suri tauladan yang baik), melalui
Sirroh Nabawiyah Muhammad SAW. Pnbadi Beliau adalah
merupakan manifestasi dan jelmaan dari segala nmilai dan norma

ajaran Al-Quran dan sunah Rasulullah.
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Menurut Asyyahid Sayyid Qutb, tiga faktor pendidikan bag
anak Pertama, A/-Quran sebagai sumber  pembentukan yang
satu-satunya. Hasil kesimpulan dari keaslian sumber ini, ialah
tahimya generasi yang serba murni hati, akal, tasawwuf dan
perasaan yang ikhlas. Kedua, membaca dan mempelajani Al-
Quran dengan maksud untuk melaksanakan perintah Allah dengan
serta merta, sesuai  vang  didengar dan difahami anak . Dan
ketiga, pengislamat yang sama sckali mengakhin  ke-jahiliyah-an
( kebodohan ) silam) dan memisahkan dari kejahilan seckitarnya.

Al Quran, menjadi sumber, pokok dalam hukum - hukum
Islam. Dengan adanya-kemauan-yang kuat untuk mempelajari dan
mengamalkan A! Quran, menjadikan wahyu Allah makin terlihat
nyata rofivkeberkahanmya.Kian-hidup nilai, - “nilai islami. Bahkan
dengan cara — card Seperti ini'pula, jaman jahiliyah masa silam, tidak
terulang lagi.

Ruang lingkup pendidikan karakter, yang peneliti maksudkan
di sini adalah yang bernuansa Islami. Dalam Kkajian “/ikih
Pendidikarn”, vyang dikemukakan oleh Heri Jauhari Muchrar

menyebutkan bahwa :

1. Pendidikan Keimanan (Tarbiyah al Imaniyah)
Pendidikan keimanan (Tarbivah ol Imaniyalt) merupakan

dasar pendidikan yang sangat penting dan mendasar. Mendidik
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anak dengan fondamen keimanan, diterapkan bagi anak sejak
dini. Dengan  perisai keimanan yang menancap kuat di dada,
diharapkan anak mempunyai bekal kuat dalam  dirt, guna
menghadapi pergulatan kehidupan yang syarat dengan berbagai
tantangan  dan ftipu daya gemerlap dunia. Dengan basik
keimanan yang kuat, anak — anak didik yang kita persiapkan
sejak dimi, benar — benar memjadi generasi mukmin (beriman )
dan muttagin (bertagwa).

Allah SWT Gebagad Dzal vang Maha Mendidik 1elah
mengutus parn | nabi “danaasul fang diberi tugas mendidik umat
manusia  agar nfenjadi [hatnba Allah yang hidup sesual dengan
fitrahnya, vakni Aberibadab Nepadasllah SWT dan menjauhi Thague
{sesuatu yang menjadi bandmgan bagi Allah SWT).

Dapatidilahami babwa lslam mremandang pengetahuan
( kognirif dalammstilah Blosmitentang ketuhanan sebagal dasar
prilakuranak-sebeltm g bélTar@isiplinnilmu lain. Aplikasinya,
dalam bidang pendidikan ¢kidah im Lugman menanamkan
pengetahuan bahwa Alloh sebagai Dzat Yang Maha Esa yang
harus disembah olely seluruh alam.

Untuk mencapal tujuan tersebuf, maka tema sentral
pendidikan keimanan mebiputi rukun iman yang enam. Sceary
berurutan meliputi beriman kepada Alloh, malikat, kitab suct,

rosul, hart akhir. qodo™ dan qodar.
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Perhatikan Firman Allah SWT, (QS. an-Nahl {16} 36),
berikut:

C:Jj.ijnﬁ i}i;;_;.TjiﬁaTb_x_pl\_Ja N5 th.L;LM,U

"”d . . T

S, o &AL o o FTEY AT
3 ToeiSalaze T8 CaS gkl

Artinya

“Dan sungguh Kamitelah mengutus seorang rasul untuk setiap
umat (untuk | menyerukan), (Sembahiah Allah dan jauhilah
Thagut’. Kemudian diantara mereka ada yang diberi petunjuk
ofeh Allah dan_ada, pula yang, tetap dalam kesesatan. Muka

berjataniah  kamuy )| di-_bumi “dan  per hunkanlah bagazmana
kesudahan orang yang mendustakan (rasul-rasul) ™

Tarbiyah al Tmaniyah, hendaknya diterapkan sejak din,
bahkan awal-sejak’ masih-dalam kandungan. Melalui Tarbiyah
Imaniyah, anak dididik mengenal dan mengetahui hakikat
dirinya dan Dzat yang menciptakannya. Yaitu hakekat din
sebagai hamba, dan hakekat Tuhan sebagai Sang Pencipta
(Creator ) . Dalam bahasa sufi, untuk mema’rifati dirt sendiri

dan Tuhan-nya.

¥ 4l-Qur an dan Terjematmya, (S. al Qashosh (28 ) 2-3. Depag R, 2005 hal.
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Tarbiyah al Imaniyah, hendaknya diterapkan sejak dini,
bahkan awal sejak masth dalam kandungan. Melalui Tarbiyah
Imaniyah, anak dididik mengenal dan mengetahui hakikat
dirtnya dan Dzat yang menciptakannya. Yaitu hakekat diri
sebagai hamba,‘ dan hakekat Tuhan sebagai Sang Pencipta
(Creator ) . Dalam bahasa sufi, untuk mema rifati diri sendiri
dan Tuhan-nya.

Dalam 7arbiyahdmanivah \ni, seseorang dididik untuk,
vakin dan sevakin — wakinnya, bahwa Tuhan 1tu SATU. Satu
vang tidak terbilang. StmaksQOS. Al fhlash (112 ) 1-4.

PR

A
| Hil B

Artinya:

[

Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa.
2. Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya
segala sesuatu.

Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan,

4. Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia n3?

e

Dengan iman yang kuat, menjadi benteng yang kokoh
untuk pertahanan diri, dari bagai aspek gejolak yang terjadi

di masyarakat baik secara mikro ( skala kecil ) mauvpun skala

*QS. Al thlash (112) : 1-4.
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makro ( besar ). Baik dampak yang ditumbulkan dari perubahan
sikap, akal, jiwa dan sosial. Benteng keimanan, menjadi filter

dart yang haq dan bathil

Tarbiyah a! Khulugiyah ( pendidikan moral atau akhlak)

Tarbivah al Khulugivah ( Pendidikan moral) merupakan
proses pembentukan prilaku, agar anak atau peserta didik
menjadi manysia bermoral,’ menuju terbentuknya pribadi yang
ber-akhlaqul karimgh atawal-akhlagul mahmudah, vang semua
itu sebagai bentuk “aplikasi mkeimanan. Dan  inilah  tujuan
pendidikan sebagaimana | mist | Rasulullah  divtus  untuk
memperbaiki ahklag.

Pada saat lnisberbagaimacam, pengasuh buruk baik dari
segi sosial, budaya, intelelegensi dan tckhnologi maka
hendaknya pembentukan moral harus benar-benar dianalisa
dalam pendidikanJdslam dari.berbagaissegi dan pendekatannya.

Tarbiyatul Khulugiyvah ( SQ learning ) scbagai
konsistensi sescorang bagaimana memegang nilai kebaikan
dalam situasi dan kondisi apapun dia berada seperti; kejujuran,
keihlasan, mengalah, senang bekerja dan berkarya, kebersihan,
keberanian dalam membela yang benar, bersandar pada din
tidak pada orang lain, dan begitu juga bagaimana tata cara hidup

berbangsa dan bernegara.
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Cermin, pnlaku mulia adalah pada diri Nabi. Dalam QS.

Al Qalam, disebutkan :

& . iy} P 3
BAV "k I ¢ AT
,‘J ) QJ"' Al
= ~

Artinya :

“Dan Sesunggiitnya Kamu benar-benar berbudi pekerti yang

4l
agung.

3. Tarbiyah a! Jasmuniyaelr (Pendidikan jasmani)

Tarbiyah al Jismivah (Physical learning) merupakan segala
kegiatan' yang bersifat fisik ontok “pérkembanigan fisik anak,
sehingga tingkatsdaya.tububrkuat danimampu untuk melaksanakan
segala aktifitas motorik. dengarrkeyakinan\bahwa dalam tubuh

vang sehat terdapat jiwa yang sehat.
L) Jaelt
T

Artinya :

* Dalam jasad vang sehat dapat pula, akal yang sehat pula”

40

QS. Al Qalam {68 ): 4.
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Pendidikan  jasmani, banyak di  berikan  beberapa
permainan dan jenis kegiatan oleh mereka. Hal in1, diharapkan
agar siswa makin sehat secara tisik, semangat, selalu tampil prima

dan lincah.

Tarbiyah al Agqliyahi( Pendidikan/Rasioc )

Tarbiyah Agqliyah séemgdikenal dengan istilah pendidikan
rasional  (intellegence question [éarning atau 1Q learning)
merupakan pendidikan- yang mengedepankan kecerdasan akal.
Tujuan yang dimnginkan dalam pendidikan itu adalah bagaimana
mendorong anak\agar_bisa berfikir |sccard-logis_terhadap apa
yang dlihat dan diindra oleh niereka

Input pprosespdanoutputy-pendidikan anak diorientasikan
pada rasio {intellegence oriented), yakni bagaimana anak dapat
membuat analisis, penalaran, dan bahkan sintesis untuk
menjustifikast suatu masalah. Misalnya melatth indra untuk
membedakan hal  yang di amati, mengamati terhadap hakikat
apa vyang di amati, mendorong anak bercita cita dalam
menemukan suatu yang berguna, dan melatth anak untuk

memberikan bukti terhadap apa vang mereka stimpulkan.
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Tarbiyatul Nafsivahi ( Pendidikan kejiwaan/hati nurani )
Dalam Tarbiyah Natsiyyah. membekali diri agar dapat
mempunyai jiwa vang suci dari berbagal penyakit hati,

scbagaimana dalam firman Allah swt QS Asy-Svams: 7-10:

Artinya:
“Dan jiwa serta-penvemmenaannva (ciptaannya). Maka Allah
mengilhamkan kepadajibwa/ind flalan) kefasikan dan ketagwaan.

Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu,
. - e ‘Il’
danyseungguhnvapmerugily worangyangumengotorinya

Tarbiyah al Ijtimaivah ( Pendidikan sesial/kemasyarakatan )

Tarbiyah' alNjtimaiyah-(-Péndidikan sosial/’kemasyarakatan
), merupakan aplikast Hablumminannas, sebagal manusia
sosial yang dapat menghargai hak dan kewajiban setiap individu

dan masyarakat lainnya.

41

08, Asy-Svams: 7-10.
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Dalam bermasyarakat, hendaklah jangan hanya
mementingkan dirn sendiri, menganggap diri lebih baik dari
lainnya. Karena bisa jadi, orang lain malah lebih batk dan kita.
Bahkan, etika dalam pergaulanpun, diajarkan oleh Allah dalam

AL Qurian.

-

=
Ao A E, L. i S AL, E . - e - -
Sl ey SEAI A 550 ol o (LD a YL NS
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P R ”,éf,,l/_,-‘,
D 0stEh e LI o o)
Artinya

“Hai orang-orang yang beriman, janganiah sekumpulan orang
laki-lakismerendahkan “kumpulansyang \lain, boleh Jadi yang
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. dan jangan pula
sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh
Jadi yang direndahkan it lebih baik. dan janganiah suka
mencela dirimu sendirif 1409] dan jangan memanggil dengan
gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan
adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman{l410] dan
Barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-

LI 4

orang yang zalim”.

Keteranean Avat :

[1409] Jangan mencela divimu sendivi Maksudnya  ialah
mencela antara sesama mukmin karana orang-orang muknin
seperti satu tubuih.

Ly

QS. Al Hujurat {49) : 11.
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[1410] Panggilan yang bwuk ialah gelar yang tidak disukai
oleh orang vang digelari, seperti panggilan kepada orang yang
sudah beriman, dengan panggilan seperti: Hai fasik, Hai kafir
dan sebagainya.

7. Tarbiyah al Syaivwaniyah ( Pendidikan seksual )
larbivah al Syahwaniyah merupakan pendidikan penting
dalam Islam kita dapat menggunakan pendckatan preventif,
dengan menanamkan nilai-nilai agama yang akan menjadi ilimu
pengetahuan bagt para remaja khususnya dan manusia

umumnya dalam. memaknar kesucian,

Tujuah Pendidikan-Karakter

Péndidikan = karakter. bertujuan’ “untuk™, mieningkatkan mutu
penyelenggaraan danghasil ppendidikan)di sckolah yang mengarah pada
pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara
utuh, terpadu, dan seimbang sesuai standart kompetensi Julusan.

Urgensi sebuah pelaksanaan pendidikan karakter secara jelas
Jjuga tertuang dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (UU Sisdiknas). Dalam Pasal 3 UU tersebut dinyatakan bahwa
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa,  bertujuan  untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
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bertman dan bertakwa kepada Tuban Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat. benttmu, cakap. kreatif, mandini, dan menjadi warga negara yang

. . 43
demokratis serta bertanggung jawab™ .

¥ U Sisdiknas No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. Yang terdapat dalam Pasal 3.
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KONSEP PENDIDIKAN ISLAM

1. Pengertian Pendidikan Islam

Al-Baidhawi mengatakan bahwa pada dasamya ai-rabb (dalam bahasa
Indonesia  berarti mendidik) yang bermakna tarbiyah  (pendidikan),
selengkapnya berarti menyampaikan sesuatu hingga mencapai kesempurnaan,
sementara rabb yang mensifati Allah menunjukkan arti yang lebih khusus yaitu
sangat atau paling.

al-Ashfahani berpendapat bahwa a/-rahdb berarti tarbiyah menunjuk
kepada arti menumbuhkan prilaku secara beftahap hingga mencapai batasan
kesempurnaan.

Yusuf al-Qardhawi membertpengertian pendidikan  Islam  schagai
Pendidikan manusianseutuhnyay~akal~dan~hauwyay rehamidan jasmaninya,
akhlak dan keterampilannya,

Mustafa al-Gulayaini bahwa pendidikan Islam adalah menanamkan
akhlak yang mulia "di dalam jiwa "anakdalam masa pertumbuhannya dan
menyiraminya dengan air petunjuk dan nasehat, sehingga akhlak itu menjadi
salah satu kemampuan meresap dalam jiwanya kemudian buahnya berwujud
keutamaan, kebaikan dan cinta bekerja untuk kemanfaatan tanah air.

Endang Syaifuddin Anshori memberikan pengertian bahwa pendidikan
Islam adalah proses bimbingan (pimpinan, tuntunan, usulan} oleh obyek didik
terhadap perkembangan jiwa (pikiran, perasaan, kemauan, intuisi dan lain-lain)

dan raga obyek didik dengan bahan-bahan maten tertentu dan dengan alat
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perlengkapan yang ada ke arah terciptanya pribadi tertentu diserta evaluasi
sesual dengan ajaran Islam.

Ahmad D. Marimba mendefenisikan pendidikan Islam dengan
bimbingan jasmani-rohani, berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju
kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.

Hasan Langgulung memberikan pengertian bahwa pendidikan Islam
adalah proses penyiapan generasi-muda untuk mengisi peranan, memindahkan
pengetahuan dan nilai-nilai Islam gang disélaraskan dengan fungsi manusia
untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya-di akhirat,

Naquib al-Attas bahwa pendidikan Islam adalah upaya yang dilakukan
pendidikan terhadap anak didik [untuk (pemgénalan dan pengakuan tempat-
tempat yang benar dari segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan sehingga
membimbing Ke-arah pengenalan-dan pengakuan akan tenipat Tuhan yang tepat
di dalam tata wujud dan kepribadian:

Muhammad Quthb mnicmben, pengertian tentang Pendidikan Islam
adalah sebagai usaha untuk melakukan pendekatan yang menyeluruh terhadpa
wujud manusia, baik dari segi jasmani maupun rohani, baik dari kehidupan

fisik maupun mentalnya, dalam melaksanakan kegiatannya di bumi ini 44.

% Abdullah 1di dan Toto Suharto, Revitalisasi Pendidikan Islam, { Yogyakarta : Tiara
Wacana, 2006 }, hal. 48.
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ditentukan, serta mengarahkan usaha yang akan dilalui dan merupakan titik
pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan lain ™,

Ada beberapa pendapat tentang tujuan pendidikan Islam, yaitu :

4, Menurut Muhammad ‘Athijah Al-Abrasy

Menurut behau jiwa pendidikan adalah budi pekerti, pendidikan budi
pekertt adalah jiwa dari pendidikan Islam, dan Islam telah menyimpulkan
bahwa Akhlak dan budi pekerti adalah jiwa dari pendidikan Islam.

Mencapai suatu Akhlak yang sernpurna adalah tujuan sebenarnya dari
pendidikan. Para ahli pendidikan Islam telah sepakat bahwa maksud dan
pendidikan dan pengajaran bukanlah hanya memenuhi otak anak didik
dengan scgala macam ilmu yang belum mereka ketahui, tetapi maksudnya
jalah mendidik Akhlak dan jiwa mereka, menanamkan rasa Fadhilah
(keutamaan), membiasakan—mereka “dengan Kesopaman yang tinggi,
mempersiapkan mercka untuk suatu/kehidupan yang suci seluruhnya lkhlas
dan Jujur.

Maka tujuan pokok dan utama dari pendidikan Islam adalah mendidik
budi pekerti dan pendidikan jiwa. Semua mata pelajaran haruslah
mengandung pelajaran Akhtak keagamaan, karena akhlak keagamaan adalah
akhlak vang tertingpi, sedangkan Akhlak yang mulia itu adalah tiang dani

pendidikan Islam.

8 Mujib, Abdul dan Mudeli, Jusuf , limu Pedidikan fslam , Cetokan Ke-3. | Jakarta: PT
Kencana Prenada Media, 2010 ), hal. 71,
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b. Menurut Al-Ghazali
Menurut beliau tyjuan dari pendidikan adalah mendekatkan din
kepada Allah, bukan pangkat dan bermegah-megah, dan hendaklah seorang
pelajar itu belajar bukan untuk menipu orang-orang bodoh atau bermegah-

megahan. Jadi pendidikan itu tidak keluar dan pendidikan Akhlak.

¢. Menurut Hadji Khalifah.

Menurut beliau tujuan dan belajar bukanlah mencan Rizki di dunia
ini, tetapi maksudnya adalah ‘antuk sampai kepada hakikat, memperkuat
Akhlak, dangan arti mencapai ilmu yang sebenarnya dan Akhlak yang
sempurna. Beliau berkata“ilmu adalah/ suatu yang paling lezat dan paling
mulia.

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang paling ideal, di mana ilmu
di ajarkan karena ia mengandung kelezatan-kelezatan rohaniah, untuk

sampai kepada hakikat ilmiah dan akhlak yang terpuj i

d. Menurut Abdullah Fatah Jalal
Menurut beliau, tujuan pendidikan Islam adalah terwujudnya manusia
sebagai hamba Allah. la mengatakan tujuan ini akan menghasilkan tujuan
yang khusus, beliau mengatakan bahwa tujuan itu adalah semua manusia
harus menghambakan din kepada Allah, yang di maksud denga

menghambakan diri adalah beribadah kepada Allah.

- Athijah Al-Abrasy, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Isicon, (Jakarta : Bulan Bintang,
1970 ), hal. 15 - 18,
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e. Menurut Muhammad Quthb.

Menurut  beliau  tujuan pendidikan lebih penting dari  pada
pendidikannya. Sarana pendidikan pasti berubah dari masa ke masa, dari
generast ke generast bahkan dart satu tempat ke tempat yang lain. Akan
tetapi tujuan pendidikan tidak berubah, yang dimaksud adalah tujuan yang
umum, sedangkan tujuan yang khusus masih dapat berubah. Menurut Quthb
tujuan umum pendidikan adalah manusia yang Tagwa, ttulab manusia yang

baik menurutnya.

f. Menurut Al-Aynayni

Beliau membagi tujuan-pendidikan-lslam menjadi tujuan umum dan
tujuan khusus. Tujuan umum ialah beribadah kepada Allah, maksudnya
membentuk. manusia \yang--beribadah. kepada/ ‘Allah, Selanjutnya 1a
mengatakan bahwa tujudni~ini sifatnya /tetap, berlaku di segala tempat,
waktu, dan keadaan__Tujuan  khusus. pendidikan Islam di tetapkan
berdasarkan keadaan tempat dengan mempertimbangkan keadaan Geografi,
ekonomi, dan lain-lain yang ada di tempat itu.tuyjuan khusus ini dapat di

rumuskan berdasarkan ijtihad para ahh di tempat 1tu.

g. Menurut al Syaibani

Menurut @/ Svaibani, tujuan pendidikan ada 3 ( tiga ), yaitu
1) Tujuan yang berkaitan dengan individu, mencakup perubahan yang

berupa pengetahuan, tingkah laku masyarakat, tingkah laku jasmam dan



roham dan kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki untuk hidup
di dunia dan di akhirat.

2) Tyuan yang berkaitan dengan masyarakat, mencakup tingkah laku
masyarakat, tingkah laku individu dalam masyarakat, perubahan
kehidupan masyarakat, memperkaya pengalaman yang di dapat dari
kondisibudaya-masyarakat.

3) Tujuan profesional yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran
sebagar ilmu, sebagai semi, sebagat profesi, dan sebagai

kegiatanmasyarakat™ .

h, Menururt Asma Hasan Fahmi

i.

Tujuan akhir pendidikan 1slam dapat diperinci menjadi, yaitu

——

. Tujuan keagamaan.

-2

. Tujuan pengembangan(akal dan aknlak,

. Tujuan pengajaran kebudayaan.

Ll

NN

. Tujuan pembicaraan kepribadian.

Menurut Munir Mursi
Tujuan Pendidikan Islam menjadi :
a. Bahagia di dunia dan akhirat

b. Menghambakan diri kepada Allah.

" abduliah Idi dan Toto Suharto, hal. 50.
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¢. Memperkuat ikatan keislaman dan melayani kepentingan  masyarakat

1slam.

d. Akhlak mulia.

Konferferensi Muslim se dunia.

Laporan hasil Word Conference on Musiim L'ducation yang pertama
di Mekkah, dilaksanakan pada tanggal 31 Maret sampai Apnl 1977,
menghasilkan sebuah kesepakan sebagai~berikut :

“ Education should aim at balanced growth of the total personality of man
through the training of mans spirit, aellect, the rational self, felling, and
bodily senses. Education should theréfore cater for the growth of man in all
its aspects : spiritual, intellectual) imaginative, psysical, scientific, linguistic
both individually and collectively’ and-maotivate all these aspects to wards
goodness and the attainment’ | of perféection, The wltimate aim of Muslim
education lies in the rlevel “realization of communitivand humanity af
large

(Pendidikan weharusnva bertujuan merimbulkan/pértumbuhan kepribudian
total munusia secara weimbang, melalui [atthan  spiritual,  intelekined,
rastonal diri, perasaan, «Jan kepckaan [tubith manusia. Oleh karena ity,
pendidikun seharusnya menyediakan jalan bagi pertumbuhan  muanusia
dualam segala aspeknya ) @pivitual, inteleliual,/ imajinasi, fisik, imiah,
linguistic baik secara indvidual maupun seécara kolektif, dan memotivasi
semua aspek tersebut untuk mencapui kebuikan dan kesempurnaan. Tujuan
akhir Pendidikan Muslim terletak pada realisasi kepasrahan mutlak kepada
Alluh  puda tingkat individual, masyarakat, dan  kemunusiaun pada
ULMAVA ) o

Hasil seminar pendidikan di Cipayung Bogor pada tahun 1960,

melatirkan rumusan tujuan pendidikan islami yakni menanamkan rasa

o Dikutip dari Abdullah Idi dan Tolo Suharto, Revitalisasi Pendidikan fsiam,
Yogyakarta : Tiara Wacana, 2006 ), hal. 49.
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taqwa dan akhlak serta menegakkan kebenaran untuk membentuk manusia
yang berpribadt dan berbudi luhur menurut ajaran Istam.

Berdasarkan sifatnya, tujuan Pendidikan Islam, adalah sebagai
bertkut:
l. Tujuan Umum

Twjuan Umum ialah tujuan yang akan dicapat dengan scmua
kegiatan pendidikan, batk dengan pengajaran atau dengan cara lain.

Tujuan tersebut harus meliputi“s¢luruh aspek kemanusian yang
meliputi sikap, tingkah)laku, penampilan, kebiasaan dan pandangan.
Tujuan ini dibedakan | pada setiap tingkatan umur, kecerdasan, situasi
dan kondisi dengan kerangkayangsama.

Media yang paling ‘efektif "dan ¢fesien untuk mencapai tujuan
pendidikan | | falah | dengan . cara. mclakukan proses pengajaran.
Pengajaran menjadiy ¢“barometen, untuk membuat seseorang  jadi
terpelajar ( tabu, mengerti, menguasai, ahli, professional, memahamu,
mahir, menghayati dan meyakint).

Tujuan umum pendidikan Islam harus dikaitkan pula dengan
tujuan pendidikan nasional suatu negara, tempat pendidikan Islam itu
ditaksanakan. Serta harus dikaitkan pula dengan tujuan institusional

lembaga yang menyelenggarakan pendidikan itu.
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2. Tujuan Akhir

Tuwjuan akhir artinya pendidikan Islam itu berlangsung selama
hidup, maka tujuan akhirnaya terdapat pada waktu hidup di dunia ini
telah berakhur pula.

Twuan  akbir, dant  Pendidikan Islam adalah tercapainya
kesejahteraan dan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat kelak.
Karena pola taqwa dapat mengalami naik turun dan bertambah serta
berkurang dalam perjalanan_hidup, manusia. Karena itulah pendidikan
[slam itu berlaku selama hidup untuk“menumbuhkan, memupuk, dan
mengembangkan, memeliihara dan mempertabankan fujuan pendidikan
yang telah dicapai.

Allah SWT berfirman,

Artinya :
“Wuahui orang-orang beriman,. Bertagwalah kamu  kepada Allah

dengan sebenar-benar tagwa; dan janganlah kamu mati kecuali dulam
’ . 52
keadaan musling™’

3. Tujuan Sementara
Tujuan sementara ialah tujuan vang akan dicapai setelah anak
didik diberi sejumliah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam

suatu kurikulum pendidikan formal. Tujuan operasional dalam bentuk

2 s, Ali tmron { 3}:102.
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tujuan instruksional yang dikembangkan menjadi tujuan instruksional
umum dan khusus (TIU dan TIK), dapat dianggap tujuan sementara
dengan sifat yang agak berbeda.

Sejak tingkat Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar, gambaran
Insan Kamil itu hendaknya sudah kelihatan. Dengan kata lain, bentuk
Insan Kamul dengan pola takwa itu harus kelihatan dalam semua tingkat
pendidikan islam. Karena itu setiap lembaga pendidikan islam harus
dapat merumuskan twjuan pendidikan Islam sesuai dengan tingkatan jenis
pendidikanya, Imi berarii bahwa tujuan pendidikan islam Madrasah
Tsanawiyah berbeda dengan tujuan di Madrasah “Aliyah, dan tentu
saja berbeda dengan di-SMTP, maupun’ SMU.

Meskipun demikian polanya sama, yaitu takwa. Menuju proses
pembentukan Insan |\ Kamil.. Yang berbeda hapya ‘pada bobot dan

mutunya saja.

. Tujuan operasional

Tujuan operasional ialah tyuan praktis yang akan dicapai
dengan  sejumlah  kegiatan pendidik tertentu . Satu umit kegiatan
pendidikan dengan bahan-bahan yang sudah dipersiapkan dan
diperkirakan akan mencapai tujuan tertemtu disebut tujuan operasional
dalam pendidikan formal, tujuan operasional imi disebut juga tujuan
ainstruksional  yang seclanjutnya  dikembangkan menjadi  fwuan

instruksional umum dan tujuan instruksional khusus (TIU dan TIK).
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Tujuan instruksional ini merupakan tujuan pengajaran yang direncanakan
dalam umit-unit kegiatan pengajaran.

Sifat operasionalnya lebih ditonjolkan dari sifat penghayatan dan
kepribadian. Untuk tingkat yang paling rendah, sifat yang berisi
kemampuan dan keterampilanlah yang ditonjolkan,Misalnya, ia dapat
berbuat, terampilmelakukan, lancer mengucapkan. Mengertt, memahami,
meyakini  dan  menghayati  adalah soal kecil Kemampuan dan
keterampilan yang dituntut pada anak didik, merupakan scbagian
kemampuan dan keterampilan Insan Kamil dalam ukuran anak, yang
menuju kepada betuk Insan Kamil yang semakin sempurna (meningkat).
Anak harus sudah terampil™ melakukan tbadat, (sekurang-kurangnya
ibadat wajib} meskipun ia belum memaham: dan menghayat: ibadah

.

3. Aspek-Aspek Tujuan

Tujuan akhir mengandung nilai-nilai islami dalam segala aspeknya yaitu
aspek normatif, aspek fungsional, dan aspek operasional.

Tujuan normatif. Tujuan yang ingin dicapai berdasarkan norma-norma
yang mampu mengkristalisasikan nilai-nilai yang hendak diinternalisasi,
misalnya:

a. Tujuan Normatif

1. Tujuan formatif yang bersifat memberi persiapan dasar yang korektif.
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2. Tyjuan selektif yang bersifat membenkan kemampuan membedakan hal-
hal yang benar dan yang salah.

3. Twuan determinative yang bersifat memben kemampuan untuk
mengarahkan diri pada sasaran-sasaran yang sejajar dengan proses
kependidikan.

4. Tujuan intregatif yang bersifatmemben kemampuan untuk memadukan
tujuan akhir.

5. Tujuan aplikatif yang bersifat memberikan kemampuan penerapan segala

pengetahuan yang telah dipereleh dalam pengalaman pendidikan.

. Tujuan Fungsional.

Tujuan yang sasaranya diarahkan pada kemampuan peserta didik
untuk memfungsikan daya “Kognisi,afeksi dan/psikomotorik dari  hasil
pendidikan yang diperoleh, sesuai/dengan/yang ditetapkan. Tujuan 1ni
meliput:

a. Tujuan individual
b. Tujuan social
¢. Tujuan moral

d. Tujuan professional

. Tujuan operasional.
Tujuan yang mempunyai sasaran teknis manajerial. Menurut

Langeveld, tujuan ini dibagi menjadi enam macam, yaitu:
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a. Tuuan Umum

b. Tujuan Khusus

c. Tujuan tak lengkap

d.  Tujuan mcidental (tjuan seketika)
e. Tujuan Sementara

f. Tujuan Intermedier (penguasaan pengetahuan)

Komponen-komponen tyjuan/pendidikan di atas tidak hanya terfokus
pada tujuan yang bersifat teoritis;tetapijuga bertujuan praktis yang sasaranya

pada pemberian kemampuan praktis peserta didik.

4. Fuangsi Pendidikan Islam

Pendidikan agama vyang diberikan kepada anak didik , hendaknya
mampu mewammal kepribadian anak, sehingga agamia itu, benmar — benar
menjadi bagian dart pribadinya-yang ~akan’ menjadi pengendali dalam
hidupnya di kemudian hari®?,

Fungsi pendidikan Islam , adalah untuk mewujudkan masyarakat budaya
yang bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, maka pendidikan Islam
berfungsi sebagai alat

a. Pengembangan Pribadi
b. Pengembangan Warga Negara

c. Pengembangan Bangsa H

% Zakiah Darajat , fimu Jiwa Agama, (Jakarta : Bulan Bintang, 1970). hal. 107.
5 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Hmu Pendidikan, Cet 2, {Jakarta : Rineka Cipta, 2001),

hal. 198
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5. Komponen Pendidikan Islam

Ada beberapa komponen yang fungsinya, sebagai penunjang scbuah

keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan. Sementara komponen satu

dengan lainnya saling terkait, saling melengkapt dan saling mengisi. Sehingga

tujuan Pendidikan Islam dapat tercapai dengan optimal, sebagaimana yang

dikehendakt.

a.

Di bawah ini, ada beberapa komponen yang saling terkait, yaitu
Pendidik (guru }

Siapa saja bisa menjadi guu. Namun, untuk menjadi guru yang
berjiwa sebagai pendidik, itu yang tidak semua orang bisa memilikinya.
Walau demikian, jika—berkeinginan: kuat untuk meningkatkan
profesionalismenya, seorang guru dapat belajar dari sebuah pengalaman
dan konsep hidup. Gury tak-hanya bertugas untik mentransfer ilmu saja ,
tapi juga mendidik anak didiknyasagar berprilaku karimah.

Pendidikymerupakan-orang,dewasa-yang bertanggungjawab untuk
memberikan bimbingan secara sadar terhadap perkembangan kepribadian
dan kemampuan si terdidik baik jasmani maupun roham agar mampu
berdiri sendiri memenuhi tugasnya sebagai makhluk Tuhan, makhluk
individu dan makhluk sosial >

Menurut Imam Ghozali, ada beberapa tugas bagi para guru terkait

dengan tugasnya sebagai pengajar sekaligus pendidik. Di bawah im ada

40. Madyo Eko dan Kasihadi, Dasar — Dasar Pendidikan, ( Semarang : Efhar Publising, 2003), cet

2, hal. 52.
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beberapa tugas utama seorang pendidik, yang telah dikemukakan oleh

Hugjatul Islam, Imam Ghazali dalam karya besamnya, Thya' wlumuddin,

yartu sebagai berikut :

a) Menyayangi orang yang belajar kepadanya dan memperlakukannya
sebagai anaknya. Dengan mengadakan pendekatan yang amat kuat
imlah, guru akan menjadi dimudahkan oleh Alloh, jalan menuju
keberhasilan mendidik para peserta didiknya. Jauh sebelum ajaran
Nabi Muhammad dikenal di selurdh aspek kehidupan, Alloh telah
mengajarkan hamba) yang beriman dan mau brfikir, tentang
“bagaimana kousep~ guru dalam  perspektif Al-Quran”, dengan
menampilkan figur “fugman (Scorang hamba saleh yang hidup pada
masa Nabi Musa ) yang diproyeksikan oleh Alloh sebagai tokoh
pendidik | | yang °\ luas-akan-cinta-kasih. Lugmean, ketika mengasih
naschat , pada para muridnya A\ dengan gaya bahasa yang sangat
"dekat” dan senmtuban.. pendekatan kasib sayang yang amat melekat
di hati para muridnya. Lugman menggunakan sentuban kata “ya
bunayya”, vyang artinya ‘wahai anakku'. Melalm  sentuhan
pendekatan imlah, anak akan lebih cepat mengena dan menancap
di hati. Di sini, peran guru terhadap para siswanya adalah sebagai
orang tua sosial, yang kaya akan cinta kasth dan banyak meluangkan
waktu untuk para peserta didiknya. Sabda Nabi Muhammad SAW -

(Cuaall ) sl gl Al 1S 2SI U L)
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Artinya :

* Sesungguhnya kedudukanku sama terhadap kalian dengan seorang
ayah terhadap anaknya”. (Al- Hadits)

Keterangan lebih lanjut, Al- Ghozali menegaskan bahwa
mengajar  dengan tujuan memperoleh keduniawian, maka itu
merupakan kebinasaan yang parah . Hendaknya gury, sedini mungkin
agar memanage dini untuk menata hati dan niat sucinya, mendidik
dengan tujuan akhirat semata. Hal ini berarti, bahwa jalan menuju
Alloh terbentang luas.

Tugas melaksanakan kegiatan Dbelajar-mengajar, adalah
panggilan nurani. Bukan sebuah frend belaka. Inilzh urgensinya,
seorang guru menganggap/ |\ peserta’ didik sebagai anaknya sendini.

Schingga jkalau mau gujurjarang sekali pendidik yang dapat
memenuhi persyaratan seperti tersebut di atas. Dan situ, jika ingin
meningkatkan kualitas dan moral pendidikan, harus ada seleksi yang
ketat pada setiap ealon pendidik’

Salah satu upaya terdekat yang bisa dilakukan adalah lembaga
pendidikan kita harus mempersiapkan dan membekali para peserta
didik dengan ilmu-ilmu keguruan sesuai dengan persyaratan tersebut
di atas. Jelasnya, meminjam istilah Zamroni, untuk meningkatkan
kualitas pendidikan, sasaran sentral yang harus dibenahi adalah
kualitas ahlakul karimah pendidik dan kualitas pendidikan pendidik.
Dengan bahasa lain, SDM dan loyalitas prilaku mulia. Ini adalah hal

yang sangat penting untuk dibuat pertimbangan.
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b) Mengikuti jejak Rasul SAW karena Beliau pemah bersabda,
“Janganlah kamu meminta upah atas pengajaran yang kamu berikan !”

Firman Allah, Q8. Al-Insan : 9.

(9 ;b TS Wy el s aSia y 3 Y
Artinya :

“Kami tidak mengharap balasan dan ucapan terimakasih dari kamu”.
(OS. Al-Insan : 9).

Kalaupun pada kenyataannya, guru di lembaga pendidikan juga,
di gaji, namun hal in janganiab’ dijadikan tolok ukur yang utama.
Mengajar dengan penuh rasa thlas dan penuh rasa pengabdian, akan
mempunyai nilai lebih,o/dibanding ~hanya mengajar karena tuntutan
karier yang ujungnya, berpangkal pada besar — kecilnya haji.
Imi“artinya sekalipury seorafig” gury mempunyai jasa pada para
anak didik, namun pada hakekat\merekapun punya jasa yang banyak
pada guru. Karena keberadaan mereka-mertpakan penyebab seorang
guru tagorrub ilalloh . Peserta didik adalah ladang amal bagi guru ,
untuk menyebarkan ilmu dan , menanamkan iman ke dalam hat
mereka.
¢) Janganlah ia menyimpan suatu nasihat untuk keesokan harinya, seperti
larangannya mengemukakan tingkat yang lebih tinggi sebelum berhak
ditertma oleh muridnya, dan larangan menyelami ilmu yang samar

sebelum ilmu yang terang dikuasainya.
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d) Memberi nasihat kepada murid dan melarangnya dan akhlak- akhlak
yang tercela, melalu kata-kata sindiran tidak secara terang-terangan.
Karena sesungguhnya ungkapan secara terang-terangan itu merusak
wibawa yang menghijabi diri gurunya.

Pendidikan memegang peranan yang urgen dalam perjalanan
hidup manusia. Salah satu hal yang terkait dalam duma pendidikan
adalah guru. Guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar,
harus memenuhi berbagai kualifikasy. Baik secara akademis maupun
non akademis. Gury mesti mempunyai persyaratan, yaitu syarat
profesional, personal;sosial, maupun pacdagogieknya.

Di samping sebagar orang-tua-sosial, hendaknya seorang guru
menganggap para peserta didiknya adalah sebagai anaknya sendir.
Dalam arti diperlakukan-sepenubi-cinta-kasih laksana mendidik anak
kandung sendiri. T4hatlah bagaimana fugman menyapa para anak-
anak didiknya, dengan_sapaan “wahai.anakky”. Hal ini memberikan
kontribusi positif bagi para guru , bagaimana secharusnya bersikap

“santun” kepada para murid-muridnya.

b. Siswa ( peserta didik )
Peserta didik adalah semua individu yang menjadi andiens dalam
suatu lingkup pembelajaran. Peserta didik adalah masukan mentah (raw

mnpuf) dalam sebuah proses pembelajaran yang harus dithrear agat output
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dan outcomesnya sesual dengan yang dicanangkan institusi (khususnya)
dan dunia pendidikan Indonesia pada umumnya.

Siswa sebagai peserta didik merupakan subyek utama dalam proses
pembelajaran. Keberhasilan pencapaian tujuan banyak tergantung kepada
kesiapan dan cara belajar yang dilakukan siswa.

Menurut Pasal 1 butir 4 UU Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sisdiknas, peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi’ diri melalui proses pembelajaran yang trsedia
pada jalur, jenjang dan/pendidikan tertentu. Siswa atau peserta didik
merupakan subyek utama dalam pembelajaran dalam usaha pencapaian
tujuan pembelajaran yang-telah dibuat-sebagai acuan kegiatan belajar-
mengajar.

Peran |Siswa dalam -pembelajaran, antara’ lain yaitu: tertank pada
topik vang sedang dibaha$, dapat melihat relevansi topik yang sedang
dibahas, merasa . aman_.dalam, lingkungan _kelas, terlibat dalaam
pengambilan keputusan belajamya, serta memiliki motivasi belajar yang
tinggr.

Pendidikan memegang peranan yang urgen dalam perjalanan hidup
manusia. Salah satu hal yang terkait dalam dunia pendidikan adalah guru.
Guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, harus memenuhi
berbagai kualifikasi. Baik secara akademis maupun non akademis, Guru
mesti mempunyai persyaratan, yaitu syarat profesional, personal, sosial,

maupun paedagogicknya.
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Di samping sebagai orang tua sosial, hendaknya seorang guru
menganggap para peserta didiknya adalah sebagai anaknya sendin.
Dalamm arti diperlakukan sepenuh cinta-kasih laksana mendidik anak
kandung sendini. Lihatlah bagaimana Lugman menyapa para anak-anak
didiknya, dengan sapaan “wahai anakku”. Hal ini memberikan kontribusi
positif bagi para guru , bagaimana seharusnya bersikap “sanfun” kepada

para murid-muridnya.

. Metode Pembelajaran
Metode merupakan upaya untuk’ mengimplementasikan rencana
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang tersusun dapat
tercapai secara optimal. Metode digunakan untuk merealisasikan strategi
yang telah-ditetapkan! Stategi menunjuk’ pada/sebuah-perencanaan untuk
mencapai sesuatu, sedangkan metode  adalah cara yang dapat digunakan
untuk melaksanakan sirategi.
Terdapat beberapa metode pembelajaran yang bisa digunakan
untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran:
1. Metode Demonstrasi
Merupakan metode yang paling efektif, sebab membantu siswa
untuk mencari jawaban secara sendiri berdasarkan fakgta atau data
yang benar. Metode demonstrasi merupakan metode penyajian
pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa

tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya
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atau sekedar tiruan. Scbagal metode penyajian, demonstrasi tidak
terlepasdari penjelasan secara lisan oleh guru. Walaupun dalam proses
demonstrasi peran siswa hanya sekedar memperhatikan, akan tetapi
demonstrasi akan dapat menyajikan pelajaran secara konkrit. Dalam
strategi pembelajaran, demonstrasi dapat digunakan untuk mendukung

keberhasilan pembeljaran ekspositon dan inkuiri.

. Metode Tanya Jawab

Metode tanya” jawab adalah metode mengajar yang
memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang bersifat rtwo way
traffic sebab pada sdat yang sama terjadi dialog antara guru dan siswa.
Guru bertanya siswa—mefjawab,-siswa bertanya guru menjawab.
Dalam komunikasi int terlihat adanya hubungan timbal balik secara
langsung antar guru,

Metode Kerja Kelompok { Team Work )

Metode kea kelompok atau bekerja dalam situasi kelompok
mengandung pengertian bahwa siswa dalam satu kelas dipandang
sebagai satu kesatuan (kelompok) tersendiri atau dibagi atas

kelompok-kelompok kecil.

. Metode Sistermn Regu (feam teaching)

Team teaching pada dasarnya adalah metode mengajar dua
orang guru atau lebih bekerja sama mengajar pada kelompok siswa,
jadi kelas dihadapi beberapa guru. System tegu banyak macamnya,

sebab untuk satu regu tidak senantiasa guru secara formal saja, tetapi
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dapat mehlibatkan orang luar yang dianggap perlu sesual dengan

keahlian yang dibutuhkan.

d. Materi dan Bahan Ajar
Materi juga merupakan salah satu faktor penentu keterlibatan
siswa. Adapun karakteristik materi pembelajaran dari yang menarik
buat peserta chdik, adalah;
a) Adanya teks yang menank.
by Adanya kegiatan atau aktivitas yang menyenangkan serta melipuii
kemampuan berpikir siswa.
c) Memben kesempaian-siswd untuk menggunakan pengetahuan dan
ketrampilan yang sudah mereka miliki serta mateni yang dikuasai baik

oleh siswa maupun guru:

Dalam kegiatan belajar, materi harus didesain sedemikian rupa,
sehingga cocok untuk mencapai tujuan dengan memperhatikan
komponen-komponen yang lain, terutama komponen anak didik yang
merupakan sentral.  Pemilihan  materi harus benar-benar  dapat
memberikan kecakapan dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-

han.
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Media Pembelajaran

Kata media berasal dari pengantar. Media pembelajaran adalah
perangkat lunak (soff ware} atau perangkat keras (hard ware) yang
berfungsi sebagai alat belajar atau alat bantu belajar. Media pembelajaran
bisa dibuat sendiri oleh gury, atau beli dan buatan pabrik.

Fungsi dari media pembelajaran diantaranya yaitu:

a). Mengatasi berbagai hambatan proses komunikast,

b). Menimbulkan kegairahan bélajar,

c). Menfokuskan dan ménank perhatian siswa,

d). Memberikan perangsang-yang sama-untuk setiap pengalaman,

¢). Memberikan gambaran nyata tentang materi yang dijelaskan, dan

). Menimbulkan persepsi yang sama.

Dengan; mengoptimatkan,_ fungsi medi pembelajaran, diharapkan
dapat membantu tercapainya, tujuan dari proses pembelajaran secara

optimal.

Evaluasi

Komponen evaluasi ditujukan untuk menilai pencapaian tujuan
yang telah ditentukan. Hasil dari kegiatan evaluasi dapat digunakan
sebagai umpan balik (feedback) untuk melaksanakan perbaikan dalam

kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan materi yang digunakan,
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pemilthan media, pendekatan pengajaran, dan metode dalam
pembelajaran.

Evaluasi dalam proses pembelajaran dilakukan untuk menentukan
kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Baik tahap perencanaan poses
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian hasil
pembelajaran.

Dari semua komponen pembelajaran, antara komponen satu
dengan yang lain, memiliki hubungan saling keterkaitan. Guru sebagai
vjung tombak pelaksanaan pendidikan di lapangan, sangat menentukan
keberhasilan dalam mencapail tujuan (pendidikan. Bagi setiap guru,
dituntut untuk memahami masing-masing metode secara baik.

Pemilihan dan penggunaan metode yang tepat, untuk setiap unit
materi pelajaran‘yang diberikan-kepada)siswa, maka akan meningkatkan
proses interaksi belajdr-mengajar\Siswa /juga akan memperoieh hasil
belajar yang efektif dan mendapatkan. kesempatan belajar yang seluas-
luasnya. Jika ada salah satu komponen pembelajaran yang bermasalah,

maka proses belajar-mengajar tidak dapat berjalan baik.

6. Metode Pendidikan Islam
Metode , digunakan agar tujuan pendidikan yang dirumuskan dapat
tercapai. Di antara mefode pembelajaran yang sesuai, adalah metode

keteladanan, metode pembiasaan, metode pujian dan hukuman.
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a. Metode Keteladanan ( Metode Qudwah Hasanah ),

Metode keteladanan, dapat dilaksanakan  melalui penanaman
kevakinan (sasaran utamanya adalah hati ), perkataan (melalui aktfitas
santun dalam berbicara) dan perbuatan { dapat ditempuh dengan prilaku
yang mulia }.

Penerapan metode keteladanan yang diterapkan oleh Lugman, amal
vang kita kerjakan schari - hari, harus bermuara  pada aspek ilmu
pengetahuan, yang pada akhirnya akan membuahkan amal yang berguna
dan berbobot. Bukan sekedar/ikut’= ikutan pada trend yang terjadi di
masyarakat secara umum,

Pada umumnya, kondisi—psikologis_| peserta didik, mempunyai
kecenderungan untuk mieneladant atau mencontoh pendidiknya. Jadi,
sangat bagys jika'metode/keteladanan‘ini, tetap digundkan.

Seorang pakar Pendidikan Islam dari Timur Tengah, Abdullah Nasih
‘“ulwan berpendapat_bahwa, metode keteladanan merupakan metode yang
paling berpengaruh dan terbukti paling berhasil dalam mempersiapkan
dan membentuk aspek moral, spiritual dan etos sosial anak didik, di
kemudian hart.

5. Metode Nasehat Metode Maw’idzah ).

Muu'td=ah , seharusnya dilakukan terus-menerus, dari waktu ke
waktu, Sekeras apapun hati manusia, jika selalu disiram dengan mata air
cahaya surgawi, pasti akan luluh juga. Pertahanan benteng keangkuahan

manusia akan hancur juga, dengan naschat yang lembut dan penuh kasih
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savang. Karena pada dasarnya, sifat Latif ( lembut ) itu milik Tuhan, jadi
sudah barang tentu secara psikologis, setiap manusia lebih suka
diperiakukan dengan cara yang lembut dan halus, dani pada diperlakukan
secara keras dan kasar .

Kunci sukses dari metode Mau'idzah | yattur pertama, yang
memberi nasihat merasa terlibat dalam isi nasihat itu. Hal ini, dapat
dipahami bahwa orang yang memberi nasibat ( dalam kontek i, yang
terlibat adatah guru. Sebagai sosok yang-didengar nasehatnya dan diikuti
prilakunya ). Kedua, pemberl masibat (harus merasa pohaun terhadap
orang vang dinasihati. Mesti faham dengan tingkat kebutuhan terhadap
nasihat yang akan diberikanKeniga,~dilakukan dengan ikhlas, tanpa
ada tendensi apapun. Keempat, nasihat harus dilakukan secara
mudawamah ( berkelanjutan)-dan berulang - ulang.

. Metode Diskusi { Metode Hiwar )

Menurut Tbae Sina, metode diskusi_dapat dilakukan dengan cara
penvajian  pelajaran  kepada siswa vyang dihadapakan pada suatu
masalah. Sehingga dari problematika itu , timbul gagasan untuk dibahas
dan dipecahkan bersama.

Penggunaan metode  diskusi, lebih relevan jika diperuntukkan pada
pengajaran pengetahuan yang bersifat rasional dan teoritis, maupun aspek
pemahaman suatu konsep. Dengan diskusi yang baik, akan timbul sebuah

penanaman pemahaman yang sulit dilupakn oleh siswa.
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d. Metode Perumpamaan { Merode tamtsil ).
Metode perumpamaan, di gunakan untuk menjelaskan tentang
keluasan ilmu Allah SWT yang tiada tepi, lebih cabayawi dan bersifat
absolute. Dengan  perumpamaan yang tepat, maka akan sangat

membantu siswa untuk memahaminya.

7. Konsep Al Qur’an tentang Pendidikan
Ada beberapa kalimat dalanr'-Al 'Qur'an yang artinya terkait dengan
pendidikan. Kalimat itu, adalah
a. At-Tarbiyat
Dalam Al-Qur’an ,at Tarbiyat mempunyai arti yang berbeda, yaitu
nurabbika (Q8.26:18), rabbayaanii QS17.24), yarbuu(QS.30:39), rabbat (

QS .41:39),

2 4

Artima:
“Fir'aun memjawab: "Bukankah Kami telah mengasuhmu di antara
(keluarga) Kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal

- - L4 _i?
bersama Kami beberapa tahun dari umurmu” .

Makna-makna At-Tarbiyat

* 08.26:18
57 Nabt Musa a.s. tinggal bersama Fir'aun kurang lebih 18 tahun, sejak kecil.



b.

86

Setelah mengkaji ayat-ayat al-Qur’an, beberapa hadits Nabi, dan unsur
kebahasaan vang kemudian dianalisa, maka dapat diambil kandungan
makna-makna tarbiyat sebagai berkut:

Tarbivat , merupakan proses pengembangan dan bimbingan, yang
ditakukan secara berkesinambungn. Untuk mengarahkan peserta didik
bisa dewasa dan hidup mandiri. Yang pada akhirnya , mereka di
kembalikan pada masyarakat untuk hidup bersama.

Tarbiyat adalah kegiatan yang disertai dengan penuh kasih sayang,
kelembutan hati, perhatian, bijak/dan menyenangkan tidak membosankan.

Murabbi (pendidik} hakiki adalah pendidik yang mengembangkan
jasad, akal, dan jiwa adalah'Allah SWT.

Jurhivar bertujuan menyempurnakan fitrah kemanu-siaan, memberi
kesenangan dan kemuliaan tanpa-batas sesuai syart at Allah SWT.

lurbivar adalah [oiendidik  amak \ melalui penyampaian ilmy,
menggunakan metode _yang. mudah.__diterima  sehingga ia dapat
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-han.

Pada kegiatan tarbival tersirat adanya murabbi (guru),
yurubbi {proses), mutarabbi(anak didik), dan rarbiyat ite sendini yang

tidak bersifat bahan ajar.

At-Ta’lim
Makna-makna At-Ta’lim (pengajaran beserta penekananan makan

secara berulang-ulang )
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Ta’lim adalah proses pemberitahuan sesuatu dengan berulang-ulang
dan sering sehingga muta'allim (siswa) dapat mempersepsikan maknanya
dan berbekas pada dinnya.

Ta’lim rabbani adalah penyampaian sesvatu melalur wahyu atau itham
dengan cara; Allah menghadapi jiwa seseorang dan memandangnya dengan
pandangan Ilahi. Allah SWT sebagai guru (mu’allim) dan jiwa sebagai
murid (muta’allim). llmu yang diberikan oleh Allah kepada para Nabi dan
Rasul, tanpa belajar dan berfikir.Langsung bisa begitu saja, tanpa proses
pembelajaran yang begitu panjang.

Ta'lim ialah kegatan | yang 'dilakukan oleh  mu’allim
dan muta’allim yang menuritut_adanya.adab-adab tertentu, bersahabat, dan
bertahap.

Penvampaian, materi” di-dalam 4a’lin diiningi (déngan penjelasan
sehingga muta’allimmenjaditabu dariasalnya tidak tahu dan menjadi faham
dari asalnya yang tidak faham.

Ta’lim bertujuan agar ilmu yang disampaikan bermanfaat, melahirkan
amal shatih, memberi petunjuk ke jalan kebahagiaan dumia akhirat untuk
mencapai ridal Allah SWT.

Ta’'lim adalah pembinaan intelektual, pemberan ilmu yang
mendorong amalan yang bermanfaat sehingga muta’allim jadi suri tauladan
dalam perkataan dan perbuatan.

Pada kegiatan ta’lim tersirat adanya mu’allim (guru sebagat

pengajar), yu’allim (proses kegiatan belajar mengajar), dan al-ilmu (materi
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atau bahan yang disampaikan), pada umumnya dalam ta’lim materi itu
disebutkan.
Mu'allim yang sebenamya secara mutlak adalah Allah SWT,

karena Dia sebagai sumber ilmu dan Dia-lah pemberi ilmu.

c. At-Tadris
Makna-makna At-Tadris (pangajaran bacaan secara berulang-
ulang).

Tadris adalah suatt |bentuk /kegiaatan yang dilakukan oleh
mudarris untuk  membacakan | dan menyebutkan sesuatu  kepada
mutadarns (murid) dengan-berulang-ulang-dan sering.

Tadris bertujuan agar materi yang dibacakan atau yang disampaikan
itu mudah dihafalhdan'\diingat. la.merupakan Kegiatan-pewarisan kepada
murid dari para leluhumyal

Kegrtan dalam fadns tidak sekedar membacakan atau menyebutkan
matern, tetapt juga disertai dengan mempelajari, mengungkap, menjelaskan,
dan mendis-kusikan isi dan maknanya.

Tadris adalah suatu upaya memjadikan dan membelajarkan murid
{mutadarms) supaya mau membaca, mempalajari, dan mengkaji sendiri.

Kegiatan belajar dalam tadris bisa berlangsung dengan cara saling
bergantian atau bergiliran, yaitu sebagian membacakan sebagian lainnya
memperhatikan dengan saling mengorerksi, membenarkan kesalahan lafal

yang dibaca sehingga terhindar dari kekeliruan dan lupa.
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d. At-Tahdzib

Makna-makna A¢-Tahdzib

fuhdzib adalah bentuk kegiatan yang bertujuan untuk membersihkan
sesuatu vang tidak layak yang ada pada dini individu {muhadzdzib) sehingga
benar-benar ia menjadi bersth.

Tahdzib adalah proses perbaikan prilaku dan hati nuram karena
adanva penyimpangan atau kekhawatiran akan adanya penyimpangan.

Tahdzib adalah proses/pembersihan dan perbaikan sesuatu yang tidak
layak yang terdapat pada individu! Tahdzib dilakukan melalui penetusuran
sumber penyebabnya.

Tahdzib berkaitan dengan penilaku, hati nuran: atau akhlak seseorang.

Tahdzib adalah suaty upaya pembmaan terhadap sescorang agar mau
membersihkan dirinya supdya ia terhindar dari/noda dan dosa.

Dalam tahdzib tersirat_adanya muhadzdzib (gure) yang melakukan
tahdzib, yuhadzdzib(proses / kegiatan dalam tahdzib), mutahadzdzib (mund
sebagai objek), dan /uhdzib 1tu sendini yang bersifat umum dan kompleks,

tidak bersitat bahan ajar atau suatu topik.

e. At-Ta'dib
Makna-makna At-Ta dib
lu'dib adalah penanaman akhlag pada diri individu (anak) supaya

berhati bersih dan berperilaku baik.
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Ta'dib adalah mendidik hati dan perilaka muteaddib (mund)
dengan syari’at Allah SWT serta mengajarkannya kepadanya, agar la
benman dan berilmu, berhati bersih, berperilaku mulia, dan bertagwa
untuk mencan ndla-Nya.

Ta'dib adalah pendidikan akhlag yang memberi nilai keillmuan
serta melahirkan amal shalih dan membawa manfaat yang kekal.

Pendidikan dalam ta’dib merupakan pengokohan, bimbingan,
penjagaan terhadap perilaku/dan nurani sejalan dengan ajaran Allah SWT.

Di dalam ta’dib fersirat ‘adanya) muwaddib (gura),  yuaddib
(proses), mutaaddib (anak> didik) ' dan (g 'dib ite  sendifi yang tidak

berbentuk bahan ajar >".

8. Materi Pendidikan “Dalam/ Qs:~ Lugman Ayat 12-19
a. Siapa Luqman?
Lugman bemamalengkap, Lukman-AlHakim,Bin Faghur bin Faktur
bin Tarkh. Luqman seorang mufti termashur di zamannya. fa masih

keponakan nabi Ibrahim (dari saudara laki-lakinya). Usia Lukmaan

58 Lebih lengkap tentang bahasan istilah torbiyat, ta’lim, tadris, tahdzib, dan ta’dib, Silahkan
baca, buku karya Dedeng Rosidin (2003), Akar-Akar Pendidikan dalam Al-Quran dan Al-
Hadits (Kajian Semantik Istilah-istilah Tarbiyat, Ta'lim, Tadris, Tahdzib, dan Ta'dib).
Bandung : Pustaka Umat, pada hal. 17 — 187.
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mencapal seribu (1.000) tahun, sehinggamasih menjumpai nabi Daud.
Luqman menjadi mufti, Bani Israil *.
Muyjadid berkata, bahwa Lugman adalah scorang yang saleh

dan bukan seorang nabi .

Said  ibn al Musayyab berpendapat bahwa Lugman adalah seorang
hakim daripada orang kulit hitam Mesir, berbibir (mulut) tebal, Allah
karuniakan kepadanya hikmah dan tidak diberikan nubuwwah 61,

Quiudah | berpendapat’bahwa Allah membert pilihan kepada Lugman
antara Kenabian ( nubuwwaln) dan kebijaksanaan { hikmah ). Ketika sedang
tidur, lalu dia dikunjungi Malaikat Jibnl lalu dicampakkan di atasnya
hikmah, sehingga beliau dapat berfiftur dengan cara  hikmah *.

Jamaal ‘Abdul Rahman mengutip pemaparan Imam Jalalain
(Musthata Jalalain dan Jalaluddin as-Suyuti) mengenai Iukman yang diben
gelar al-Hakim sebaga: berikut. Lukman jal-Hakim adalah seorang lelaki
yang dikaruniai hikmah_oleh_Allah SWT, sebagaimana yang disebutkan

dalam firman-Ny, (QS.Lugman [31]: 12)

** Biodata data lengkap, tentang siapa Lugman Al Hakim, terdapat pada Tafsir

Al tbriz . Karya ulama’ kenamaan asal Rembang Jawa tengah. Yong diterbitkan
oleh Meneara Kudus, Kudus. hal. 1408,
% Abdul Rashid Ahmad, Surah Lugman Mendidik Anak Cemerlang, Cet 1,

Kuala Lumpur : Lohprint SDN. BHN, 2003. hal. 29,

& ipid
2 ibid
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Artinya

“ Dun Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Lugman, Yuaitu:
"Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yang bersywkur (kepuda
Allaly, Maka Sesungguhnya ia bersyukur uniuk dirinya sendiri; dan

Burangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya
lagi Maha Terpuji”.

Tentang keberadaan Lugman, ada perbedaan pendapat diantara
para mufassir. Ada yang berpendapat Lukman adalah seorang nabi. Ada
pula yang mengatakan dia adalahrseorang hamba yang saleh.

Dari berbagai pendapat dfiilah, jamhur ulama tafsir berpendapat
bahwa Lugman adalah seorang hamba yang saleh, yang diberi oleh Allah
berupa ilmu Hikmah.

Hikmah merupakan-ke¢selarasan, antara aspek ilmu dan amal. Atau
aspek akal dan kefahaman. Asal arti dari hikmah ialah meletakkan perkara
pada tempatnya. Al-Razi memahami hikmah dengan keSesuaian antara ilmu
dan tindakan, sehingga orang yangtindakaunya selaras dengan iimu maka
dia orang yang dikaruniai Aikmah oleh Allah.

Kata — kata hikmah Lugman , diantaranya :
(a). Sesungguhnya emas itu diuji dengan api, manakala orang yang beriman
diuji dengan bala.
(b). Orang yang alim itu mengajak manusia kepada ilmunya dengan diam
dan tenang.
(c). Orang yang beriman ialah orang yang apabila melihat padahnya (

akibatnya) terselamat dia danipada pelrlyesalar{"3 .

 Ibid, hal. 40 -41.
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(d). Dtam 1tu bijaksana tetapi sedikit pelakunya.

b. Materi ajar Lugman dalam mendidik peserta didik

Surat Lugman merupakan urutan surat yang ke 31, dalam
AlQur’an. Turun sesudah Surat as- Shaffar dan sebelum As Saba’. Surah
Lugmun termasuk, surat Makiyyah. Turun, diakhir masa sebelum Rasulullah
hijrah ke Madinah.

Cini — cin khusus, Surat Lugman 7 dikategorikan sebagai surah
Makiyyah, yaitu surah yang turun, sebeliim Rasululiah hijrah ( pindah ) ke
Madinah. Atau dapat di artikan sebagi Suratiyang turun di Makkah.

Ada beberapa alasan dan cirn khusus, mengapa Surat Lugman disebut
sebagai surah Makiyyah, diantaranya adalah:

(a} Dimulai dengan hunat Hijaiyyah, alif- lam —nim (Aiaruf

Mugaththacah.
(b ) Secara global, ayatnya .pendek ~ pendek, dan-ningkas.
(¢ ) Kandungan Isi surahnya, tentang pondasi keimanan .
(d) Terdapat lafadz, Yaa Ayyuhan nas { Wahai para manusia)®.

Berangkat dan OS. Lugman ayat 12 - 19, secara ringkas materi

ajar Lugman untuk para peserta didik, mehiputi tiga ( 3 ) klasifikasi maten

6 Keterangan lebih lanjut tentang klasifiksi surat, baca dalam buku Tarikh Tasri’

karya Hudhari Bik, yang telah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia, oleh
Mohammad Zuhri , hal 27 — 30. Menerangkan tentang perbedaan kelompok surat
dalam Al Quran, dan cirri khusus Surat Makiyyah dan Madaniyah.
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pokok dalam kehlidupan, Baik yang berkaitan dengan kehidupan di dunia,
maupun di akhirat. Tiga materi pokok vaitu, materi tentang iman, islam
dan ifisan (agidah, ibadah dan ahlak ).

Iman merupakan xeyakinan dalam hati, akan sebuah kepercayaan dan
keyakinan yang kuat mengakar, bahwa Allah itu ADA. Hanya Allah-lah,
Dzat Yang berhak untuk disembah dan dimintai petolongan. [slam
merupakan, ikrar  yang dinyatai dalam  scbuah aktifitas ritual ibadah
anggota badan, mulai mengucapkatr“dua kalimat syahadah, mendirikan
salat, menunatkan zakat, pielak§anakan puasa, dan menyempumakannya
dengan melaksanakan ibadah “hap i Ka'bah Baindlah di Makkah.
Sedangkan Thsan, merupakan aplikasi dan, iman dan islam. Dengan
aplikasi thsan, semua bentuk  ibadah) mahdzah dan ghairu mahdzah, akan
tampak bahwa hal itu adalah perintah dag Tuhan semata, Bukan , karena
nilai ketaatan seorang hamba.

Jika, seseorang tclahbehar — benar merasal, bahwa semua
aktifitasnya adalah “dalam “.pantavan.. Alah, saka kemanapun kaki
melangkah, senantiasa hati bertaut dengan Allah. Maka, di hati sang hamba
selalu menjeritkan lafadz Allah, Allah, Allah...*" berkumandang merdu,
seiring detak  kennduannya pada Sang Kekasih, yang ADA-NYA,

memenuhi relung hati yang paling dalam. Terjadilah komunitas cinta antara

¥ palam istilah dunia Tharigah, disebut dengan Dzikir Khafi, yaitu dzikir yang

dilakukan dengan cara tersembunyi di dalam hati. Dzikir khofi, tersembunyi dalam hati,
lafadz yang digunakan untuk aktifitas dzikir khofi adalah “ALLAHU — ALLAH”, begitu terus
menerus di hujamkan dalam hati. Hal ini, senada dengan tulisan M.A. Subandi, dalam
bukunya, Dimendi Sosial Psikaologis Dzikir Pembelah Dada, Yogyakarta : Campus Perss,
2005, hal. 42 - 43



95

mengasihkan karuniaNya setiap harinya kepada para hambaNya, selama —
lamanya. Ketika Allah membenkan kasih-sayangNya kepada kita berupa
Diri dan karuniaNya, disitulah Allah merasa bangga dengan DiriNya Sendiri
f.-fn.
Adapun materi yang dimaksud, yaitu :
a) Materi Tauhid ( Agidah ).
Materr Tauhid, berarti sebuah kajian pembelajaran yang berist tentang
ketmanan kepada Allah. Bagaimana memposisikan diri sebagar hamba (
abdun ), yang senantiasa taat akan pernintah - perintabNYA, dan
menjaul  segala larangdn -- laranganNYA. Hal semacam tni, dalam
konteks aplikasinya, disebut-dergan-Tagwa.
Ketuhanan sebagar dasar prilaku anak scbelum ia belajar disiplin 1imu
lain.  Aplikasinya, dalam .bidang pendidikan/akidah i Lugman
menanamkan pengetahuambabwa Alloh sebagai Dzat Yang Maha Esa
vang harus disembah oleh seluruh alam,

Firman Allah dalam Surat Lugman ayat 13.

-
P - 7 )]
-
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Artinya

% Kalimosodo, edisi Oktober 2008, Telanlah kesejatian karya K. Sirrulioh, Magelang
: PP. Suryabuana, hal. 67.
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“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di wakiu ia
memberi pelajaran kepadanya:  "Hai  anakku,  janganlah  kamu
mempersekutukan Allah, Se.surzgguhrﬁwya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar”.”’

Materi ketauhidan merupakan pokok keimanan dalam islam,
bahkan ketauhidan Allah itu diakui oleh segala golongan (firgah) di
lingkungan Islam, sebagai sesuatu yang amat urgens, Dan hujaman
maten keimanan i, langsung pada sasaran utamanya, yaiu hati,

Seseorang dikatakatl beriman, jika memenuhi beberapa kriteria,
vang disebut rukun iman. Sebagaimand) lercantum dalam hadits vang

dirtwavatkan oleh Imam Muslim.

DRI Ge 55 5 A YAl Ak ) aiS 4SS s L e s oL

(Lo plulate 133 ) o0 5o

Artinya :

“( Rukun ) Iman adalah Jika kalian percaya kepada Allah, para
Malaikat-Nya, Kitab- kitab-Nya, para Rasul-Nya, Hari Kiamat,
dan kaltan juga percaya pada Ketetapan { gadha  dan gadar )
Allah baik dan buwrunya”. ( HR. Muslim dari Umar ) o

7 (s, Lugman {31): 13.
% Ahmad Hasyim, Muhtarol Ahadits Al Nabawi, TT: Syirkah Nur Asia, Th T, Hal. 51.
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a) Meng-esa-kan Allah meliputi, empat ( 4 ) hal, yaitu :
Wahduniyah fi Al-Dzat (meng-esa-kan dzat-Nya), hal in
dipahami bahwa, Dzar Allali  tidak terdiri dari komponen-
komponen atau uraian dan unsur — unsur yang membentuk
Kesatuan Dzati.

b} Wahdaniyah fi Al-Shifat (meng-esa-kan dalam sifat-Nya)
berarti bahwa, tidak ada yang menyamai stfat-sifat Allah
SWT.

¢) Wahdanivah ti)AlkAfal ™ (imeng-esa-kan dalam karva-Nya),
mengandung arti bahwa, Allah SWT tidak periu mitra kena
dalam menciptakan-sesuatu.yang dikehendakiNYA, bahkan
tidak ada satu mahlugpun yang dapat menyamai {Creator)
karya's, karya Tuhan.

d) Weahdaniyyahofirdl sifat (meng-esakan dalam Sifat — sifatNYA
). Sifat — sifat Allah, juga esa, Misal Allah bersifat ADA.
Maka wujud-ADA-Nya Allah tidak sama dengan ada-nyu
mahkluk. Dalam ilmu Kalam Allah mempunyal dua puluh
sifat "vajib yang harus dimiliki oleh Allah. Mulai dari Wujud

ada ) sampai mutakalliman ( Yang Maha Berfirman ).

Materi keimanan yang meliputi, iman kepada Allah, Rasul- Rasul
Alah, Kitab- Kitab-Nya, Malaikat- malaikatNya,Hari kiamat, dan Qada’

Qadar Allah. Mari kita simak Hadits, Nab: tentang keimanan.
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Materi keimanan tersebut, secara implisit juga menyangkut hal-hal
yang terjadi dalam kehidupan akhirat nanti, seperti kebangkitan dan
kubur, berkumpul dipadang mahsyar, adanya mizan (timbangan amal
manusia, baik atau buruk ), shirar (Jembatan yang menghubungkan
antara surga dan neraka ) , swrga ( sebagai balasan para hamba Allah
yang kettka hidup di dunia mau beriman dan mengerjakan amal saleh |
tempat kenikmatan dan kebahagiaan hidup yang abad, tiada batas ), dan
neraka ( balasan bagi para manusia yang ingkar dan suka melanggar
aturan / hukum Allah), balasan, " buat jpara pembuat dosa, angkuh tidak
mau menyembah Allah.

Dalam materi tauhid;—ada larangan-yang bisa merusak pondasi
keimanan, vaitu syirik. Syirik adalah menyekutukan Allah dengan
sesuatu yang laimnSyirik/merupakan puncak kedzaliman dan perbuatan
dosa yang tak terampuni dosasdosanya oleh Alah.

Menceritakan adanya hari akhir ( hari_kiamat ), serta tentang
adanya hari hisub. Perintah beriman kepada Allah yang diikuti dengan

iman pada hari akhir sering kali digunakan dalam Al-Qur’an. Misalnya,

terdapat pada :
. T - ,”’gd,'§¢,f’“_’!’w"'/’s”f‘,"{“!}""_ B
u;u;wu,ﬁ)mc&&ym» }%L.ij,.:’,,lv_@_ld,\sbb
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Artinya :

“Dan apabila dikatakan kepada mereka: "lkutilah apa yang telah
diturunkan Allah,” mereka menjawab: "(Tidak), tetapi Kami
hanya mengikuti apa yang telah Kami dopati dari (perbuatan)
nenek moyang kami”. "(Apakah mereka akan mengikuti juga),

walaupun nenek moyang mercka iu tidek mengetahui suatu
apapun, dan tidak mendapat petunjuk?'*’.

Ayat yang lain juga menyebutkan:

P . T 1’y e
STYNTTS Tyta=]v :ijtejf-?’z‘r” PUEINGIYTey ¥

}

Artinya :

¥ Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka

menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang Munkar

dan bersegera kepada {mengerjakan) pelbagui kebajikan; mereka
itu Termasuk orang-orang yang saleh™ ™.

Materi1 pendidikan “keimanan| $elanjutnya disempurmakan dengan
mendatangkan contoh kekuasaan Allah SWT (ayat 16) vang berkuasa
untuk mendatangkan setiap amalan, sekecil apapun dan terletak di tempat
tersembunyi sekalipun, akan tetap terlihat dan mendapat balasan dan
Tuhan. Hal i, juga merupakan bentuk sifat rahman dan rahim-Nya

Allah, juga sifat ‘‘lmuNYA, terhadap apa yang ada di langit dan segala

yang ada di bumi kepada hambanya, tanpa kecuali.

% Q. Al Bagarah { 2): 177.

® Qs. Ali Imron (3) : 114.
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b) Materi-ibadah

Keterkattan antara materi keislaman dengan materi keimanan
sebetumnya, adalah sebagai berikut : setelah Lugman melarang putranya
untuk berbuat syirik kepada Allah SWT, lalu memberitahukan tentang
sifat ‘ifmu  dan qudrat-Nya, selanjutnya Lugman memerintahkan
putranya untuk melaksanakan ketaatan kepada Allah.

Materi pendidikan temtang 1badah dalam Surat Lugman ayat 12-19,
diwakili oleh ayat |17 ‘tentang perintah mendinikan shalat.
Lugman memulai nasthat dengan ketaatan yang paling utama yaitu:

1), shalat
2). amar ma’ruf nahi mungkar, dan

3). sabar

Perintah mendirikan-Salat

Shalat merupakan alat untuk berhubungan dengan Allah, pelajaran
Qurani dalam iklim“yang suci serta jérmib dan do’a yang teratur
dalam waktu — waktu yang telah ditentukan '

OS. Al Ankabut (29):45.

L

o,L.a.“,ng‘ ,ALJ..“ )‘ La J.;'l

‘l/ - - e
el Lsalt e YT ARG

T Mohammad Syadid, 2001, Konsep Pendidikan Dalam Al Qur'an, Jakarta : Penebar Salam, hal.
216
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Artinya :

“Bacalalt appawg elalr divahyukan kepadanu, Yaitu
Al kitall (Al Ourany | dan divikanlah  shalar,
Sesungguhnyatshalyt inrymencegah dari (perbuatan-
perbuatan) lkeft da wngkar.  dan Sesungguhnya
mengingat  NAlah ——~tsadaty  adalah  lebilh besar
(hewtamasmnya dari ibadédtibadar yang lainj. dan Allah
mengeraing apa ey ko kerjakan™

Ibadah salat menmegang “peranan penting dalam kehidupan.
Dengan salat_pula, scorang-hiambaditenvadar kehamibaannya, untuk
mengabdi dan menvembah kepada Allah, bukan pada yang lainnya.

- Amar ma'ruf nahi mungkar

Melakukan yangwma ruf dan meninggatkan vang mungkar,
Materi pendidikan {slam juga tereermin dalam penintah amar ma ruf’
nahi mumghar. Sebagaimana keterangan scbelumnva, perintah i
membawa beberapu konsekuensi, vang  salah satunya adalah orang
vang  bersangkutan  harus  mengenjakan yvang  ma‘ruf dan
meninggalkan  vang  mungkar terlebih  dahulu. Baru  kemuadian,

mengajak orang lain untuk mengikutinya.

2 5. Al Ankabut (29): 45.
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Sabar

Dalam kitab Svarh Rivaadh ash-Shaalihin yang ditulis oleh
Muhammad ibn Allanash-Shiddigi, Raghib -al-ashfahani berkata,
Sabar adalah menahan diri berdasarkan apa yang diharuskan oleh
akal dan syariat, atau menahan diri dari apa yang diharuskan oleh
keduanya (akal dan syariat) untuk ditahan.

Al-Jwjani dalam, kitab'-yany" sama, berkata, Sabar adalah
meninggalkan keluh kdsah képadaysclain Allah tentang pedibnya
suatu cobaan.

Dzunnun  al-Misyi- masih | dalam —kitab yang sama, berkata,
Sabar adalah menghindarkan | din| darizhal-hal yang menymnpang,
tetap tenang sewaktu tertimpa suatu ujian menampakkan kekayaan di
kala tertimpa kefakiran'dalam.kehidupan.

Dari ketiga definisi, di atas/mengandiing tiga hal utama dalam
berlaku sabary yaitu g

Pertama,sabar harus berdasarkan pertimbangan akal sehat dan
sesual tuntunan syariat;

Kedua, kesabaran harus ditujukan pertama-tama untuk
meminta atau memohon pertolongan kepada Allah; dan

Ketiga, selalu menampakkan kekayaan nikmat dan karunia
yang lain saat Kita ditimpa kefakiran dalam satu atau dua hal.

Penggunaan akal dan syariat menjadi ukuran utama

dalam berlaku sabar. Hendaknya kita tidak berlaku sabar secara
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membabi buta (tanpa pertimbangan akal sehat), dan tanpa aturan dan
arah yang jelas (hukum syariat).

Dalam menasehati orang lain yang ditimpa musibah
agar berlaku sabar menghadapinya, kita harus berani memberikan
pemahaman yang benar tentang sifat in1. Sudah tentu cara
memberikan pemahaman harus dikemas baik untuk disampaikan
secara sederhana, sertd/ menghargai Kendisi orang tersebut. Ber-
empati adalah salah san cara ménghargal orang yang sedang ditimpa

musibah.

o Materi ahlak (ilisan )

Materi pendidikan thsan atawakhlag yang terdapal dalam, 5. Ligmcan

avat 12-19 merupakan hal-hal yang dinilai paling urgen.

a)

b)

Ahlak di sini, dibedakafrmenjadi beberapd hal ¢
Ahlak kepada Allah ( hubungan vertieal - abliog minallah ).
Dalam ayat 14 terdapat materi akhlag kepada Altah. yaiu perintah
bersyukur kepada Allah SWT.

Adapun pengertian syukur itu sendiri adalah berterima atas nikmat
vang diberikan Allah.
Berbaktt Kepada kedua Orang Tua( ibu / bapak).

Setelah Allah menyebutkan 151 wasiat Lugmen kepada putranya.

yaitu agar berbakti kepada kedua orang tuanya. Karena mercka

herdualah yang menyebabkan kita, bisa menikmati kehidupan kita di
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dunia, scbagatmana vang disebutkan dalam  Al-quran, ayat 14
tersebut.

Musthata Al-Maraghi menalsin ayat ini sebagai berikut: Kami
mengikat janji  kepadanya (setinp  mausia) agar  dia  bersyukur
kepadaKu atas segala ni'mat vang telah Akua anugrahkan kepadamu.
Serta berterima kasih kepada kedua orang tuanya karena mercka
merupakan sebab keboradaanmu. vangZmemperbaikt pendidikanmu
dan mengasuhmu dengfd sénannasadndunggung beban sampat kamu
dewasa,

Akhlag Pada Orang Lain (Chubdinean_scSama manusia
1. dTawad
Tatsic pval  miradglehy jamegniaiv, engkag=smemalingkan
mukamu dari orang lain, janganlah cngkau angkuh dan sombong
kepada mercka schavaiiiaha yvang dilakukan oleh orang  yang
berlaku gongkak Namun, 'hendaklah, Sngkaualemah lembut dan
rendah hati (rarvadn’) Kepada stapa saja.
2. Sikap tawadhu’ juga ditunjukan dengan cara tidak bersikap angkuh
ketika berjalan schagaimana avat sesudaboya.
Amar Ma ruf Nahi Munghar
Musthate  Al-Mwaghi - setelah Lugman  memerintahkan
putranya menyempurnakan dirinya sendiri dengan memenuhi hak-

hak Allah SWT. selanjutnva ditkuti dengan penyempurnaan untuk
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orang lain, melalui  amar marut nehio mungkar (mengajak
kebalkan dan melarang dari kemungkaran). .

Ma ' ruf dan mungkar, sudah menjadi kesepakatan umum
untuk  masyarakat, maka sudah sewajamya jika ma'rul itu
diperintah dan mungkar nu dicegah, demi menjaga keutuhan
masyarakat dan kehasmonisanya.

d)  Abklag Pada Diri Sendirt ( vaug terkargdengan diri sendir)
i, Bersabar

Menurut | Savvid (bt afsir avat sersebut adalah
bersabarlah  aths keslitane_ying  menimpa kita,  Karena
sesungeuhnya kehddupan-mi-dipermihi dengan kesulitan-kesulitan
dan ditnahy glarcna geehidupan grang sgjahtota hanya ada di
surga semata. Tiada batas. dan kekal abadi.

Wehbal Zithaili berkata! ayat diatas adalah perintah agar
bersabar dalam/ menghadapi _musibah, Kesulitan dan kesakitan
vang dialemi. Salah satunya adalah bersabar ketika melakukan
nahi  mungkar, karcna merubah  kemungkaran  terkadang
mendatangkan kesakilan bagi orang yang melakukannya .

Jadi., wasiat Lugman ini <imulai dengan shalat, lalu
menuntunnya  dengan sabar, karena kedvanya adalah  media

memohon pertolongan kepada Allah SWT.
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Sederhana

“Dan  sederhanalah  kawu  dalam  berjalan  dan  funakkaniah
suaramu.  Sesunggihnya  seburuk-buruk  suara talah suara
keledai, " (Q.S. Lugman (31) 0 19).

Di bagian akhir nasehat Lugman kepada anaknya adalah
hasungan untuk-bertindak-tanduk dan bertutur kata yang sopan
dan sederhana. Mengapa sikapZtersebut demikian penting? Tidak
lain karena |stkappsederhana Chienghindarkan manusia dari 11
dengki vang> membawa  permusuban. Bukankah  banyak
permasalahan”hidup~yang. timbu! para-gara dipicu sikap atau
tutur-kata yaiy berlebiizlebihan dan menyakitkan.

Sebagai phatanrPerbandingan. teshadapymateri pendidikan
menurut lugman ini, penulis sajikan pendapat tokoh ternama,
yaitu ibn miskawal Tbnu” miskawai menyebutkan ada tiga hal
pokok ‘yangmenjadi matcrl pendidikany yaitu: pertama hal-hal
yang wajib bagi kebutshan tubuh manusia. Seperti shalat, puasa,
dil.

Kedua hal-hal yang wajib bagi jiwa, sepertt agqidah yang
benar, mentanhidkan Allah, dll. Ketiga bal-hal yang wajib bagi
hubungannya dengan sesama manusia. Seperti ilmu mu amalat,

pertaniai, pernikahan, dil .
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3.Lingkup Pendidikan karakter dalam Materi Nasehat

Lugman

Di dalam Islam, seorang Lugmanul Hakim mendidik anaknya dengan
beberapa konsep dasar penanaman nilai karakter kepada anak yaitu:

. Mendidik karakter anak dengan membiasakan bersyukur .

foa. L e 4 = L - :: A e E- .7 == A -
K Loy Ealis Ly sl ol aasH e Ll sl

Artinya :
“Dan Sesunggihnye telahKami_berikan hikmar kepada  Luginan,
Yaitu: "Bersyukurlah kdpada Ailaly dan Barangsiapa yang bersyukur
tkepada  Allah), Maka Sesungguhnya i bersyukur wntuk dirinva
sendiri; dan Barangsiapa yang tidak bersyuknr, Maka Sesungguhnya
Allah MahaKaya lagi Maho=T¢rmi ¢ s

Syukur nieg€mpati kedudukan yang tinggi dalam menempuh
perjalanan rohani ( salik ). Karena, pada dasarnya syukur meliputi
tiga aspek vang sangal penting,” Sebagal ‘aktualisasi dari perpaduan
antara ilmu pengetahuan, hal ( keadaan hati ), dan amal ( perbuatan ).
Dengan ilmu, kualitas rasa syukur seorang hamba akan menjadi
semakin berkualitas dan cahayawi, disbanding yang tidak disertai ilmu

pengetahuan. Seseorang akan mengetahui dan menyadari adanya

o . . L 73
pemberian suatu nikmat dari pemberi nikmat ™ .

Qs tugman(31}:12.

M Al Ghazali, Al Sabar wa al Syukur, Terj. Mengungkap Rahacia Hakikat Sabar dan Syukur,

( Surabaya : Karya Utama,Tanpa Tahun Terbit), hal. 73.
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Syukur dapat artikan sebagai  kesinambungan hati untuk
mencintai Sang Pemberi nikmat, kesinambungan anggota badan untuk
menaati-Nya, dan kesinambungan lisan mengingat dan memuji-Nya.

Memperhatikan penjelasan di atas tentang sifat Syukur, terdapat

empat hal utama yang terkandung:

Pertama, kesinambungan hati_dan seluruh anggota badan untuk
mencintai Allah sebagai Sang Pemberinikmat:

Kedua, pengakuan’) bahwa = selurGh| nikmat dan  karunia  hanya
bersumber/berasal dari Allah Sang Mahakaya:

Ketiga, tidak hanya harta~benda, Kesehatan. keimanan, dan lain-lain
saja, seluruh anggota'badan-adalahjuga nikmat dan karunia dari Allah,
termasukyjiwa dan ubruntuke-hidupyrdan

Keempat, mempergunakan seluruh nikmat dari Allah untuk kebaikan,
serta untuk memuliakan dan berlaku taat kepada-Nya.

Sikap' dan_rasa / syukur , .ményahgkut totalitas dirt dalam
beriman kepada Allah dan Rasulullah. Siapapun tidak bisa menafikan
tingginya kedudukan sifat syukur dalam perjalanan menuju Allah.
Berkenaan dengan Allah sebagai Sang Pemben nikmat, Al Quran
telah mengingatkan manusia. Dalam Surat An Nahl ayat 53, Allah

berfirman;
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Artinya :
“Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, Maka dari Allah-lah

fdatangnya), dan bila kamu ditimpa oleh kemudharatan, Maka hanya
. . w75
kepada-Nya-lah kamu meminta pertolongan

Seluruh nikmat dan karunia dari Allah tidak serta- merta
langsung kepada seseorang—Kehaditan orang lain, atau keberadaan
ciptaan-ciptaan yanglain bisa menjadi perantaranya. Karena memang
Allah memberikan | mikmat dandarunia kepada scorang hamba, bukan
hanva untuk digunakan sendiri olehyhamba itu. Ada hak orang lain
vang harus diberikan-dalaim penegunaan nikmat dan karunia tersebut.
Demikianlah, Allah miengajarkan manusia secara indah dan lembut
tenténg) sifall [saling membutuhKan datant Werbuat baik dan saling

berbagi manfaat, kebaikan.

Demikiarragufie, dan] mullafiya pmakna sifat syukur dalam
Islam, oleh mayoritas ulama sufi. dipahami sebagai sifat yang

memiliki magam tertinggi.

Mendidik karakter anak untuk mengenal dhannya lewat doktrin agidah.

=3
-
-
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7> (5. An Nahl : 53,
Q.5 tugman (31 }: 13,

76
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Artinya;

“Dan (Ingatlah) ketika Lugman herkata kepada anaknyva, kerika dia
member  pelajoran  kepadanya,  “walai anakku!  Junganlah  enghkau
mempersekutukan (Allah), Sesungguhnva mempersekutukan Allah adalah

henar-henar kezaliman vang hesar ™, (QS Lugman [3),

Artinva .

U Dan Thrahim relah| Movasiathan Ucapan it kepada anak-andaknya,
demikian  pula Ya'qich O ((ihrabind = Abtrkate).  "Tal anak-anakku!
Sesunggulmva Allal telali memilifd ‘agema ini bagimu, Maka janganiah
Kanue mati kecuali dataom memeluk agama Islam”,

(QS. Al Bagarah: 132},

Memberikan pendidikan akidah bagi anak, bisa didahulukan
dengan  mengenalkan Alah“swt danrnienanamkan kecintaan terhadap-
Nva. Orangtua dapat menjelaskan bahwa Allah swt adalah Maha
Pencipta semesta alam, dunia beserta isinya, Allah swt adalah Maha
Pemberi Rezeki, Maha Baik, Maha Kuasa, Maha Mengetahui dan
Mendengar segalanya, dan sebagainya, Kemudian, dengan bertahap anak
diajarkan untuk menjalankan semua perintah Allah swt seperti sholat,

puasa. dan lain-lain, serta untuk menjauhi segala larangan Allah SWT.

77

Q.5 Al Baqarah {2) : 132.
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¢ Mendidik karakier anak melalui doktrin Akhlag

Artinya ;

“(Lugman berkata): "Wahai anakiu, Sesungguhnya jika ada (sesuatu

perbuatan) seberat biji sgwi—dan-beradadalam batu atau di langit atau di

deadam  bumi, niscaya( Alldir “akinr ‘mendatangkannya  (membalasinva).
7 .

Sesungguhnya Allah Maha Halus/ 118177 lagi Maha mengetahui™. (OS.

Lugman : 16.

Pendidikan akhlak adalahoproses pembinaan budi pekerti anak
schingga menjadi budi pekerti yang mulia (ahilaqul karimah). Dalam hal
ini orangtua sangat berperan dalam memberikan pendidikan agama secara
menyeluruh. Sclain itu, akhlak anak-anak bergantung pada kebiasaan dan
perilakuerangtua dafi saudara-saudaranya [di/remah. Anak-anak akan

mencontoh ayah dan ibunya daldmberperilaku. Anak-anak akan meniru

kebiasaan dan pingkahrlaku-erangtua-dan saudara-saudaranya.

Bila anak sering melihat orang tuanya saling menclong dan bergaul
dengan baik, maka anak dengan mudah berprilaku seperti itu pula.
Begitupun dengan ucapan-ucapan yang sering didengar oleh anak-anak,
akan mudah ditiru oleh mereka. Oleh karena itu, sudah semestinya
orangtua dapat menjadi contoh teladan bagi-anak-anaknya, seperti sopan

santun dalam bertutur maupun berprilaku sehari-hari. Dalam mengajarkan

" vyang dimaksud dengan Allah Maha Halus ialzh ilmu Allah itu meliputi segala sesuatu

bagaimanapun kecilnya.
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pendidikan akhlak di rumah, orangtua dapat mengajarkan dari hal-hal yang
kecil terlebih dahulu seperti berbakti pada orangtua, menuruti kata-kata

orangtua, sopan kepada orangtua dan saudara-saudara, dan sebagainya.

Mondidik karakter anak melalui doktrin keshalihan dirt dean social

b= 4 -~ - - 2 e a LT sz/ - E . .
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Artinya ;

“ Hai anakku, dirikantal| Shidat| ddizsiiruhlah (nanusia) mengerjakan
yang baik dan cegahlal Tmereka) dari’ perbuatan vang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa vang menimpa kamu. Sesungguhnva yang
demikian i, Ntermasitk shed-hal vemg, divvajibkan “eoleh Allah) " (OS
Lugman '17;.

Dalam perkembangan Ssostal™ amak, #niereka dapat memikirkan
dirinya dan orang lain. Pemikiran itu terwujud dalam refleksi dir, yang
sering mengarah kepenilaian diri dan kritik dari hasil pergaulannya dengan
orang lain. Hasil pemikiran dirinya tidak akan diketahui oleh orang lain,
bahkan sering ada vang menyembunyikannya atau merahasiakannya.
Pikiran anak sering dipengaruhi oleh ide-ide dari teori-teorn yang
menyebabkan sikap kritis terhadap situasi dan orang lain, termasuk kepada

orang tuanya. Kemampuan abstraksi anak seniag menimbulkan
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kemampuan mempersalahkan kenyataan dan peristiwa-peristiwa dengan

keadaan bagaimana yang semestinva menurut alam pikirannya.

e.  Mendidik karakter anak melalui doktrin hubungan intrapersonal

Artinmva
“Dan janganial kanw mamadingkdn mukamu dari manusia (karena
sombong) dan junganlah kani horjeddn di puidka bumi dengan anghuh.

Sesungeuhnva Al tidakhlenidkdi_orang-orang vang sombong lagi
membanggakan dipiZZ Q8 Laghnan=La).

[ Mendidik karakter angtk mela/u! dokwudkepemimpinan,

Artinya

“ : &0
Dan sederhanalah kamu dalam  berjalanf{1182]™" dan  lunakkanlah
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialaj suara keledai ™,

(OS. Lugman :19).

Kualitas kepemimpinan tentu saja tidak datang begitu saja. la harus

dibangun melalui proses yang panjang Penanaman kaiakter kepemimpinan

79

Q.5 Lugman {31} 18.

8 Maksudnya: ketika kamu berjalan, janganlah terlampau cepat dan jangan puia terlalu lambat.
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idealnya dilakukan sejak dini. Yakni sejak masa anak-anak. Dan di sinilah
peran orang tua sangat vital. Salah satu yang terpenting yang harus
dimiliki seorang calon pemimpin adalah knalitas intelektual. Ia harus
cerdas dan pintar. Kalau tidak lebih cerdas, minimal lebih pintar dan yang
dipimpin. Untuk menuju ke arah ini, anak memerlukan stimulasi
intelektual sejak balita, yang akan mempertajam sel-sel otaknya dan
memberikan tradisi |ihtelektual vangs baik dalam diri anak seperti

keingintahuan besar (cifiosic ), dindaig-lain.

Ligmanud hakim sebagai scorang ayah mampu menciptakan satu
konsep pendidikan karakter pada anaknya melalul 6 ( enam ) poin tersebut
dan seluruh aktivitas pembinannya dibingkai suasana kasih sayang,
makanya Lugmanul\dakim_memanggi) anaknya.dengan panggilan “Yaa

Bunayye”, panggilan kasih sayang sebanyak 3 kali dari 5 ayat di atas.

Mengapavharus Kasihi sayang? Darivkisah.di atas tadi memberikan
satu kesimpulan kepada kita bahwa semakin berkurangnya distribusi kasih
sayang orangtua kepada anak akan menjadikan anak semakin apriori
terhadap segala kebijakan/keputusan orangtua terhadap pertumbuhan anak,
dan jika itu terus terjadi maka akan tercipta pribadi-pribadi yang tidak
percaya terhadap siapa saja, pribadi yang selalu mencurigai orang lain,
pribadi yang senang menzhalimi sesamanya dan dampaknya bias dilihat
dari data-data yang saya cantumka di atas, para pemimpin bangsa yang

miskin karakter lahir dari kondist buruk itu. Oleh karena itu pada 6 poin
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pembentukan karakter anak menurut Lugmanul Hakim nantinya akan
menghasilkan Karakter seperti dibawah ini:

1. Karakter cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya

2. Kemandirian dan Tanggung Jawab

3. Kejujuran atau Amanah, Diplomatis

4. Hormat dan Santun

5. Dermawan, Suka Toelong Menolong

6. Kepemimpsnan dan Keadilan

7. Baik dan Rendah Hati

8. Karakter Toleransi .dan-kedamaian

E. IMPLEMENTASI NILAI — NILAI PENDIDIKAN
KARAKTER BAGI PESERTA DIDIK MENURUT QS.
LUQMAN AYAT 12-19
a. Strategi Pendekatan vang digunakan Luqman dalam
pendidikan
Hikmah yang Allah SWT berikan kepadanya antara lan berupa
ilmu, Agama, benar dalam uvcapan. dan kata-kata vang bijaknya cukup
banyak lagi telah dima’tsur. Dia memberi fatwa scbelum Nabi Dawud as
diutus dan sempat menjumpal masanya, lalu menimba ilmu darinya dan

(Lukman) meninggalkan tatwanya, Ketika ditanyvakan kepadanya tentang
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sikapnya itu, dia menjawab : “Tidakkah lebih baik bagiku berhenti
memberi {atwa bila telah ada yang menanganinya 7.

Pada dasarnya dalam agama [slam sendiri banyak pendekatan
dalam pendidikan nilai atau moral, karena Islam sendiri adalah agama
yang menekankan pada pembentukan masyarakat yang berakhlak. Dalam
pembahasan yang bersifat umum, beberapa pendekatan yang biasanya
dilakukan antara lain;®"

a)  Pendekatan Pengiflaman
Pendekatan pengalaman | (expericide approach} adalah pemberian
pengalaman keagamaandeepada anak didik dalam rangka penanaman
nilai-nilai keagamdan. Dengan-pendekatan ini anak didik diben
kesempatanpuntuky mendapatkarpengalaman keagamaan baik secara
individu maupun_kelompok. Metode yang bisa digunakan antara
lain: metode eksperifien, metode drill, sosio drama atau bermain
peran dan pemberian tugas atau resifasi.

b)  Pendekatan Pembiasaan
Pembiasaan adalah suatu tingkah laku tertentu yang sifatnya
otomatis tanpa direncanakan terlebih dahulu dan berlaku begitu saja
tanpa dipikirkan terlebih dahulu atau spontan. Dengan pembiasaan
memberikan kesempatan kepada anak didik terbiasa melakukan

tindakan positif dan mengamalkan ajaran agama di tengah

8 Ahmad Syar'i, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: pustaka Firgdaus, 2005} him. 59-63.
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masyarakat. Metode yang bisa dilakukan antara lain drill, pembenan
tugas, demonstrasi dan eksperimen.

Pendekatan Emosional

Yaitu usaha untuk menggugah perasaan dan emosi anak didil dalam
meyakini kebenaran nilai-nilai Islam dan dapat merasakan mana
vang baik dan _buruk. Emosi._berperan dalam pembentukan
kepribadian. Metode yang bisa diterapkan antara lain ceramah, sosio
drama dan centa(mendongeng).

Pendekaran Rasiomal

Yaitu pendekatan_yang<menggunakan rasio dalam memahami dan
menerima nilai motalitas—dan “akhlak mulia. Metode yang bisa
diterapkany antaray lain-tanya jawab~diskusi. kerja kelompok dan
pemberian tugas,

Pendekatan Fungsional

Yaitu usaha memberikan materl tentang/nilai-nilai akhlak dengan
menekankan sisi kemanfaatan bagi anak didik dalam kehidupan
sehari-hari sesuai dengan tingkat kemampuannya. Metode yang bisa
diterapkan antara lain latihan, ceramah, tanya jawab pemberian tugas
dan demonstrasi.

Pendekatan Keteladanan

Yaitu dengan memperlihatkan keteladanan baik melalui penciptaan
kondisi pergaulan yang akrab di lingkungan sekolah atau masyarakat

maupun melalui suguhan ilustrasi berupa kisah-kisah teladan.
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Metode yang ditcrapkan antara lain performance, kepribadian, centa
dan ilustrasi yang mengandung unsur keteladanan.

Apa yang telah dipaparkan dalam tesis ini, sebenarnya ingin
memberikan perspektif baru dalam pengembangan strategi
pendidikan nilai yang dapat diterapkan dalam lingkungan keluarga,
sckolah maupun _masyarakai. Berbagai pendekatan yang ada
merupakan pilihan yang_dapat ditérapkan sesuai dengan kondisi
lingkungan masifig-thasing _dernitama  tingkat  kemampuan anak

didik.

Aspek utama davicpendidikan nilai adalah aplikasi dalam
tingkah laku schari-hari. Bagaimana seseorang menerapkan nilai-
nilai moralitas, dalanikehidupambermasyarakat==Hal ini membawa
implikasi bahWw@_pehdidikah nilai merupakan pendidikan yang
terintegrasi - dalam _pendidikan _pada umumnya, sehingga tidak
mengharuskannya untuk berdiri sendiri scbagai sebuah bidang

kajian keilmuan.

Pendidikan nilai, moral dan etika merupakan  Jidden
curriculum yang secara integral terkait dengan hampir scmua mata
pelajaran.sz Artinya pada sctiap lapangan pendidikan, pendidiken
nilai dapat masuk dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dengan

lainnya. Setiap ranah pendidikan pasti menmtbutuhkan dan

* Timo Teweng, “Penanaman Pendidikan Nilai”, artikel dalam www.ppi-india.org,
dawnloud tgl 2 September 2013, pkl 21.30.
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mempunyai dimensi etis dan nilai moral tertentu sehingga ilmu
tersebut bisa membawa manfaat bagi kemanusiaan dan terjaga dar

penyalahgunaan dan penyimpangan moral.

Meskipun demikian, wilayah kognitif dari pendidikan moral
tidak bisa diabaikan begitu saja, karena hal itu merupakan fondasi
awal bagi pencrdpan| Bilaiy moral Ntu sendiri. Dalam konteks ini,
pendekatan penanamanghilai_(in¢uleation approach) tetap relevan

sebagal model dalém pengajaran pendidikan nilai.

b. Metode yang digumakan/Lugmaan

Dalam  praktek Zpendidikaly)/ vang  Luqman ketengahkan pada
masyarakatb, saaty ity pcukup menarik. perhatian, orang. Metode
pembelayjaran  yang digunakan oleh Lugman, juga sangat relevan dan
dapat diterapkan padapenyelenggarain pendidikan di saat sckarang ini.

Naschat yang diberikan Secara Iciitah lémbut dan disertal dengan
peringatan serta  terus-mencrus. metode  diskusi (hiwar) melaui
argamentasi  yang benar dan meyakinkan, dan metode anusal
(perumpamaan) dengan mendatangkan contoh-contoh  yang mudah
difahani oleh anak, atau orang — orang yang kita ajak bicara.

Di bawah ini, akan dijelaskan satu persatu dari setiap metode. yang

memungkinkan untuk digunakan dalam praktek pembelajaran.
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Metode Oudvwall Hasanal { Metode Keteladanan yang baik ).

Metode keteladanan, dapat dilaksanakan melalut penanaman
keyakinan {sasaran utamanya adalah hati ), perkataan (melalu
aktifitas santun dalam berbicara) dan perbuatan ( dapat ditempuh
dengan prilaku vang mulia ).

Penerapan _metode—keteladanan  yang  diterapkan  oleh
lugman, amal  yong kita kerjaka sehari - hari,  harus bermuara
pada aspek Pau - genpltahuan, yang  pada  akhimya
akan membuahkan  amal yang, berguna  dan berbobot. Bukan
sekedar ikut - IKWtaneSpadae_uend vang terjadi di masyarakat
$ecara Wi,

Bada | wmuwmnya: Fkondisi psikologis peserta didik.
mempunyai kecenderungan  untuk  meneladani atau mencontoh
pendidiknya. Jadl, sangat bagus jika metode keteladanan ini, tetap
digunakan.

Seorang pakar  Pendidikan Islam dari Timur Tengah,
Abdullah Nasih “ulwan  berpendapat  bahwa, metode keteladanan
merupakan metode vang paling berpengaruh dan terbukil paling
berhasil  dalam mempersiapkan dan membentuk  aspek  moral,

spiritual dan etos sosial anak didik. di kemudian han.
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Metode Mai'id-al ( Merode Nasehat ).

Pada metode nasihat. Lugman menggunakan bahasa yang
penuh kasih sayang . Hal ini, dibuktikan dengan  pemabaman
terhadap gaya Lugman . keuka memanggil mesra  pade para
peserta didiknya dengan  sapaan va bunavva’ ( wahai anak
kesavanganku ). Dengan-panggilan mesra i1, anak  akan merasa
dimanusiakan  dap kehadannya Kangat diperhatikan . Pemahaman
mi, berdasarkan| Yvatyls.

Afa idzah) Zschardsny o dilahukan 1erus-mencrus, dar wakiu
ke waktu. Sckeras_apapt! hadoannsia, jika seleh disiram dengan
mata air cahave surgalvi-pasto akan luluh juga. Pertahanan benteng
keangkualigh \manusia=akan hanew—nea sdengan naschat vang
lembut dan penub kasih sayang. Karcna pada dasarnya, sifat Laut (
lembut ) itu milik Tuhan, jadi sudah barang tentu secara psikologis,
setiap miantisia_lebihsuka diperivkan dengan carayang fembut dan
halus, dari pada diperlakukan sccara keras dan kasar .

Kemudian, timbul pertanyaan. bagaimana rahasia kesuksesan
dari metode Mau idzah?Ternvata kunci sukses  dart metode
Maun id-ah, yaitu:
pertuma. vang memberi nasihat merasa terhibat dalam isi nasihat it
Hal ini, dapat dipahami bahwa orang yang memberi nasihat ( dalam
kontek ini, vang terlibat adalah guru. Sebagai sosok yang didengar

nasehatnyva dan ditkuti prilakunya ). Kedia,  pemberi nasthat harus
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merasa prihatin terhadap orang yang dinasihati. Mesti faham dengan
tingkat kebutuhan terhadap nasihat  yang akan  diberikan. Keriga,
ditakukan dengan  ikhlas, tanpa ada tendenst apapun. Keempat,
nasthat harus dilakukan secara mudawameal ( berkelanjutan ) dan
berulanyg — ulang.

Metode Thvar ( Metode Dhialog atau Diskusi ).

NMenumt hid Sina,, metodesdiskust dapat dilakukan dengan
carn pemyalian | Pelajaran hepadd) siswa  yang dibadapakan pada
sttt masdiah. Sehingea davi problematika iw . wmbul gagasan
untuk dibahas dan_dipecalkan “bersama. Penggunaan metode
diskusi. lebihy retetan’ jikasdipertmtukkan pada pengajaran
penuetahuany wang phersifaty rastonaledan deoritis. maupun  aspek
pemahaman suatu konsep yang akan difahamkan pada peserta didik.

Metode diskusi vang digunakan Lugman dalam pendidikannya
berdasarkan beberapas argumicntasi, vang/diberikan oleh Lugman,
seperti pada avat 18, Saat Lugman melarang para peserta didiknya,
Smemalingkan muka  dengan tjuan merendahkan orang lain,
Jangun sombong . Tenw dalam  benak  peserta didik timbul
sehuah pertanvaan, “kenapa westi tidak boleh?” Untuk menjawab
pertanyaan cerdas dari siswa. Lugman menjawab dengan  sangat
fogis pula. Di penghujung ayat  lersebut disebutkun bahwa,

“Ailal tidak memyukai orang - orang vang sembong dan suka
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membanggakan diri ©. Dengan diskust vang baik, akan tmbul
sebuah penanaman pemahaman yang sulit dilupakn oleh siswa.
Metode ramrsil ( Metode Perumpamaan).

Mectode perumpamaan. di gunakan  untuk  menjelaskan
tentang keluasan ilmu Allah SWT yang tiada tepi, lebih cahayawi
dan bersibat absolute—Pengan-perumpamaan  yang tepat, maka akan
sangat membantu siswa_uptuk mémahaminya.

Dalam pembahasan  pebcliv |, tentang  QS. Luqman  avat
12-19 . terdapat) dua bentuk  pesumipamaazn vaita, ayat 16 dan avat
19, Pada avat L6 —mentpunakan perumpamaan Difi sawi. Dalam
kontck pemahanyan”anak,téntang bipi sawi . Maka mereka akan
nielaluikar § pengedbaran wudas™ pemmhanan gang ada  di benak
masing — masing, bahwa biji sawi adalah sesuatu yang sangat
kecil.  Kemudian  mereka = akan  mengembangkan  ranah
pemikirannya ., atas.semua vang adaldi bumi dan dilangit  adalah
dulam liputan Allah. tanpa kecuali, Karena Dia, maha mengctahul
atas segala sesuatu yang kecil dan berada di tempat  paling
tersembunyi sekalipui.

Sedangkan pada ayat 19, adalah perumpamaan  “swara
keledai . Perumpamasn in:, diserupakan pada orang-orang yang
mengeraskan suaranya (Jengan  berlebib-lebihan) dengan  suara

keledal.
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Penggunaan  metode  perumpamaan ,  terdapat  beberapa
kelebihan, yaitu mempermudah  peserta didik  dalam memahami
konsep yang asih abstrak. Dengan perumpamaan  pula, siswa
dapat merangsang kesan terhadap makna yang tersirat dalam
perumpamaan tersebut.

Perumpamaan—digunakan dalam metode  pendidikan,
digunakan scbagai  pepjelas  terhadap  konsep  vang  belum
dipahami.  Pertilipamaan, digugakan untuk  memberi motivass

kepada pendengar> untuk | Berbuat, batk dan menjavht  kejahatan,

4. Tujuan Lugman dalam Mendidik

Tujuan/ pendidikan [Ligniam, padd Thakekdmya sadalah membentuk
manusia yang mentauhidkan Allall dan\tidak menyckutukan-Nya dengan
apupun juga. KetauhidandkepadapAllabamenmliki beberapa konsekuensi, yaitu
keyakinan dan ketertundukan untuk melaksanakan perintah dan menjauhi
tarangan Allah, schagai  wujud  mahabbah, cinte kepada  Dia Yang
Agung, Terang, Perkasa, dan seterusnya.

Pendidikan hendaknya memberi penyadaran potensi fitrah keagamaan,
menumbuhkan, mengelola dan membentuk wawasan (fitrah), akhlak serta
tingkah laku yang sesuai dengan ajaran Islam, menggerakkan dan
menyadarkan manusia untuk senantiasa beramal shalch dalany rangka

beribadah kepada Allah.
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Dari ayat 12- 19, terdapat makna yang fersurat atas tujuan pendidikan
vang diselenggarakan oleh Lugman, yait :

. Membeniuk Pribadi Yang Kuat nilal Keimananya pada Allah.
Pada avat 13, terdapat fatwa Lugman untuk tidak menyekutukan
Allah SWT. Kemudian disusul dalam penghujung avat 14, tentang pasu
adanya hari akhir. Percava—terhadap-hart Akhir, jusa  merupakan
serangkaian  rukun o iman gl ol i mengandung pengertian bahwa
hanva  Allah yang bersitabidger O Kokal Adhadi g Selam Allah akan
rusak. dan mati. Avaed4 nudipoerkuear, oleh Firman Adlah dalam 05

Qashash (28 )1 88,

Artinya :

“Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, Tuhan apapun
yang lain. tidak ada Tithan (vang berhak disembah) melainkan Dia.
Tiap-tiap sesuatu pasti binasa. kecuali Allah. Bagi-Nyalah segala
penentuan, dan hanya kepada-Nvalah kamu dikembalikan

( OS. Al Qashash (28 ) - 887

Pada awal ayat 15, menegaskan larangan mengikuti perintah
orang tua untuk prihal menyekutukan Allah. Dan di penghujung  ayat

15, meneranckan adanya hari pembalasan,
H o e

8 0S. Al Qashash (28 ) : 88.
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Tujuan membentuk pribadi vang beriman juga tampak dalam
ayal 16 yang menunjukan sifat-sitat Allah SWT.

Dari  ayat 13 — 16, ini sudah jelas bahwa tujuan Lugman dalam
mendidik para gencrasi penerusnva adalah agar mempunyal  keimanan
vang kuat dan kokoh. Hanya dengan cara. mentauhidkan Allah, iman
pada hari akhir dan mengetahui-sifatsitat Allah SWT keimanan akan

terbentuk dengan balk,

Yembenink  Pribadi” Yeang D awr | beribadal Repada  Allah.
Tujuan untuk mensbentl pribadivang tat beribadah Kepada Adlah,
terdlapat pada avat 170vdakarpermalrshaiat
Shald oy apo FalasTmn i seeatavikhlas @émata-mata karena
Allah SWT. Dengan _mendivikan shalat, sescorang terlatih untuk
senantiasa mentaatl perintahNya. Karena dalam ibadah shalat.  terdapat
bebrapa aspek | hilai <. nflai ibadah aanyg laa Ibadah salat, sebagai
lantaran tagerrub kepada-Nya maka shalat  tersebut  dapat membantu
untuk  menjauhi keji - dan mungkar serta membersikan hati .
Shalat adalah tiang agama dan bukt keimanan  sescorang kepada Allah,
Yang Maha Tinggi.
Selain itu. dalam aval 17 juga Lugman memerintahkan
pada  para peserta didiknya untuk melakukan amar miaruf nahi
mumgkar, karena  perintah il membawa beberapa konsekuensi, yaitu

menvuruh mengerjakan  vang balk, mengandung pesan untuk
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mengetjakannya. Karena tidak wajar kalau menyuruh tapi dirinya sendin
tidak mengerjakannya.

Demikian juga melarang, menuntun agar yang melarang tersebut
untuk menjauhkan dirinva dari yang mungkar tersebut.  Ttulah mengapa
Lugman tidak memerintabkan  anak  untuk  melaksanakan  ma ruf
(kebaikan ) dan  menjauhi_yang. numgkar  (kejeiekan ), tetapi
memerintahkan amast e vuf pahi pugkear. Disist lain, membiasakan
anak  melaksanakan | Wintdan andménimbulkan dalam divinya jiwa
kepemimpinan dan kapeduliiar sesal

Dengan  demikifin_pefntabe criar  ma ruf spali munghar inl
bertiuan menbentuk pribadi-mushm-sekaligus 1isan. yaitu pribadi yang
shalih gan berusaha membuatorangeshalihe
Membenruk Pribudi {hsan

Tujuan MmenbERdk manusia yang thsan juga terdapat pada
avat 17 vailu_nemerintahkan ualik  béesabar. Kemudian dalam
pendidikan Jugman ini, materi akhlaq yang dibidik adalah syukur,
berbakti pada orang tua. muragabah, sabar, tawadu’ dan bersikap
sederhana. Penerapan akhiag-akhly terpuji ini dalam keseharian
diharapakan dapat menjadikan golongan muhsinun (orang-orang
baik).

Dari beberapa argument yang kuat bohwa pendidikan lugman

bertujuan untuk membentuk mushim sejati, yaitu orang mush yang

niempunyai keimanan yung kokoh, kemudian keimanan tersebut
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dibuktikan dengan amal shalih dan akhlag terpuji baik kepada
Allah maupun kepada scsama makhluk-Nya, tanpa kecuall

Sebagai bahan perbandingan., berikut ini penulis sajikan
pendapat tokoh tentang twuan pendidikan. Menurut Jmam Al-
Ghazali tgjuan  pendidikan akhir ada dua, vaitu tercapainya
kesempurnaan ingsanc-vang-bermuara pada pendekatan diri kepada
Aflah SWT dan kesempurnagn insan yang bermuara pada
kebahagiaan  dupla dan aikhival) Tujuan i tampak  bernuansa

religius dan morat serta tidak mengabaikan masalah duniawi

Secara Keseluruhan, “~TFojuan  pendidikan  vang  telah
dicentehkam, olely=lugmap @adalabpemembentuk  pribadi  vang
mempunyai agidah dan imam yang kokoh, islam yang benar
dengan bukti gemar beribadah serta thsan yang konprehensif, yaitu
berakhlag terpuit kepada Allah SWT, kédua orang tua, orang lain
dan diri sendiri. Schingga menjadi insan kamil, yaitu shalih secara

spiritual dan sosial sckaligus.

5, Potret Lugman sebagai Pendidik
Lugman Al Hakim merupakan profil cahayawi yang ditampilkan oleh
Allah dalam Al Qur’an, untuk sebagai sumber dan bahan inspirasi keilmuan,

terkhusus di dunia pendidikan. Jauh — jauh sebelumnya, Allah telah
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mempersiapkan seorang figur  untuk dijadikan acuan dalam
penyelenggaraan tehnis pendidikan.

Sebagi wujud terangNya Allah di Langit dan dinyatai pula TerangNya
Allah di bumi. TerangNya DIA di langit, dapat dirasai dalam wujud wahyu
yang diberikan kepada Nabi** dan Rasul™, dan ilham kepada selain Nabi dan
Rasul. Terangnya Allah di-bumi,dapat.dirasai dan dinyatar melatui para
utusan (Rasul Allah) dan| _‘para KhalifahNya yang diturunkan oleh Allah ke
bumi. Khalifah fil ardi | {pemimpin.di b ), yang merupakan tajaliyyat
Allah yang bertugas scbagai komando dan pemimpin bagi para manusia8é
dan alam sekitar.

Selanjutnya, sebagat’~pottet““~guru~ dalam  Al- Quran . Lugman
mempunyai sifat- sifat sebagai-bepikut:
Tegas dalam wrusan agidah

Dalam menyampaikan materi keimanan dan aqidah, Lugman sangat
tegas . Hal ini, untuk_menyclamatkan anak didik-dari jurang kemusyrikan.

Syirik adaah bahaya paling fatal dalam pertahanan benteng keimanan. Hal ini

¥ Nabi, merupakan lelaki pilihan Allah yang diberi Wahyu untuk dirinya sendiri

, bukan untuk khalayak umum atau umatnya. Hanya untuk dikonsumsi dirinya
sendiri, bukan untuk disebar luaskan pada orang lain. Jumlah para Nabi, ribuan dan
Allah sendiri yang tahu. Nama — namanya juga, menjadi rahasia Allah.

¥ Rasul adalah lelaki pilihan Allah yang diberi wahyu untuk dirinya sendiri dan
untuk umatnya. Dalam arti semua wahyu yang diturunkan oleh Allah, ditujukan
untuk dirinya sendiri juga para umat yang mengikuti. Wahyu yang diberikan oleh
Allah, wajib untuk disampaikan kepada umat manusia tanpa ada yang tersembunyi.

8 Bagi semua madnusia, baik secara makro madpun secara mikro. Pemahaman
rrakro di sini dimaksudkan terkait dengan semua aspek kehidupan manusia baik yang
beriman maupun vang ingkar kepada Aliah, tidak mau menyembahNya, tidak taat
kepadaNya, tanpa kecuali. Untuk selanjutnya, disebut sebagai orang kafir. Sedang
nandangan secara mikro, terkhusus ditujukan kepada semua jenis manusia (tanpa
memandang perbedaan ias dan golongan, baik orang Arab maupun orang ‘Ajam
(bukan orang arab), laki - laki atau perempuan ), yang beriman kepada Allah.
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bisa terlihat dalam naschatnya, agar para anak didiknya tidak svirik

( menyekutukan Allah). Dalam Al Quran disebutkan ;

-
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Artinya:

“Fai anakke , janganlahn kapm denpersckuiikan Allah, sesungguhnya

mempersekutikan ( Allah S adalahkedhaliman vang besar ™. (QS Lugman :
) Yag

137).

Penanaman akidah yang dilakukan sejak dini, akan membentengi diri
anak didik, _tetap, .kokoh _dan__tecar.menggenggam . keimanan yang
diyakininya. Tak goyah oleh laju —pesatnya arus globalisast.

a.  Penuh cinta kasii'peda anedo dicdik
Dalam memberikan ndsehat pada~anak=didikhya, Lugman tak segan —
segan  menggunakan bahasa sapaan  ya binayya”. Sapaan © hai
anakku’ akan terasa menyentuh di hau para peserta didik. Anak
merasa diperhatikan dan mendapat cinta kasih, yang tak dibuat-
buat. Guru memposisikan diri sebagai orang tua bagi anak didiknya.
Sehingga figur guru sangat diharapkan kehadirannya dan dielu-elukan
( guru tipe selebritis, dicintai, dirindukan kehadirannya, potret untuk

diteladani, bersahabar, tidak cepat marah, dan penampilannya disukai ).

¥ Qs. tugman { 31):13.
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Menggunakan pendekatan yang relevan dengan materi pembelajaran
Materi pembelajaran yang disampaikan oleh Lugman kepada anak
didiknya , sangatlah komplet. Mulai dari materi ibadah, aqidah,
maupun muamalah. Hal im bisa kita pelajari dalam A/-Quran Surat
Lugman ayat 12-19.
Sebagai petunjuk jalawi dan pembimbing) keagamaan anak  didiknya
Lugman senantidSa hemberikan fasehat pada anak didiknya, untuk
selalu taat kepada> Allah "dan menjauhi larangan-laranganNYA.
Sehagai motifator bugl_anak’ didikina
Sebagai guru vanglideal;l.uqman senantiasa memberi
motivasi tkepada anak didiknya ~Bagaimana, Lugman membertkan

kepada anaknya sendiri.

Nilai-nilai Pendidikan Karakter-yang- TerKandung dalam QS.

Lugman avat 12 - 19

Oleh karena itu pada ke 9 ayat ( dari ayat 12 — 19 ) tersebut, muatan

materi pendidikan mencakup segala aspek yang pada akhimya, sangat

dibutuhkan oleh para peserta didik, guna menapaki kehidupan di dunia,

bahkan di akhirat.

Proses pembentukan karakier atak, menurut Lugmanul Hakim nantinya

akan menghasilkan Karakter mulia pada jiwa, prilaku dan cara berfikir

anak, seperti dibawah ini:
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}.  Karakter cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya

[

Kemandirian dan Tanggung Jawab

3. Kejujuran atau Amanah, Diplomatis
4. Hormat dan Santun

5. Dermawan, Suka Tolong - Menolong
6. Kepemimpinan dan Keadilan

7. Baik dan Rendah Hati

8. Karakter Tolerans1 dan kedamaian

Seluruh poin karakter tersebutstchimpun dalam satu model karakter
vang bermama tagqwa. Meéngapa—taqwa? sebab taqgwa secara sederhana
bermakna melakukan apa yamgdipeintalikan darrmenjauhiserta menghindari

apa vang dilarang.

5.Kontribusi Pendidikan Karakter untuk.Pendidikan
Pengembangan budaya sekolah dan pusat kegiatan belajar dilakukan
melalui kegiatan pengembangan diri, yaitu kegiatan rutin, kegiatan spontan,
keteladanan, dan, pengkondisian. Adapun hal-hal tersebut adalah sebagai
berikut.
1. Kegiatan rutin
Kegiatan rutin meimpakan kegiatan yang rutin atau istigamaoh
dilakukan setiap saat. Kegiatan rutin dapat juga berarti kegiatan yang

dilakukan siswa secara terus menerus dan konsisten setiap saat. Beberapa
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contoh kegiatan rutin antara lain kegiatan upacara har Senin, upacara
besar kenegaraan, pemeriksaan kebersihan badan, piket kelas, shalat
berjamaah, berbaris ketika masuk kelas, berdoa sebelum pelajaran
dimulai dan diakhiri, dan mengucapkan salam apabila bertemu guru,

tenaga pendidik, dan teman.

Kegiatan spontan

Kegiatan spontan) dapat juga«disebut kegiatan insidental. Keglatan
ini dilakukan secara spontan tanpa perencanaan terlebih dahulu. Contoh
kegiatan ini adalah niéngumpulkan sumbangan ketika ada teman yang
terkena musibah atawsumbangan-untuk masyarakat ketika terjadi

bencana.

Keteladanan

Keteladanan merupakan ‘sikap “wiénjadi-contoh”. Sikap menjadi
contoh merupakan perilaku dan sikap guru dan tenaga kependidikan dan
siswa dalam memberikan contoh melalui tindakan-tindakan yang baik
sehingga diharapkan menjadi panutan bagi siswa lain . Contoh kegiatan
ini misalnya guru menjadi contoh pribadi yang bersih, rapi, ramah, dan

supel.

Penglondisian
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Pengkondisian berkaitan dengan upaya sckolah untuk  menata
lingkungan fisik maupun nonfisik demi terciptanya suasana mendukung
terlaksananya pendidikan karakter. Kegiatan menata lingkungan fisik
misalnya adalah mengkondisikan toilet vang bersih, tempat sampah,
halaman yang hijau dengan pepohonan, poster kata-kata bijak yang
dipajang di lorong sekolah-dan-di-dalam kelas. Sedangkan pengkondisian
lingkungan nonfisik misalnyamengeldla konflik antar guru supaya tidak
menjurus kepada petpecahan, atag buahkan menghilangkan  kontlik

tersebut,

Kegiatan ko-kurikuler den = atare kegiatan ekstrakurikuler

Kegiatar ko, dan gkstra“Kuriktlen merupakanKegiatan-kegiatan di
luar kegiatan pembelajaran. Meskipun di luar kegiatan pembelajaran,
guru dapat juga mengintegrasikannya dalam pembelajaran. Kegiatan-
kegiatan ini sebeparnya.sudah menduking/pelaksanaan  pendidikan
karakter. Namun demikian tetap diperlukan perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi vang baik atau merevitalisasi kegiatan-kegiatan ko dan
ekstra kurikuler tersebut agar dapat melaksanakan pendidikan karakter

kepada siswa.

Kegiatan keseharian di rumah den masyarakat
Kegiatan ini merupakan kegiatan penunjang pendidikan karakter

yang ada di sekolah. rumah (keluarga) dan masyarakat merupakai
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partner penting suksesnya pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah.
pelaksanaan pendidikan karakter sebaik apapun, kalau tdak didukung
oleh lingkungan keluarga dan masyarakat akan sia-sia. Dalam kegiatan
ini, sekolah dapét mengupayakan terciptanya kesclarasan antara karakter
yang dikembangkan di  sekolah dengan pembiasaan di rumah dan
masyarakat .

Pendidikan  Karakier _ sangat7  penting  diterapkan  demi
mengembalikan karakiér bangsa lnddnesia yang sudah mular luntur.,
Dengan  dilaksanakaonya  pendidikan! | karakter di sekolah  dasar,
menengah maupun atis. dibarapkan_dapat menjadi solusi atas masalah-
masalah sosial yang terjadi-dimasyarakat.

Pelaksanaany pendidikan—karalktery digsckolah (dapat dilaksanakan
pada ranah pembelajaran (kegiatan pembelajaran), pengembangan
budaya sekolah dan pusat Kegiatan ‘belajar, kegiatan ko-kurikuler atélu
kegiatan ekstrakurikuler, dan “kegiatan kescharian di rumah dan di

masyarakat.

Kata Pendidikan dlm Al Qur’an.

Manusia mempunyai aspek akal. Kata yang digunakan al Qur’an

untuk menunjukkan kepada akal tidak hanya satu macam. Harun Nasution

menerangkan ada tujul kata yang digunakan :

Kata Nazara, dalam surat al Ghasiyvah ayat 17 :

-~ E

TEalCada YT ) Oy S
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“Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia

diciptakan”.

Kata Tadabbara, dalam surat Muhammad ayat 24

=
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“Muaka apakah mereka tidak memperhatikan al Qur'an ataukah hati

mercka terkunci?”

Kata Tufakkara, dalapisuratan Nahl ayat 68
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“Dan Tuhanmu mewdhyukan kepdda-tebah © “buatlah sarang-sarang

dibukit-bukit, dipohon-pohon kayu, dan ditempaitempat yang dibikin
mantisia b

Kata Fuagiha, dalam surat at Taubah 122
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Artinya
“Tidak sepatutnva bagi orang-orang yang mu min it pergi semuanya
(kemedan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara
mercka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila
mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga

divinya”

Kata Tadzakkara, dalam surat an Nahl ayat 17
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Artinya:

“Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan yang tidak
dapat menciptakan apa-apa? Maka mengapa kamu tidak mengambil
pelajaran’”,

Kata Fuhima, dalam surat al Anbiya ayat 78 :

P 9 2-2, i P L

P_L‘; 4D Ll ay J/l&.)}.i-i L3 L)LA.E::LKL J’!Q‘_A-;-Lw‘j _);jlj)

-

“Dan ingatlah Kisali Daud  dain Sulaiman,  divakte keduanva

mentberikan keputiusan mengepyi taniiman, karena tanaman ifit divusak

oleh  kambing-kambing kepropaon, kaumnya. Dan  adalah kami
menyaksikan keputusaivyang dibevikan/oleh mereka it ™.

Kata "dqalandalam suratal"Anfaal avat 227

- -
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“Sesungguhnyan binatung(makhlide)=yangy seburuk-buruinya pada sisi
Allah ialah orang-orang yang pekak dan tuli yang tidak mengerti apa-
apa-pun.

Manusia mempunyai aspek rohani seperti yang dijelaskan dalam
surat al Hijr ayat 29 :

}la//
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“Maka Aku telah menyempurnakan kejadiannya dan meniupkan
kedalamnya roh-Ku, maka swjudlall kalian kepada-Nya "
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Tahapan Pendidikan Karakter
Menurut M. Furqon Hidayatullah pendidikan karakter dibagi menjadi
beberapa tahap yaitu tahap pcnanaman adab, tahap penanaman tanggung
jawab, tahap penanaman kepedulian, tahap penanaman kemandirian, dan
tahap penanaman pentingnya bermasyarakat.
a. Tahap Penanaman Adab(Umur.3-6.Tahun)

Tahab penanaman Adab, merupakan masa keemasan untuk
sejarah hidup manuSia.\Pada lahapDim merupakan fase penanaman
kejujuran, pendidikan keimanan (lauhid), menghormat orang tua,
teman scbaya, dan|orang-erangsyang lebih tua, serta diajarkan tentang

pentingnya proses, baik-dalamrbelajarmaupun mendapatkan sesuatu.

b. Tahap Penanaman Tanggumg Jawab (Umur 7-8 Tahun)

Tahap Penanaman, Tanggung jawab, anak biasanya sudah masuk
bangku pendidikan. Tanggung jawab merupakan perwujudan dari niat
dan tekad untuk melakukan tugas yang diemban. Anak mulai belajar
bersikap amanah ( dapat dipercaya ). Pada usia ini, anak sudah pintar
untuk membedakan mana yang baik dab yang jelek ( tamyiz ).

¢. Tahap Penanaman Kepedulian (Unmur 9-10 Tabun)

Tahap Penanaman Kepedulian, pada masa ini  anak mest

dikenalkan dengan aktifitas ketaatan kepada Tuhan berupa, pengamalan

ibadah salat. Bahkan , jika mereka enggan melakukan salat orang tua
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dibolehkan untuk memukul ( sebatas mendidik mereka, bukan gaya
memukul cara anarchis ) atas kepeduliannya pada Sang Khalig.
Kepedulian adalah empati kepada orang lain yang diwujudkan dalam
bentuk memberikan pertolongan sesuai dengan kemampuan. Tahap
penanaman kepedulian pada masa kecil akan menjadi pondasi kokoh
dalam membentuk kemampuan kolaborasi. sinergi, dan kooperasi. Hal
ini merupakan langkah awal dalam membangun kesalehan sosial.

Tahap Penanaman Kémandirian (1/mur|11-12 Tahun)

Tahap Penanaman sikap dan 'kemandirian merupakan tindakan
tidak mengganungkan _pada erang lain. percaya akan kemampuan diri
sendiri, tidak merépotkan -dan “amerugikan orang lain, berusaha
mencukupi pkebutuhane. sendiri=dengan, semangat bekerja dan
mengembangkan diri. Menumbuhkan kemandirian dalam diri anak
didik bisa dilakukan defigan melatih"mereka bekélja dan menghargai
waktu, melatih untuk ‘menabung dan udak ménghabiskan uang seketika.
Tahap Penanaman Pentingnya Bermasyarakat (Umur 13 tahun ke atas)

Tahap ini, anak sudah berusi remaja ( adolesen ), mereka ingin
keberadaannya diakui. Pada tahap ini, anak diajari bergaul dan
berteman dengan anak-anak yang mempunyai karakter baik, seperti
disiplin, menghargai waktu, kreatif, dan mencintai pengetahuan. Anak
dilatih untuk selektif dalam mencari teman agar tidak terjerumus ke
dalam pergaulan bebas, Menurut Solikhin Abu Izzuddin, keterampilan

sosial merupakan aset sukses kepemimpinan dan mempengaruhi orang
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lain (kemampuan menebar pengaruh, berkomuntkasi, memimpin,
katalisator perubahan, dan mengelola konflik, mendayagunakan

jaringan, kolaborasi, kooperasi scrta kerja tim)**.

8 |ihat : hitp://www majatahoendidikan.com/2011/05/artikel-pendidikan-konsep-
pencidikzn.html {23 Desember 2013). pkl. 40:3C.
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METODE PENELITIAN

A, Jenis Penelitian dan Pendcekatannya
1. denis Penelitian
Dalam penulisan Tesis inio penelitt mengadakan penclitian dart berbagai
perpustakaan  tentang buku-bykuy viane terkait Oour ~Lugman” sebagai pendidik vang
Konkrit. materi pendidikan  [vang @diadark an'Uugman.  konsep - Konsep ajarannva.
naschat - naschatnya dan bimabinganasa: Yany dilengkapn pula. buku - buku kajian
komparasi tentang  pendidikam Dengand demikiun Tesis vang pencliti susun ini.
Lizimnyva, dikatagorikan dalanvKajian Gt hiserperpustakaan (Librarv Reseaeh 1!
Library Resegch  yang penelt kapr. denean focus kauon pada Qurian. Kajian
ketlmuan yang tertuang dalam Al Qurian tidak pernah habis dan tidak usang oleh
gilasan roda kemajuan jaman™ Babkan, Rata Unraisy Shilab. mengulang-ulang
membaca avat Al Quiiantunenimbulkan penatsian barespengembangan gagasan. dan

. .. . L2
menambah kesucian jiwa serta kesejahteraan batin ~.

! Library Reseach merupakan jenis penelitian yang dilakukan dengan cara, mencari data yang terkait
dengan kajian penelitiannya, dari buku — buku, dokumen - dokumen tertulis, foto, surat kabar,
maupun majalah, bahkan manuskrip, bisa dijadikan bukti atau acuan data yang ingin diperaleh.
Sebagaimana, pendapat M. Bahri Ghazali, dalam bukunya, Konsep {lmu Menurut Al Ghazal,
Yogyakarta ; Pedoman llmu laya, 1991, hal. 17

¢ M. Quraish Shihab, 1958. Wawasan Al Qur'an Tafsir Maudhu'iy atas pelbagai Persoalan Umat, Cet.
ke- & Bandung : Mizan, hal. 6.

14t
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menimbulkan penafsiran baru, pengembangan gagasan, dan menambah
kesucian jiwa serta kesejahteraan batin *.

Dengan mengkaji Al Qur'an, maka semakin membuka kesadaran
umat Islam untuk mengkaji dan ‘membaca’ berulang — ulang, sehingga
keberkahan wahyu Allah dapat dirasakan secara dzahir dan balin.
Wahyu Allah  mesti dibaca, dikaji, difahamii dan diamalkan  isi
kandungannya. Dengan-berbagai-kapan itulah Al Qur’an, berbicara.
Berbicara atas segala magamy persoalan umat manusia, mulai

kehidupan  mayvae (di duma) amaupun  svete (di akhirat), untuk

dijadikan pedoman dan’ rujukan yang paling utama.

Pendekatan Penelitian
Pendekatan \Penelitian [Mctode ™ || pendekatan yang peneliti
gunakan, adalah :
a. Pendekatan historis.

b.  Pendekatan TeologiNornuatif.

Di - bawah ni, akan penelitt uratkan tentang kedua
pendekatan tersebut.
a. Pendekatan Historis.
Historis merupakan suatu ilmu yang di dalamnya dibahas

berbagai peristiwa dengan memperhatikan unsure tempat, waktu,

*® . Quraish Shihab, 1998. Wawasan Al Quran Tafcir Moudhu'iy atas pelbagai
Persoalan Umat, Cet. ke- 8. Bandung : Mizan, hal. 6.
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obyek, latar belakang, dan pelaku dari peristiwa  tersebut o
Pendekatan historis sangat dibutuhkan dalam memahami agama,
karena agama itu sendiri turun dalam situasi yang konkrit bahkan
berkaitan dengan kondisi social kemasyarakatan.

Sejarah hidup Lugman dilukiskan oleh Allah dalam Al —
Qur’an, pemah hidup di zaman yang amat lampau. Karenanya,
para smufassir {0 penafsir  AlZQurian ) banvak yang beda
pendapat  tentafig latar” belakang, waktu dan tempat di mana
Lugman hidup, Bugmap termasuk [pelaku sejerahr vang hidup di
masa lampau. | Kisah/hidupnya-diabadikan oleh Allah dalam Al
—~ Qur'an, sehihgga “konsep'=konsep  dan  pernyataan -
permnyatagnnya saatatug=menjadi mjukan terhadap pemecahan
masalah dalam kehidupan.

Nasehat™ nasehat bijak Luqman, mencakup kebutuhan
hidup |divdunia dan ' akhirat. Sudahy menjadi hukum Allah, bahwa
nilai dan ajaran yang terkandung dalam Al Qur'an, tidak
pernah usang  oleh pergescran jaman, kebenarannya bersifat
absolut dan dapat dipertanggung - jawabkan secara pemikiran
akal sehat juga nurani manusia.

Pemahaman selanjutnya, jika pada bagian yang berisi

konsep — konsep Al Quran bermaksud membentuk pemahaman

hal, 48.

" Abudin Nata, 2003. Metodologi Study islam, Cet. Ke-8. Jakarta : PT. Raja Grafindo.
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yang komprehensif mengenal nilai— nilat Islami, maka pada
bagian kedua yang berisi kisah - kisah dan perumpamaan, Al
Qurian ingin  mengajak dilakukannya perenungan untuk
memperoleh hikmah *.

Dengan  adanya  kontemplasi ( renungan ) terhadap
kejadian — kejadian—atau—peristiwa — peristiwa listoris ( sejarah ),
dan juga melalupperumpamaan yang berisi hikmah tersembunyi.
Schingga manisia e diarakd merenungi hakekat dan makna
kehidupan secara nvata,

Pendekeatan Teologis-Normetif-

Pendekatan’teclogirnormative merupakan upaya memahami
agama, [dengany rmenggihakan kerangka, llmiu” Ketuhanan yang
bertolak dari suatu keyakinan bahwa wujud empirik dan suatu
keagamaan dianggap sebagai yang paling benar dibandingkan
dengan yang lainnysa '

Selanjutnya, pada pendekatan tcologis ini, erat kaitannya
dengan pendekatan normatif, vyaitu suatu pendekatan yang
memandang agama darl scgl ajarannya yang pokok dan aslhi dari
Tuhan yang di dalam belum terdapat penalaran pemikiran manusia
tH.

Kelebihan dan  pendekatan teclogis normatif, scsoran

akan memiliki sikap militansi dalam beragama. Dalam arti

!nid., hal. 48,

33
EL

Ibid., hal. 28.
ibid, hal. 34.
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yang komprehensif mengenal nilai— nilai Islami, maka pada
bagian kedua yang berisi kisah - kisah dan perumpamaan, Al
Qurian ingin  mengajak dilakukannya perenungan untuk
memperoleh hikmah ”'.

Dengan  adanya  kontemplasi ( renungan } terhadap
kejadian — kejadian atau peristiwa — peristiwa historis { sejarah ),
dan juga melalui perumpamaan yang berisi hikmah tersembunyi.
Sehingga manusiay digjak  merenungi hakekat dan  makna
kehidupan secara myata.

Pendekatan Teologis, Normatif

Pendekatan teologi nonmative merupakan upaya memahan
agama dengan meéngeunakan “kerangka Ilmu Ketuhanan yang
bertelak jdan psuatw kevakiman ¢grahwaywujud empirik dari suatu
keagamaan dianggap sebagar yang paling benar dibandingkan
dengan yang lainnya .

Selanjutnya, pada” pendekatan teologis ini, erat kaitannya
dengan pendekatan normatif, yaitu suvatu pendekatan yang
memandang agama dari segi ajarannya yang pokok dan aslt dari
Tuhan yang di dalam belum terdapat penalaran pemikiran manusia
93

Kelebihan dari  pendekatan teologis normatif, sesorang

akan memiliki  sikap militansi  dalam  beragama. Dalam arti

3

ibid., hal. 48.

92

%3

ibid., hal. 28,
ibid, hal. 34,
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berpegang  teguh pada agama yang diyakininya schagai yang
benar, tanpa memandang dan meremehkan agama lainnya. Karena
ajaran yang dikaji  berasal dari Tuhan, maka kebenarannya

bersifat absolut dan pasti benar.

3. Proses Penelitian

a. Metode Penelitian

Dalam penulisdn Tesis ini, peneliti mengadakan penelitian
dari berbagai perpustakaan  tentang (huku-buku vang terkait figur
‘Lugman’ sebagai pendidik yang konkrit, materi pendidikan  yang
digjarkan  Lugman.__kenSc¢pa—_Konscp ajarannya, naschat -
naschatnya dan  bimbmgannya. “Yang dilengkapi pula, buku
buku kajians, Kempatiasi tentanet pendidikat, Dengan demikran,
Tesis yang penelitiemsusun  ini, lazimnya dikatagorikan dalam
kajian atau riset perpustakaan (Library Rescach) a

Riset  pustaka, yang peneliti kaji bermuara pada
Al Qur'an.  Untuk itulah peneliti  menggunakan  metode
dalam  penafsiran Al Qur'an. Di bawah ini, ada beberapa

mctode dalam  penafsiran - Al Qurian, yang peneliti gunakan.

Library Reseach merupakan jenis penelitian yang dilakukan dengan cara, mencari data yang
terkait dengan kajian penelitiannya, dari buku - buku, dokumen — dokumen tertulis, foto, surat
kabar, maupun majalah, bahkan manuskrip, bisa dijadikan bukti atau acuan data yang ingin

dpeoleh.
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b. Metode Penafsiran Al Qur’an

.Kebenaran Al Quran  vyang bersifat absolut, kajian
keilmuannya tidak pernah usang. Akibat dari adanya kemajuan
Ilmu Pengetahuan dan usaha penafsir untuk memahami ayat - ayat

. . 3
Al Qur’an, sejalan dengan perkembangan ilmu )

Metode penafsiran Al Quran yang peneliti gunakan , yakni :
1. Metode Maudhu’iy

Metode Maudhu’ty merupakan upaya menghimpun ayat
— ayat Al Qur’an dari berbagal surat  yang berkaitan dengan
persoalan atau topik \yang”telah ditetapkan schelumnya.
Kemudian penafsicmembahas dan menganalisis kandungan
ayat —=payat gersebut-schinggaanenjadi satu kesatuan yang
utuh %,

Metode penafsiran Al Qurian secara maudhu’i ini,
untuk selanjutnya ’ di ' kenal*~dengan ‘istilah cara tematik.
Metode maudhu’iy ini, penafsiran menyangkut satu surat
dalam Al Qur'an dengan menjelaskan tujuan — tujuannya
secara umum dan yang merupakan tema sentralnya, serta
menghubungkan  persoalan — persoalan  yang berancka
ragam dalam surat tcrsebut antara satu  dengan  surat

yang lainnya dan  juga dengan tema tersebut, schingga

* Abudin Nata, hal. 216.
’ Quraisy Syihab, Membumikan Al Qur'an, Cet 2, { Bandung : Mizan, 1992 ), hal. 87.
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satu surat tersecbut dengan berbagatr  masalahnya
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan *7.
Langkah - langkah metode Tafsir maudhu’iy,
adalah sebagai berikut
l. Memilih atau menetapkan masalah al- Quran
yang akan dikaji secara  mawdhe’ly (

tematik ).

o

Melacak dan menghimpun ayat — ayat yang
berkaitan, dengan masalah  yang telah

ditetapkan, avat Makivyah dan Madaniyah.

|99

Menyusun avat - ayat tersebut secara runtut
menurut’ kronologi masa tumnya, disertai
pengetuhuan | smengenar~latar  belakang
turunnya ayat atau asbab al-nuzul.

4. Mengetahui korelasi  (munasabah ) ayat —
ayat tersebut=di’ dalam masing — masing
suratnya.

5. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka
yang pas, sistematis, sempurna, dan utuh
(outline).

6. Melengkapi pembahasan dan uralan dengan

hadits, bila dipandang perlu , sehingga

* Abudin Nata, ibid hal. 223.
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pembahasan menjadi semakin sempurna dan
semakin jelas,

7. Mempelajari ayat — ayat tersebut secara
tematik  dan  menyeluruh  dengan cara
menghimpun  ayat —  ayat yang
mengandung pengertian serupa,
mengkompromikan  antara pengertian ‘am
dan khash, antara yang muthlag dan yang
mugayyad, mengsinkronkan ayat — ayat yang
lahtmya tampak kontra diktif, menjelaskan
ayat/masikh dan  mansukh, sehingga semua
ayat terscbut bertemu  pada satu muara,
tanpa=, perbedaan, dan skontradiksi atau
tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat
kepada makna — makna yang sebenarnya

tidak tepat-"s

Metode kajian Tafsir Maudhu’iy, menurut Dr, Abd.
Al-Farmawi melalui dua cara, yaitu :
( a ) pembahasan mengenal satu surat secara

menycluruh dan utuh dengan menjelaskan

% Abd. al-Hayyi al Farmawi, Af Bidayoh fi al- Tafsir al- Maudhu’iy : Dirasah Manhajioh
Muawdhui’fyah, Terj. Suryan A, Jamrah, Metode Tafsir Maudhu’iy : Sebuah Pengantar, (Jakarta :
PT. Raja Grafindo Persada, 1996 }, hal. 45 — 46.
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maksudnya  yang bersifat umum dan
khusus, menjelaskan  korelasi  antara
berbagai masalah  yang dikandungnya,
sehingga  surat itu  tampak  dalam
bentuknya  vyang betul - betul utuh dan
cermat.

(b) menghimpun sejumlah ayat dari berbagai
surat ‘yarig sama — sama membicarakan
satu masalaly [tertentu; ayat — ayat tersebut
sedemikian mupa dan diletakkan di bawah
satu /\tema > bahasan, dan selanjutnya

- < Y
ditafsirkan.secara maudhu'iy 7.

2. Metode Ijimali
Metode [jmali merupakan cara menafsirtkan ayat —
ayat | Al Quran—dengan-menunjukkan kandungan makna

yang terdapat pada suatu ayat secara global oo,

Karenanya
metode ijmali, biasa disebut dengan metode global.
Sekalipun metode [jmali ini, bersifat skunder, tetap

peneliti gunakan demi kelancaran dan kemudahan dalam

mencerna [lmu — ilmu Allah.

* Jbid, hal. 35-36
1% rhid, hal. 220.
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Kelebihan Metode Mavudhu’iy

Kenapa mesti melalui  metode  Jafsir
Maudhui'y? Ada beberapa alasan kenapa peneliti
menggunakan metode  Tafsir  Maudhu'iy,  adalah
sebagai berikut :

1). Lebih spesifik dalam materi kajian.
Metod¢ " Maudhu'iy, cenderung lebih jelas
dan materi kajian bersifat tematik.

2). Adanya keteraturan dan keserasian serta
kotelasi amtara ayat '®'  satu dengan
ayat ) yang' lainnya. Hal 1m  akan
menambah rasa, keterbatasan dart dalam
diri peneliti, keagungan Tuhan  terhadap
ilmu- ilmu NYA yang terkandung dalam
Al Quran. “Karenapeneliti sangat yakin,
bahwa  Allah sendirilah yang  akan
menjelaskan seluruh ist Al Quran dengan
caraNya Sendiri.

3).  Kajian ilimiah dalam AL Quran, kebenarannya
bersitat  absolut dan dapat dipertanggung

jawabkan berdasar pemikiran akal sehat

91 15id, hat. 52.
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manusia. Hal i, akan senantiasa mendidik
para  manusia  untuk senantiasa
mencempatkan  Wahyvee  Hlahi sebagal
ruyjuan  utama, bukan  berdasar  atas
keterbatasan hasil pemikiran  manusia.
Yang kadang lebih mengedepankan egonya
sendiri.

4) Roh'Islatm_-akan semakin terasa kuat, jika
vmat slany, sendit vang  mengkaji isi
kandungan mAl Quran. Inilah cara - cara
vang.\ tepat | untuk  membela dan
mempertahankan sendi — sendi agama e

secara, totahitaspdan, fleksibilitas.

B. Sumber Data

Risert kualitatif, metode pengumpulan datanya melalui penelitian
kepustakaan (library research-)] maka'tidakiah dibutuhkan tehnik — tehnik

pengumpulan data sebagaimana studi Kuantitatif di lapangan 103,

7 \bid, hal. 54.

% sumber data dalam penelitian kualitatif, dapat diperoleh dari manuskrip, buku, dokumen
tertulis, majalah, surat kabar, tabel, dan sebagainya. Dalam penelitian Kualitatif, proses
nengumpulan data dilakukan secara herkesinambungan , sehingga tahap pengumpulan data,
pengelolaan dan analisis data, dilakukan secara bersamaan selama proses penelitin berlangsung.
Perlu diketahui bahwa dalam penelitian kualitatif, pengolahan data tidak harus menunggu data -
data terkumpu! semua, secara lengkap. Bahkan analisis data tidak mutlak dilakukan setelah
pengolahan data selesai. Jadi, dalam penelitian kualitatif lebih bersifat fleksibel. Prosedur
Penelitian adalah sebagai petunjuk yang dapat dipakai untuk menyelesaikan sebuah peneiitian,
tetapi bukan suatu aturan. Lebih lengkap tentang penelitian Kualitatif , terdapat pada Muhajir
Noeng, 1990. Metode Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: Rake Sarafin.
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Yang dimaksud dengan sumber data di sini, adalah segala keterangan

(informasi) mengenai segala hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian 10,

Sumber data yang diperoleh, kemudian diklasifikasikan menjadi

dua bagian yaitu, buku - buku yang dijadikan sebagai sumber primer,

buku — buku sumber skunder, dan buku tersier.

Sumber Primer

Sumber primer di sint, berarti buku — buku atau dokumen
tertulis lainnya yang di jadikan sebagai- sumber pokok, yang terkait
dengan materi kajian penelitign. atan permpsalahan penelitian. Dalam
hal ini, topik vang menjadi pethatian peneliti adalah QS Lugman
avat 12 s/d 19 Matert kajian\ayat ant, sangat relefan  untuk
menjawab problem - problem/\ pendidikan dewasa i, dan sangat
berkesinambunganuntuk dikaje

Sumber data primer.yang peneliti jadikan sebagai sumber pokok,
yaitu :
a. Tafsir Misbah, karya” Quraisy Sythab
b.  Tafsir Al Qur'anul Al Adhim, karya Ibnu Katsir
c. Tafsir Jalalain , karya Imam Jalaluddin As — Suyuti dan Imam

Jalaluddin Al Mahalli.

d.  Tafsir Al Azhar, karya HAMKA.

e. Tafsir Yoriz, karya Musthafa Bisri,

104

Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelition, Cet. 3 (Jakarta : PT Raja Grafindo

Persada, 1995 ), hal. 63.
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[ Al- Futuhatu Al —Ilahivah ( Tafsir Jamal ) , karya Sulaiman bin

Umar,

Skunder

Sumber data skunder merupakan sumber penunjang dan

103 Symber

perbandingan data yang berkaitan dengan masalahnya
bahan skunder, masih perlu diseleksi, digolongkan , diselidiki vahditas
dan realibilitasnya, dibandingkan sebelum digunakan untuk menguji
hipotesis dan teori masalah penclitian'™® |

Sumber skunder, berguna untuk memperoleh pengetahuan ilmiah
vang baru, dan dapat pula berguna sebagai pelengkap informasi yang
telah dikumpulkan sendiri oleh™penelitt; yang akhimya data itu dapat
juga memperkuat penemban atau pengetahuan yang telah ada'"’.

Sumbernpenunjang skunder, bergunasyang, pemeliti gunakan dan

terkait dengan permasalahan yang sedang peneliti kaji, yaitu:

B

Ayyuhal Walad, karya Imam AL Ghazali.

b. Thyvaul Ulumuddinsjilidd, karya-dmam-Al Ghazali.

c.  Pendidikan Anak Dalam Islam jilid I dan 2, karya Abdullah Nasih
Ulwan.

d.  Filsafat Pendidikan Islam, karya Zuhairini.

95 M. Bahri Ghazali, Konsep imu menurut Al Ghazali, Cet. 1, { Yogyakarta : CV

Pedoman (lmu Jaya, 1991}, hal. 18.
08 ¢ Nasution, Metode Reseach Penelitian imiah,Cet . 8, [ Jakarta: Bumi Aksara,
2006 ), hal. 143.

7 bid. hal. 145.
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Washaaya Lugmanul Hakim min al Kitab was - Sunnah, karya
Majdi Muhammad Asy - syahawl,

Pesan - pesan bijak Lugmanul Hakim, oleh Abdul Hayyie ol
Kattani dan Mahmudi  Mukson.

Wawasan Al Qur’an : Tafsir Maudhi'l Atas Pelbagai Persoalan
Umat, karya Quraisy Svihab.

Iimu Tafsir | karya Jalaluddin Abdur Rahman.

Mabahis Fi “Ulum Al- Qur’an | kavya Subhi As- Shaleh.

Sumber Tersier

Buku sumber tersier yang, peneliti maksudkan adalah semua

buku penunjang terhadap/“tema “bahasan yang menjadi topik

disetiap bab. Buku penunjangmisalityasebagaisberikut

a.

b.

A

Metodologi Studi Islam, karya Abudin Nata.

Pendidikan Karakter Perspektif Islam, karya Ahmad Ta/fsir.

Al Bidayah fi “edc Tafsir al- 'Meudhw'iy! karya Abd. al-Hayyi al
Farmawi

Metode Reseach, karya S. Nasution,

Membumikan Al Quran, karya Quraisy Syihab.

Metode Penelitian Pendidikan, karyva Nana SyaodihbSikmadinata.
Filsafat Pendidikan Islam, karya Jalaluddin dan Usman Said.

Dan lain — lain.
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Tehnik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan sumber data pada penelitian jenis kualitatif,

108

dilakukan secara bersamaan dan stresingnya  lebih pada data

dokumentasi. Dani berbagai dokumen , batk berupa manuskrip, buku,

majalah, foto, surat kabar, dsb. Dari berbagai  dokumen ini, bermanfaat
untuk menguji, menafsirkan,  bahkan untuk meramalkan, selain itu
dokumen juga bermanfaat sebagai bukti untuk suatu pcngujian“m

Dalam penelitian Kubalitatif, proses_pengumpulan data  dilakukan
secara berkesinambungan , sehingga’ tahap pengumpulan daty, pengelolaan
dan analisis data, dilakukan sccara bersamaan selama proses penelitin
berlangsung. Perlu diketahuiPbahwa dulam penclitian kualitatif, pengolahan
data tidak harus menunggu data’ = data/ terkumpul semua, secara lengkap.

Bahkan analisis data tidak-mutlakedilakukan sctelahepengolahan data
selesal. Jadi, dalam penelitian kualitatit lebih bersifat flcksibel. Prosedur

Penelitian adalah sebagai petunjuk yang dapat dipakai untuk menyelesaikan

sebuah penelitian, tetapi bukan-statu “aturan:

Tehnik Analisis Data.
Dari keseluruhan data yang telah terkumpul, peneliti analisa dengan

metode analisis deskriptif, komparatit, dan induktif.

1% | ebih lengkap tentang sumber data dan pengumpulannya, dapat dipelajari

dalam buku Metode Penelitian sosial, dengan editor Bagong Suyanto dan Sutinah,
hal. 172 ~ 174.

109 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, | Bandung : PT Remaja Rosda

Karya, 1991), hal. 161.
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Analisis Deskriptif

Deskriptif, artinya gambaran atau lukisan mengenai sesuatu.
Analisis deskriptif, merupakan metode dalam menganalisis data, yang
digambarkan apa adanya. Dengan tujuan untuk mendapatkan intormasi
secara sistemtik, faktual dan akurat.
Analisis Komparatif

Merupakan analisis  data. melalui L;ara membandingkan
pendapat  satu denganvpendapat lainaya, untuk mengambil sebuah
kesimpulan. Dalam penglitianini. penehitt membandingkan pendapat
para  mufassir  dalam menafsirtkan 1QS. Lugman ayat 12 - 19,
pendapat — pendapat larn  yangierkant dengan tematik ayat tersebut.
Sehingga mendapatkan‘gambaranvangielas tentang nilai — nilai yang
terkandungdidalamnyar
Analisis Induktif

Dari berbagai konsep yang telah peneliti kumpulkan, diambil
sebuah  kesimpulan” umtm. Halini*berarti, data - data yang telah
terkumpulkan tentang berbagai konsep , kemudian ditarik sebuah
kesimpulan secara global.

Konsep yang terbangun dan QS. Lugman ayat 12-19, dapat
diambil sebuah kesimpulan umum, bahwa materi pendidikan yang
tetkandung di dalamnya, sangat komplet dan relevan untuk dunia

pendidikan.
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HASIL DAN ANALIS PENELITIAN

Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian dart buku ke buku, maupun data - data tertulis
lainnya, maka diperoleh beberapa hasil kajian penelitian. Tema Quran yang
penchti kapi. bermuara dart QS L wknid avat 2- 19

Dalam perkembangan| fatsir ABQuran; jika kita mengambil scbagian
avat Al Quran, kemudian™ mengkair -« yang di sebut dengan  mectode
maudine'i. Dalam metode mmudhn i dilakukun  upaya menghimpun ayat —
avat Al Qurian dart  berbagar snpat vang /senada pembahasannya, dan tema
yvang sama pula. Sehingga mctode Maudhu'y, akrab disebut sebagm merode
Tafsir Tematik.

Metode Maudhu'iy | menipakan.upaya’ menghimpun ayat — ayat Al
Qur’an dari berbagaisurat vang berkaitan, dengan persoalan atau topik yang
telah  ditetapkan  sebelumnya.  Kemudian  penafsir  membahas dan
menganalisis  kandungan ayat — avat tersebut schingga menjadi satu kesatuan

110
yang utuh ',

he Quraisy Syihab, Membumikan Al Qur'an, Cet 2, { Bandung : Mizan, 1992 ), hal. 87.
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Setelah peneliti mengumpulkan data tentang ist kandungan ayat 12- 19
dart QS. Luqman,. maka diperoleh beberapa hasil penelitian, yaitu sebagai
berikut:

Materi pendidikan Lugman mencakap dasar-dasar agidaht dan keimanan
{menjauhi syiruk, iman pada hari akhir dan mengetahur nama-nama Allah),
dasar-dasar 1badah (shalat dan berbuat ma’ruf), serta dasar-dasar akhlak
terpuji. baik kepada Allah SWT (bersyukur dengan cara bertagqwa kepada-
Nya). kepada orang tua (berbakti” dan mempergauli mercka dengan baik),
kepada din sendin (bersikap sabafdan séderhana). kepada orang lam (amar
ma'ruf wahi mungkar dan bersikap  mniadhe’ oserta tidak angkuh

dan sombong).

B. Analisis Hasil Penclitian
Untuk lebih memudahkan dalam memahami penelitian yang pencliti
kaji, akan kami tulis beberapa pembahasan secara singkat :

1. QS. Lugman Ayat12

stz F b ae - Sz Lar EolZes ot an oo
A il e 4 AT o ads fuea) Cots Jal

Artinya
“Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Lugman, Yaitu:
"Bersvukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa vang bersvukur (kepada

Allah), Muaka Sesungguhinva (a bersvikur wntuk dirinva sendivi; dan
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Barangsiapa vang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha
Kaya lagi Maha Terpuji ".(0S. Lugman Ayat 12)M,

Isi kandungan ayat i1, membahas tentang beberapa hal vaitu
a. Beryukur kepada Allah.

Aplikasi bersyukur kepada Allsh merupakan juga bersyukur
pada diri  sendirt. Orang suka mengucapkan terimakasih pada orang
lain, merupakan bukti juga, ia gemar berucap syukur pada Allah.
Dengan kelembutan®budi yang tinggr. luapan rasa syukur sering
diucapkan oleh sescoramg, apapunckondisinya. Tidak hanya saat
menerima anugrah kenikmatan dan' kemudahan hidup. tapi saat
mendapat  musibahpun_jdgasbersyukur., Syukur saat mendapati
kesulitan hidup ini. meérapakan aphkasi svukur vang tinggi, karena
hal semdcam inimendidik dind vtttk pantang méngeluh dan merasa
cukup atas segala apasyang dibgrikan oleh Allah.

Efek positif’ dari kebiasaan bersyukur, adalah sikap kona’ah,
yaitu merasa cukUp atas apa yang diberikan Allah , atau sikap selalu
ridho dan ihlas dengan segala apa yang dianugerahkan oleh Allah.

b. Bersyukur pada Allah berarti bersyukur pada diri sendin.
c. Allah akan menambah nikmat  bagi para hamba yang mau
bersyukur,

Dengan seringnya kita bersyukur kepada Allah, akan

menyadarkan din, bahwa Alluh adalah satu —satuNYA Dzat yang

Hgs. Lugman (31) : 12
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Maha Kaya. Berkuasa untuk mencukupi segala kebutuhan dan
memberi rizki pada semua hambaNva, tanpa kecuali,
Dalam ayat 12 ini, nilm pendidikan karakter yang bisa
dikembangkan adalah sikap :
a. Religius.
Mengamalkan ajaran  agama  yang dianut  sesuar  dengan
tahapperkembangan din sendir .
b.  Demokrasi
Cara berfikir, bersikap, damwbertindak yang menilai sama antar
hak dan kewajiban “diminya dengan  orang lain. Memahami
kekurangan dans kelebihan diri [sendin. Dengan kata “man
yasvkuri', barang siapa yong bersvukur. Kalimat i, bersitat
umum tidak mengikat satu colongan.
c.  Menunjukkan sikap percava diri.
Dengan sikap “pereaya’ dirt,” immembuat seseorang senantiasa

optimis dan |_selalu _berhusnuddzon padaAllah.

0S. Lugman Ayar 13
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Artinya :

“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi  pelajaran  kepadanva:  "lai  anakku,  janganlah  kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnva mempersekutukan (Allah) adalah

nif2

benar-benar kezaliman yang besar

Ayat ini,mengandung pelyaran yang sangat berarti, dalam
perjalanan kita menuju Sang Kholig, harus membersihkan hati dari nifaq.
Tidak mengambil sesuatu yang lain sebagai penolong kita.

Dalam ayat ini, thengandung pengertian, bahwa :

a. Larangan Syirik (imenyekutukan Allah dengan sesuatu yang lain ).

b. Syirik merupakan bentuk kedzalintan yang sangat besar,

Selanjutnya, nilai - pendidikan Karakter yang dikembangkan
adalah :
a. Bertanggung jawab pada Tubhan Yang Maha Esa.
Apa vyang dilakekan— merasa Vdiawasi oleh Allah. Ada
pertanggungjawabannya, dikemudian Bari fyaitu di hari perhitungan
amal manusia.
b. Membentuk pribad: yang beriman
Sikap dan perilaku yang patuh untuk melaksanakan ajaran agama
yang dianutnya. Melaksanakan perintah — perintah  Allah, dan

menjauhi senua laranganNya.

112

QS. tugman (31} : 13.
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¢c.  Religius
Patuh  melaksanakan perintah - perintalh Tuhan, sebagal bentuk

rasa kehambaan. Nitai kepatuhan yang mendalam.

OS. Lugman Ayat 14

Artinya:

“Dan Kami perintahkant kepada manusia (berbuat baik) kepada dua
orang ibu- bapanya; tbunya \telah miéhgandungnya dalam Keadaan
lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam  dua

tahun[1180]'7. bersyikurlah kepadaku—dan kepada dua orang ibu

: nifd
bapakmu, hanva kepadd“Kitah kenbating .

Pada ayatimn, dapat diambil-pelgjaransbahas

a. Berbakti padaibu bapak

b.  Menyapih anak sebaiknya, sampai usia dua tahun.
c. Berterimakasih pada Allah dan'padaterangtua:

d. Allah adalah tempat kita kembali.

3 [ 1180] Maksudnya: Selambat-lambat waktu menyapih ialah setelah anak

berumur dua tahun.

1 gs. Lugman (31) : 14.
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Pendidikan Karakter yang dikembangkan, yaitu :

a. Religius
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama
yang dianutnya.

b. Mandiri
Dengan menyapih anak usia 2 tahun, ini sangat membantu anak
untuk  melatih dit1 bessikapVdan \perilaku yang tidak mudah
tergantung pada orang [ain. termasuk pada orang tua,

c.  Santun
Senantiasa bersikap~santugi pada ibu bapak, sebagai wujud rasa
terima Kasih dan rasacinta yaig mendalam.

d.  Peduli
Dengan sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada
ibu bapak, sebagai “efek-dari rasa'kepedulian yang amat mendalam

dan keinginan‘untuk berbakti kepadaabu- bapak.

4. QS. Lugman Ayat 15
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Artinya :

“Dan jika keduanya memaksamn itk mempersekutukan dengan akn
sesuaty  yvang  tidak ada  pengetahuanmi tentang i, Maka
Janganiah kamu mengikuti kedvanva, dan pergaulilah keduanya  di
dunia dengan baik, dan ikurilah jalan orang vang kembali kepada-Ku,

kemudian hanya kepada-Kulah kembalimi, Maka Kuberitakan kepadamu
apa yang telah kamu kerjakan ™ 13

Dalam ayat ini, mengandung makna vang tersurat bahwa

a.  Menolak ajakan syink-pada-Alab-sekalipun ajakan itu datang dan
orang tua.

b.  Tetap bergaul baik dengamorangiua, svalaupun beda keyakinan.

¢.  Mengikuti jalan paraerang saleh.

d. Allah adalah tempat-kembali kitasemua.

e.  Apa yang kita kerjakan di dunia. akan diperlihatkan oleh Allah.

Aspek pendidikan karakter, yang dikembangkan , meliputi

a. Toleransi
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis,
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dan dinnya.

b Religius
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama
vang dianutnya. toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lam, dan

hidup rukun dengan pemeluk agama laim.

s, tugmon { 31) : 15
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¢,  Bertanggung jowab
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya, vang scharusnya dia lakukan, terhadap dirt sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam. sosial dan budaya), negara dan Tuhan

Yang Maha Esa

0S. Lugman Ayat 16

e
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Artinya :

rlukman berkata),  Walad analhu! Sungguh, jika ada sesuaru
perbuatan) sebergt bl séoviodan bivada alam pacCadan < langit arau

di bumi, nisetiya Alluh akanrmemberinye (balusan). SeStngguimva Allah
R o - )
Maha Halus, Maha Telins

Dari ayat im, dapat diambil pelajaran, tentang :

a.  Amal perbuatan manusia sekecil apapun, tetap mendapat
balasan  dari Allah. Baik itu perbuatan baik ataupun jelek.

b. Amal baik akan dibalas dengan kenikmatan berupa surga, amal jelek

akan dibalas dengan neraka.

B8 AlQur'an dan Terjemahnya Depag Ri: 2005 1412,
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Aspek pendidikan karakter, yang dikembangkan vyaitu :

a. Disiplin
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan.Baik pcraturan itu darn Allah atau Negara.

b. Bertanggung jawab
Merasa selalu diawasi oleh Allah. maka akan selalu hatt — hati, dan
senantiasa bertanggung jawab pada diri sendirt dan pada Tuhan.

c. Jujur
Perilaku yang didasarkan®pada upaya menjadikan dirinya sebagai
orang yang selalu dapat dipercava dalam perkataan, tindakan, dan

pckertaan.

6. OS. Lugman, Avar 17

Sy S iy eIl s 5515l sl G
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Artinya ;

“Weahai anakku! Laksanakanlah shalat dan swruhlah (manusia) berbuat
yang makruf dan cegahlah (mercka) dari vang mungkar dan bersabarlah
terhadap  apa vang  menimpamu,  sesungguhnya  vang  demikion itu

o el
termasuk perkara yang penting.

BT ibid



168

Pada ayat 17 ini, mengandung perintah untuk

d.

Mendirikan salat
Menyuruh untuk berbuat baik
Berani melarang perbuatan jahat

Bersabar atas segala ujian hidup.

Sedangkan aspek pendidikan karakter vang dikembangkan adafab :

.

d.

Disiplin

Ketentuan — ketentuan wang ada dalam  tata cara 1badah salat.
menjadikan  seseorang Jadicterbigsa dengan menghargar waktu.
Sikap disiplin , akansmulaj tertanamysejak dini.

Peduli ingkungan Sekitdn

Sikap dan tindakan vang selalu berupava mencegah kerusakan pada
lingkungan alam di sekitamya, dan mengembangkan upaya-upaya
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. Hal ini, juga
merupakan sikap amar ma ruf nahi mungkar:

Religius

Salat merupakan pembatas antara orang kafir dan  muslim.
Dengan rajin salat, maka keyakinan akan Tuhan makin kuat.

Kerja keras

Perilaku  yang menunjukkan upava sungguh-sunggnh  dalam

mengatasi berbagal hambatan belajar dan tugas. serta menyelesaikan
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tugas dengan sebaik-baiknya. Tuahan terhadap ujian dan cobaan
hidup.Tetap bekerja keras, walau rintangan menghadang,

OS. Lugmen Ayat 18

O e N g p Ny el Ee aas Y
5 - /?J - 2 s A -

Artinya :

“Dan janganlah kamu  mwemalingkon—wajah  dari manusia  (karena
sombong) dan janguanlah berjalan di bumi dengan anghuh. Sungguh,

Allah tidak menvukal orang-orahe vang sombong dan membanggakan

L lig
divi.

Dalam ayat ini, menganduag pelajaran bahwa :
1) Larangan bersikap sombong.
2} Jangan bersikap angkuh.

3) Allah tidak menyukay'sikap'sombongdan membanggakan dir.

Pesan pendidikanarakter pyang-harusdikembangkan adalah :
1) Cinta damai
Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa
senang dan aman atas kehadirann dirinya. Kadang sikap sombong
dan keangkuhan dapat menycbabkaan, perkelahian dan cekcok

antar terman bahkan antar suku atau bangsa.

" rbid
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2) Bersahabat / komunikatif
Sikap tidak sombong maupun angkuh. akan menjadikan orang yang
diajak bergaul menjadi senang. Tindakan ni, dapat  diperlihatkan
dengan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan

=y
=

orang lain.

8. Lugman Ayar 19

s B - E g = - Lo - . 7
Q'}@Yifﬁ\u/! JJJ}.@U.» .‘:_a_frlj_ﬁ?{i.«.ud.l,.,ajij

Artinya :

“Dan sederhanakaniaty dalam. borjalinn dan hinakkantah suaran

Sesungeuhnva seburik-Burih suie iaddl) ~ora keledai, ™
Dalam apatiim, nengand gropelapordi™
a.  Tata cara berjalan, gangan terlalu cepat juga tidak terlalu lambat

b. Tidak mengeraskan suara.

Niltai pendidikan karakter yang perlu dikembangkan berdasarakan ayat
diatas adalah :

a.  Bersahabat dan komunikatif
Tindakan yang memperlihatkan rasa scnang berbicara, bergaul, dan
bekerja sama dengan orang lam. Schingga akan terjadi bentuk

komunikasi yang menyenangkan.

2 ihig
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b. Cinta damai

Cara berfikir, bersikap, dan berbuat vang menunjukkan kesetiaan,

kepedulian, dan  penghargaan  vang  tinggi  terhadap bahasa,

lingkungan fisik, sosial, budaya. ckonomi, dan politik bangsa.

c. Sannm

Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan

kewajiban, Baiknya dan ora atas dirdivinya dan orang lan. Tidak

berlebihan. Berkomunikasi‘dan berinteraksi dengan cara efektif dan

santun. Kesan yangditinibulkan adalah sikap mulia,

Dari OS. Lugman ayat |2~ 19, jika diambil kesimpulan

akan menghasilkambeberapa nasihat  yvang dapat dijadikan dasar

pengembangan pendidikan karakter. baik di rumah maupun di

sekolah. bahkan di Jingkungan masyarakat secaga.umuni,

.

b.

Adapun dua belas nasihat tersebut adalaly sebagat berikut:
Nasihat agar “bersyukur kepada® Allah SWT, terdapat pada
adalayat ]2

Nasihat agar tidak musyrik kepada Allah SWT. terdapat
pada ayat 13

Nasthat agar memegang teguh ketauhidan, terdapat pada ayat
13 dan 15

Nasihat agar mendirikan shalat. terdapat pada ayat 17.
Nasihat agar  memilikt keberanian memerinteh - kepada

kebaikan. terdapat pada avat 17
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Jd.  Nasihat agar memiliki  keberanian  mencegar  dan
kemungkaran, terdapat pada ayat 17.

e. Nasthat agar bersabar terhadap musibah vang menimpa.
terdapat pada ayat 17.

1. Nasthat agar tawadu’ dan tidak angkuh dalam menjalam
hidup.  terdapat pada ayat 18.

f. Nasihat agar menyederhanakan cara berjalan, terdapat pada
ayat 19,

¢.  Nasihat agar-berbdkti padathkedua orang tua, terdapat pada
avat 14,

h.  Nasihat agar fmelunakkan suara, terdapat pada ayat 19,

Dua belas nasihat Lukman al-Hakine di atas adalah sesua
dengan  pengertian, pemikiran, tujuan, serta  akar-akar
pendidikan Islame" dalam " alsQui'an  dan al-Hadits. Menuju
terbentuknya pendidikan karakter “bangSayang isiami.

Jadi, secara jelas konsep pendidikan vang diterapkan oleh

Lugmanul Hakim pada anaknya mehputi empat hal, yaita :
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Pertama : Pendidikan Agedah ¢ kKeumanan j.

Pendidikan tnilah vang pertama kali duakckamnva terhadap
anaknya  {avatis ) Pendudikan skdah vang  memanamkan
pengetahuan bahwa Alloh sehuga Drat Yang Maha Lsa yvang harus
disernbah oleh seluruh alam. Pendidikan keimanan meliputi rukun
iman yang enani. Sccarg beruratan meliputi beriman kepada Alloh.
malikat. kitab suct. rosul. hari aklur, yodo™ dan godar.

Dengan bekal imminAketika apak didik sudiah dewasa, akan
senantiasa menradithengng bapin il buju apapun vang dikenakan
dan pekerjaan apapon vangdidmagihkan kepadanva, mercka akan
menjalankan  amgngt pekegoannya  dengan batk,  jujur.  dan
bertanggung jawaby Selingdy ferhnglar dart perbuatan dlalim dan
praktek-prakiek  pobuatan _kotor famnya sepertt korupst dan

sejenisinya.

Kedua : Pendidikan Syart alv ((1ibadah p

Ruang lingkup syari™ah meliputh interaksi vertikal seorang
hamba dengan Alloh vang direalisasikan melalui 1badah. dan
interaksi  horizontal vang  dilakukan  dengan  sesama manusia
(muamalah). Kenapa pendidikan ibadah baru dilakukan setelah
pendidikan  akidah? Karena secart tilosofis. sctelah anak

Jdikenalkan heimanan Jan sudah menghnsial menjadi karakternya.
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maka dia dituntut untuk membukikan keimananova fta dalam
bentuk amativah kongknt melalui ibadab.

Jadi dengan iman vang kuat dibarapkan aock mengert
bahwa kesempurnaon iman itu perlu dibukukan dengan tindakan
nyvatayang berupa penpabdian melalur wtacara ihadal, Dadam hal
ibadah inl Lugman mengajurakan sholat Kepada anihnyva. Kenapa
mestt digjart sholat, tentunya karena sholat adalah tang agama,
Dan setelah raym/ melakuléatsholar, alalu dipermtahkan untuk
membiasakan dikap-baik terhudaptheluarga tordekat, vang datam
hal i1 ayab dan by angdyeiaskaf lebih foat dudam pendidikan

akhiak.

Nerga @ Pendidikan Akhlak.

Betapapun kuatnyvaiman dan dan takwa anak didik dalam
arti rajin mengerjakanabadali” difandasi dengan iman yang Kual,
Jika tidak ditkuti  deéngan akhlak vang brdkomaka pengabdiannya
ity akan sia-sia belaka (kurang sempurna ). Maka dalam bidang
akhlak ini, pendidikan yang mula-mula dilakukan Lugman kepada
anaknya adalah dengan memperkenalkan etika bak rerhadap
kedua orang tua.

Prinsip berbakti ini dengan cara mebakukan scgala yvang
diperintahnya, dan menjaubi segala larangannya sclama dafam

hatas kebatkan dan tidak melangear svanat slam. fuga dengan
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perkataan yang baik dun menjawab dengan arit @ bijaksana jika

perimtahnya bertentangan dengan agama.

Keempat : Pendidikun Sosial.

Pendidikan <ostal adalab wahapan akhir vang dilakukan
Fugman terhadap anaknya, Scielah anek dikenalkan konsep akhlak
kepada tuhannva mclalui jalan ibadah. dan kepada kedua orang
tuanya maka berifutnvaodigidan pedanya akhlek dalam Kontek
kemasvarakatan, Héndidakan sesialinn mencakup euka pereauian
(bertaraw), berbicary. begalan™ duf lainnva, Ajaran miah yang
schenarya dalam Kensep sl dikenal dengan tkbsan.

Jadi wde pakok)/pendiiitan Tugmanel Hakim kepada
anakma mehputl empat Kobsep torschut. Jdimang dalony stivh ain
secara filosotis tefah memenuhi target untuk membentuk insan
kamil yang terdiridari-kesempurmnaianaqidah, syamah dan akhlak

dan akhlak (Fman, dslapydandisain ).
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KESIMPULAN

A.  Simpulan
Berdasarkan focus masalah dan uraian pada bab sebelumnya, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

L. Konsep Pendidikan| “Karakter, dalam QS. Lugman ayat 12-19
melhiputi { 12 )dua belas nasibias sebagat berikut
& Nasihat agr bergyukur Xepada  Allah - SWTL terdapat
pada ada ayat 122k
b, Nasthat agar  tidak musvri kepada Allah SWTL terdapat
pada‘ayat 13,
¢.  Nasihat ggar) memegang/teguh ketauhidan. terdapat pada
ayat 13 dan [53.
d.  Nasihat agar mendirikan shalat. terdapat pada ayat 17.
¢.  Nasihat agar  memiliki keberanian memerintah kepada
kebaikan, terdapat pada ayat 17
f. Nasthat  agar memiliki - keberanian mencegar  dan

kemungkaran. terdapat pada avas 17.

Nasthat agar bersabar terhadap mustbah vang menimpa,

f

terdapat pada avat 17.
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h. Nasthat agar tawadu’ dan tidak angkuh dalam menjalan
hidup, terdapat pada ayat 18.

J- Nasthat agar menyederhanakan cara berjalan, terdapat pada

ayat 19.

k. Nasihat agar berbakti pada kedua orang tua, terdapat pada

ayat 14.

L. Nasihat agar melunakkan suara, terdapat pada ayat 19.

2. Aplikasi  konsep pendidikan [karakter! dalam tataran  prakus, di
lingkungan keluarga, sekolah, maupunsimasyarakat.
a.  Lingkungan keluarga
Pendidikan karakter;sangatmcongacn pada perubahan prilaku anak
dari baik menjadi lebih baik. Bapak dan ibu di rumah merupakan teladan
bagi anak. Sebab keluarga “merupakan™ pendidikan yang pertama dan
utama bagi seorang anak..Penanamran/akidah sejak dini, akan sangat
bermanfaat, dikemudian hari.) | Goateh praktis/ yang bisa digunakan,
misainya:
1. Melatih anak, untuk senantiasa berjamaah.
2. Membiasakan bicara santun, terlebih pada orang yang
lebih tua.
3. Membiasakan untuk selalu mengucap terimakasih, atas

pemberian dan mengharga kebaikan orang lain. Karena
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hal ini, dapat mendidik anak untuk mau bersyukur atas

anugrah yang diberikan Allah.

Pendidikan karakter bangsa perlu mendapat porst vang baik

di sekolah, sekolah tidak hanya mengejar kecerdasan mtelektual

saja, tetapi juga kecerdasan spiritual ( Spiritual Question - SQ) dan

kecerdasan emosionalnya ( Emosional Question — EQ). Cara yang

sangat praktis dilakukarboléb/\para ‘guru, misalnya :

1.

MembiasakangSiswa, unfuk salat Dhuha, menjelang jam
istirahat.

Bersalantan pada guru atau tenaga kependidikan lainnya.
saat mulai-datang” du [ingkungan sekolah. ataupun saat
pulang sckolah ( sckalipun tidak pada_semua guru), hal
int akan melatih anak untuk menghormati yang lebih tua,
mendidik-anak-wntuktidak sombong.

Menggiatkan kreatifitasy siswa untuk senantiasa
mempraktekkan keilmuan yang mereka peroich di kelas.
Misal, pelajaran tentang , wudlu, Siswa mesti diajak ke
tempat wudlu untuk mempraktekkan matert tentang
wudlu. Hal semacam ini, siswa akan terus tertantang
untuk melakukannya di rumah maupun di tempat lain

dengan rasa percava diri.
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Pendidikan  karakter bertujuan  untuk  meningkatkan  mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah, yang mengarah pada
pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia  bagt peserta didik

secara utuh, terpadu, dan seimbang.

Bila pendidikan  karakter telah  mencapar keberhasilan, tidak
diragukan lagi kalau masa depan bangsa Indonesia ini akan mengalami
pcrubahan menuju kejayaan. Dan bila pendidikan karakter 1ni
mengalami kegagalan sudih pasti dampdknya akan sangat besar bag
bangsa ini, Negara kita zlkar-1 semakiy ketinggalan dart negara- pegara

lain, dan tergilas oleh arus_“lajunyalglebalisi.
C. Lingkungan masyarakdt

Selain dingkungan kelvarga-damsckolah . anakjuga mengadakan
eksplorasi ke lingkungan _tempat tinggalnya. Bahkan lingkungan
masyarakat ini, sangat rawan akan terkontaminasi dengan situasi dan
kondisi masyarakat setempat“Jika, ‘amak Kita larang untuk tidak bergaul
dengan masyarakat, sungguh tidak mungkin. Anak harus bersosial dengan
lingkungannya, sebagai rasa peduli dan cinta tanah air. Anak mulai
berteman dengan anak sebayanya, hal ini anak perlu dibekali bagaimana
memilih teman yang baik. Jangan sampai anak salah bergaul dengan teman
yang berperangai buruk, karena hal ini akan sangat cepat menularkan virus

tidak baik ke anak.
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Akan lebih baik, jpka dalam masyarakat juga dikenalkan
dengan “jam belajar”. Sehingga siapa saja yang mendapati seorang
anak berkeharan di luar saat jam belajar, akan bersama - sama
menegur dan menaschati, Maka, terciptalah kondisi yang nyaman dan

aman.

Kajian Hasil Temuan
Materi kapan/dalaml @S\ Lugman avat 12- 19, ini sangat
lengkap untuk digunakan’ sebagaiC dasar peletakan  sekaligus
penanaman ahlak mulia) padasetiap arok. Pada ayat ini. dapat diambil
sebuah kesimpulan. baliwva antara iman, ilmu, dan amal, harus menjad
satu kesatuan yang salimg terkait.
Kajian dari hasil temuan vang terdapat pada QS. Lugman ayat
12 — 19, adalah sebagai berikut :
a. Pada QS Eugmem ayat'!?
Diperoleh hasil temuan, berupa
1. Pandai bersyukur atas nikmat yang diberikan oleh
Allah.
Aktualisast  dalam sikap sehari - han, dapat
dimanifestasikan  dengan cara senantiasa bersikap
lapang dada. rendah hati. schingga mau mengucapkan
terimakasth pada  manusia. dalam kaitannya hidup

bermasvarakat (habluniminan nas). dan tiada pernah
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lupa juga bersyukur pada Allah ( hablum minalloh ),
atas segala nikmat dan kemudahan hidup.

Dalam kegiatan schari — hari, dapat diambil sebuah
solusi, berupa pembiasan. Misal, membiasakan anak,
SWT selalu mengucapkan terimakasih atas pemberian
maupun berbagai bentuk kebaikan vang diterima dan
orang lain. Mengajak anak untuk bersyukur pada Allah,
atas anugraly'yang/diberikan. Mulai dari terbit fajar,
hingga —kembali sterbit | fajar lagl. Anak disuruh
menyebutkan'S( lima~} nikmat Tuhan yang diberikan
pada manusia, Setiap hari dengan bentuk yang berbeda
- beda; Ual 1ny. ) -akan membiasakan anak pandai
menghitung nikmat dan sekaligus untuk

mensyukurinya.

Pada QS. Lugman ayat 13.

1.

I

Tidak musyrik kepada Allah

Memegang teguh ketauhidan

Meyekutukan Atlah adalah bentuk kedzaliman yang
nyata.

Implementasi  dart  aplikast  dart ayat i, adalah

membiasakan anak untuk senantiasa menjaga keimanan
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vang ada dengan aktif melakukan aktifitas keagamaan,

membiasakan anak sclalu rajin ke masjid, raiin mengaji,

c. Pada QS Lugman avat 14,
1. Berbakti pada kedua orang tua,
2. Berterima kasth pada tbu bapuak
Orang tua adalah orang vang paling banyak berkorban
dan berbuat Shak Adengan kita, Cinta kasthnya, tanpa
batas. Membert tanpa Kamp kembali. Lautan cinta dan
kasih pada anak canakitva. Sudah sepantasnyva. scorany

anak berbakti pada orang fuanya.

d. Pada QS. Lugman ayar 13

1. Bertauhid kepada Allah

2. Berbuatbaik-pada keduavorang tua,

3. Tidak ada penntah™Uuntuk) meématuhi orang tua, saat
mercka menyuruh untuk menyekutukannya.

4. Tetap berbuat baik pada orang tua, walaupun beda
akidah.
Betapapun besar jasa orang tua, tapi ketika mereka
menyuruh kita untuk berbuat maksiat apalagy berbuat
syirik, maka dengan tegas seorang anak harus tetap

memilih untuk taat kepada Allah. Dalam arti tidak
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mengikuti perintah orang tuanya.Namun, tctap menjaga

hubungan baik.

e. Pada OS. Lugman ayat 16
1. Setiap amal perbuatan baik atau buruk, mendapat
balasan
2. Merasa mendapat pengawasan dan Allah atas semua
yang dilakukaga
Ingatkan padatanaksbahwva setiap perbuatan yang kita

lakukan thendapat balasan dari Allah. Baik atau buruk.

o Pada OS. Lugman ayar |7

1." Mendinkan shalat

2. Memilikikeberanian memérintah kepada kebaikan

3.0 Menmiliki keberanignmencegah dan kemungkaran

4. Bersabar terhadap musibah yang menimpa
Biasakan anak untuk ikut salat bersama berjamaah
dirumah, atau rajin ke masjid. Tidak sungkan — sungkan
untuk menolak ajakan teman vang melanggar syanat,

dan berani mengajak untuk berbuat baik.
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g. Pada QS Lugman ayar 18

P

1. Tawadu

(g

Tidak anghuh dalam memalam hidup.

Stkap sombeng dan takabur adalah merasa dirinya
besar. Tidak mau mencrima kebenaran vang diberikan
oleh orang lain, Biasakan anak untuk mau nenerima

saran dagnasthatdart orang fam.

“he Pada QS Dilgmanavar 19

L. Menvedevhanakan'cara berjalan

]

Melunakkan suara;

Wuikd daplesikap=pnangauhkan din das, sikap sombong
adaiah sederhana datam berjalan, Artinya, tdak terlalu
cepat juga tidak terlalu cepat. Bersuara lembut tidak

lantangs

C. Saran.

Para penyelenggara pendidikan yang bergelut di dunia pendidikan,
sudah semestinya, untuk selalu mengkolaborasikan nilai — nilai pendidikan
karakter vang ada, pada setiap indikator pencapaian tujuan pembelajaran.

Karena ilmu tanpa amal. akan terasa hampa dan tidak bernilai.
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Selain bertugas sebagai pengajar, seorang guru maupun orang tua,
juga harus  mendo’akan murid atau anak supaya menjadi lebih baik,
bukan mendo’akan atau berharap keburukan bagi anak didiknya. Doa
yang baik, agar anak juga menjadi haik.
Guru harus memberikan rasa aman dan nyaman , kepada setiap peserta
didik d¢i dalam menjalani masa-masa belajarnya, karena jika tidak semua

pembelajaran yang di jalani-anak—didik—akan kurang optimal.

Saran — saran. yang-kamikapidi sinrditujukan kepada:
a. Keluarga

Keluarga merupakan madrasaly pertama dan utama bagr para anak
( calon peserta didik ). Anak akan mendapat pendidikan dari orang tua.
dan anggota kéluarge/ iy o sebeltin merckaameldnpkah ke bangku
pendidikan.

Berawal ari pdorongaipkasib==sayvang, yang begitu  besar darn
seorang bapak atau ibu kepada anaknya. sangat tepat jika meneladani
cara — cara Lukmuan dalam mendidik anak. Ketika orang tua tidak
memperhatikan  materi  nasthat Lukman al-Hakim tersebut, maka
perlu adanya pencershan , babwa anak adalah amanat yang perlu
dijaga dari sengatan api neraka. Dalam kehidupan kekinian, ‘neraka’
dapat dipahami sebhagai kebodohan, keterbelakangan, lemahnya iman,
rendahinya moralitas, dan kemungkaran. JTadis menghindarkan anak dart

sengatan apt neraka dunia dan akhirat.
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D1 lingkungan keluarga. dibarapkan puara orang tua muslim dapat
menerapkan pola pendidikan sebagaimana yang diajarkan oleh Lukmian
al-Hakim, Hal ini teramat penting mengingat unsur yang terdapat pada
nasthat-nasthat = Lukman,  meliputt pembinaan  agidalt (pondast
Keimanan ), ibadah {(melauh melakukan perintah- perintah Allah).
mu'amalah ( berhubungan social dengan anggota masyarakat fainnya ),
dan akfilag kepribadian ( badi-pekierti yang luhur ).

Pondasi inilah yang nantingd, akan menjadi pijakan bagi para calon

generast pencrus bangsd) menépaks kehadupan sesungguhnyi

Lembaga pendidikan Cojadvasaly /[ sekolah )

Lembaga-tembaga pendidikan Islam. vang menjadikan al-Qur'an
dan al-Hadits sebagar dasar pendidikan, agar dapat tetap berpegang
teguh (istigamal) dalam mempctiuangkan pendidikan Islam. Hanya
pendidikan dengan landasan al-Qutr'an “dan /l=Hadits yang mampu
membentuk manusia beradab dengan arti yang sesungguhnya.

Kepada lembaga-lembags pendidikan Islam, agar segera
mengkajt ulang dasar pendidikan vang digunakan, jika kemudian
ditemukan kenvataan banyaknya pelanggaran-pelanggaran agama yang
dilakukan anak didik. Sebab, keberhasitan pendidikan  didukung oleh
beberapa factor. Perkuat tiga pilar pendidikan, yaitu keluarga, sekolah.

dan muasyarakat.
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D. Penutup

Bila pendidikan karakter telah mencapai keberhasitan, tidak
diragukan lagi kalau masa depan bangsa  Indonesia  ini akan
mengalami perubahan menuju kejavaan. Dan bila pendidikan karakter
i mengalami kegagalan sudah pasti dampaknya akan sangat besar

bagi bangsa ini, ncgara—krtw—akam—semakin ketinggalan dart negara-
negara lain. Dengan pendidikan vangamaju., rakvatpun menjadi maju.
Sekolah-sekolah din Indoncesia masih belum banyak vang
menerapkan pendidikan karakter. Manya sedikit saja yang suduah
menjalankan program-pendidikan karakter ini. Kebanyakan para guru
belum menyadari pentingnya pendidikan karakter, apalagi di sckolah-
sckolah__berbasis egers, . D sekalah- sekelah ncgeri hanya
menyediakan gurd Bunbmean konscling, sebagal tempat  siswa
untuk berkonsultasi, wrengendi fasalah patan mungkin kegalauan
vang sedang dihadapi, bukan scbagar center of character learning.
Pendidikan karakter tidak melulu tentang teori ini itu yang
mungkin akan memberatkan siswa, tapi pendidikan karakter bisa juga
disajikan dalam bentuk permainan-permainan seru untuk siswa yang
didalamnya terkandung unsur-unsur yang baik tentang nitai-nilai
sostal. Misalnya, game tentang kerjasama tim atau tentang kecepatan
berpikir siswa, dan masth banyak lagi permainan yang akan

membantu siswa untuk meningkatkan kreativitas dan tidak hanya
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berdiam dire menunegu keberuntungan dan melumpuhkan kreativitas siswa.

Pendidikon karakter mi memang sangat penung bagi pelajar. seharusnyva
pendidikan karakter dimasukkan ke dalam kuritkulum pembelajaran di sekolah-
seholaly auar kelak keuka murtd beranjak dewasa mereka tidak akan lupa tentang
pentingnya menjadi orang sang  berkarakier mulia. sebagaimana dicontohkan oleh
Alah dalam AT Quirane melalun tieur Lagrran.

Saran membangun untuk wesis o sangal sava harapkan. Karena. penelit
sangat memahami akan keterbatasan pemahaman dan segala apapun yang terkait
dengan ist tests g Schingga hasil penelinan iy dapat dikonsumst  untuk khalayvak
umunt dan dunia pendidikan Iskim pada Khususnya.

Semoga Allah meridhor karenal i ddalah tdmu Allah sendind vang

termaktub dalam Kalam SuaiNya—demar: Reed-iu-hanyva bertugas  untuk merentet

Kata demi katae demi ddichiv-ova AL Qurran d1 tengah - tengah kehidupan kita.
Maka, hebenaran Moy vang adacditesisal adalah Mg milik Allah sendin. dan

nka terdapat hesadahan dalam @esig i adadaby myvata” kesalahan dan kebodehan

penelit,

Svukur, penelit panjatkan pada Allah.

Waallahu *alamu bish shhowab.
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TAHAP - TAHAP PENYUSUNAN RISET KEPUSTAKAAN

Dalam menyusun tesis ini, ada 5 ( lima ) tahap, yaitu :

Tahap Persiapan

Tahap persiapan, meliputi :

1). Pemilihan Masalah atau topic.

2).

3).

Masalah merupakan pokok pembicaraan. Pemilithan topic harus yang
menarik bagi peneliti unwk dikaji. Topik hendaknya mempunyai data
dan fakta yang obyecktiflsertadmempunyal sumber acuan { bahan

kepustakaan ).

Pembatasan Topik dan penentuan judul.

Hal ini, diharapkan agar permtasalabian’tidak’ keluar dari topic utama.
Pembuatan Kerangka kagangan,

Pada dasarnya merupaKan preses penggelongan ( klasifikasi ) dan
penataan dari berbagal sumber data,“dan “faktalyang ada, yang pada

akhimya akan membentuk satu kesatuan yang saling bertautan.

Tahap Pengunipulan Data.

Tahap Pengumpulan Data, meliputi :

D

Pencarian keterangan  dari bahan bacaan, seperti buku, majalah,
maupun sulah rat kabat/
Pengumpulan keterangan  dari pihak — pihak vang meirgetahui masalah

vang akan dikaji.
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3. Tahap pengorganisasian dan Pengonscpan
Tahap ini, meliputi :
1). Mengelompokkan bahan
Bahan — bahan mana yang harus di dahulukan dan mana yang harus

dikemudian.
2). Pengosepan.

4. Tahap Pemeriksaan / Penyuntingan Konsep
Pada tahap ini yang dilakukan adalaliDmembaca dan mengecek kembali
naskah yang teah dibuatYang kurang dilengkapi dan yang tidak relevan di
hapus.

5. Tahap Pengetikan / Penyajian
Tahap ini, nieliputi :
1). Memperhatikan aspek.kerapian dan kebersthan.

2). Penyusunan tata letak unsure — unsure dalam Tesis.
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